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KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok iru perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkaran muru 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serra penyebarluasan 
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berani bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya i.alah 
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Depanemen Pendidikan darAKebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
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berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) 
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) 
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah , dan (15) Maluku . Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, 
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DIG Jakarta. Tahun 
199011991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) 
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, 
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 199211993 nama Proyck Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 199411995 nama proyek penel itian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bag ian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta . 
Buku Pola Kepahlawanan dalam Hikayat ini merupakan salah satu 
hasil revisi penelirian Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa tahun 
198611987. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan 
terima kasih kepada peneliti, yairu Drs. S. Amran Tasai, M.Hum. dan 
Drs. Djamari renaga teknis Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Penghargaan dan ucapan terima kasihjuga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 199411995, yaitu Drs. S.R.H. Siranggang, M.A. (Pemimpin 
vi Kala Penganrar 
Proyek), Drs . Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. A. Radwan Idris 
(Bendaharawan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Rifman, Sdr. Hartatik, 
serra Sdr. Yusna (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku 
ini . Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. Abdul 
Rozak Zaidan, M.A., selaku penyuming naskah ini. 
Jakarta, Desember 1994 Dr. Hasan AIwi 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Pola Kepahlawanan dalam Hikayat adalah suatu gambaran 
tentang ciri-ciri kepablawanan seorang tokoh yang ditentukan oleh 
para tokoh hikayat. Dalam buku ini disajikan tokoh-tokoh yang 
terdapat dalam naskah "Indra Maulana", "Indra Bangsawan", dan 
~'Chandra Hasan". Tulisan ini diharapkan dapat dijadikan alat bantu 
bagi para pembaca dan peminat sus astra lama yang ingin mengetahui 
berbagai pol a kepahlawanan di dalam hikayat. Kegiatan ini dilakukan 
dengan menggunakan data yang ada di pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. Berkat bantuan dari segala pihak tulisan ini 
akhirnya selesai tepar pada waktunya. 
Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan 
terimakasih yang tidak tehingga kepada Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Dr. Anton M. Moeliono, dan Kepala Bidang 
Sastra Indonesia dan Daerah, Dra. Anita K Rustapa, atas segala 
bantuan dan dorongan lahir batin dalam penyelesaian tulisan ini . 
Ucapan terirna kasih juga penulis sampaikan kepada semua pihak yang 
relah memungkinkan rulisan ini terwujud. 
Jakarta, 30 April 1987 Peneliti 
viii Ucapan Terima KJzsih 
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BAB I 

PENDAHULUA.~ 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Kalau kita mempelajari dan memahami susastra lama, kita dapat 
mengenal dan menghayati pikiran serta cita-cita yang pada wakru itu 
menjadi pedoman kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Karena 
bangsa Indonesia telah dikenal sebagai bangsa yang mempunyai 
kebudayaan yang tinggi, para peneliti dari luar negeri banyak 
mengambil judul disertasinya dari pembicaraan sastra itu. Para 
peneliti asing itu telah amat mendalam penelitiannya sementara kita 
belum dapat berbicara apa-apa. Oleh sebab iru, -kita sekarang terpaksa 
berguru dan ber-acu kepada apa yang sudah dikunya.\1-kunyah oleh 
orang asing (baca: Sarat). Dengan demikian, kita dip~sa menerima 
keadaan dan teori Sarat itu dengan ikhlas sebingga tidak jarang nilai­
nilai yang digambarkan adalah sesuaru yang tidak dapat kita kunyah 
karena teori-teori yang dipaparkan itu dirasakan tidak tepat benar 
dengan apa yang ada di negeri kita ini. Hal itu disebabkan oleh 
perbedaan budaya antara kita dan dunia Sarat. 
Dalam menangani susastra lama, kita memerlukan suatu 
pedoman khusus sehingga bagi orang yang belum mengenal sastra 
Indonesia, terutama sastra lama, dapat mengenalnya. Dengan 
demikian, sastra Indonesia dapat memasyarakat. 
Usaha pemasyarakatan karya susastra lama Indonesia telah lama 
dilakukan, yaitu sejak nenek moyang kita. Csaha yang dilakukan itu, 
antara lain, pentransliterasian naskah-naskah susastra lama yang 
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bertuliskan Arab Melayu ke dalam huruf Latin. Hasil transliterasi itu 
telah banyak pula diterbitkan dalam bentuk buku sehingga masyarakat 
sudah dapat membaca langsung dari buku itu. Oi samping itu, tidak 
sedikit pula hasil transliterasi naskah yang belum diterbitkan. 
Sampai dengan saat ini hasil transliterasi itu belum dapat 
dimanfaatkan untuk konsumsi masyarakat luas. Hasil transliterasi itu 
masih tersimpan dalam bentuk naskah hasil pengetikan, yang kalau 
dibiarkan akan semakin lapuk. 
Salah satu masalah pula yang muncul dengan kesusastraan lama 
adalah masalah panduan pendalaman. Walaupun tidak seberapa 
banyak jumlah buku basil sastra lama yang telah diterbitkan, buku 
yang tidak seberapa itu pun tidak banyak dibaca orang. Oi toko-toko 
buku kita melihat buku-buku kesusastraan lama yang sudah lapuk. Hal 
ini disebabkan, antara lain, oleh ketidaktahuan orang atau ketidak­
mengertian orang tentang susastra lama. Oleh sebab itu, buku yang 
berbicara tentang susastra lama sebagai panduan bagi pembaca perlu 
diwujudkan. Salah saUl usaha yang dapat dilakukan ialah penyajian 
pembicaraan naskah-naskah lama dari berbagai segi. Hal seperti itulah 
yang melatarbelakangi penelitian ini. 
Pembicaraan mengenai masalah kepahlawanan dalam sastra 
klasik seperti itu sudah pemah ditulis orang. Tulisan itu berjudul 
"Unsur Kepahlawanan dalam Sastra lawa Klasik" yang ditulis oleh 
Siti Baroroh Baried dan kawan-kawan dari Fak.'Ultas Sastra Universitas 
Gadjah Mada, Yogyakarra. Tulisan itu merupakan hasil laporan 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah, tahun 
1983. 
Siti Baroroh Baried membicarakan unsur-unsur kepahlawanan 
dengan cara menarik unsur itu dari tiap-tiap hasil sus astra yang 
dijadikan sumber data, sedangkan tulisan yang berjudul Pola 
Kepahlawanan dalam Hikayat ini bekerja dengan cara mengambil pala 
umum yang akhimya diterapkan pada naskah hikayat yang dijadikan 
sumber data. 
2 Bab I Pendahuluan 
Tulisan ini menitikberatkan masalahnya pada bentuk perjuangan 
tokoh cerita, arah perjuangan tokoh cerita, dan ciri-ciri kepahlawanan 
tokoh cerita dalam hikayat. Oengan dernikian, secara keseluruhan 
akan terlihat gambaran pola kepahlawanan dalam hikayat itu . 
1.2 Tujuan 
Kesulitan yang dihadapi oleh para pembaca sastra, terutama 
sastra lama, adalah ketidakpahaman dan ketidakmengertian orang 
ten tang isinya. Tulisan ini bertujuan membanru para pernbaca 
memahami isi naskah sastra lama itu. Oi samping itu, tulisan ini 
menggugah perasaan para pembaca agar mereka mencoba mernbaca 
hasil susastra lama itu. 
1.3 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup kegiatan ini terbatas pada karya susastra lama 
yang berbentuk hikayat. Hikayat yang dimaksud adalah naskah yang 
bertuliskan huruf Arab-Metayu yang sudah ditransliterasi ke dalam 
tulisan Indonesia (tulisan Latin). 
Kegiatan ini mencoba mencari pola umum tokoh pahlawan dalam 
hikayat yang dihubungkan dengan unSUf-unsur kepahlawanan secara 
umum. Pota umum ini diharapkan dapat dijadikan acuan selanjutnya 
bagi penetitian tentang kepahlawanan tokoh hikayat. 
Oalam tulisan ini dipakai istilah "pola" . Menurut Poerwa­
darminta (1986:763) pota adalah (1) gambar yang dipakai untuk cetak 
batik; (2) ragi (corak batik atau tenun); suri; (3) potongan kertas dsb. 
yang dipakai untuk contoh membuat baju dsb . patron model. Oengan 
demikian, seperti makna yang tercantum pada kamus itu, pola di sini 
adalah gambaran umum sebagai acuan yang akan diperoteh setelah 
membahas suatu masalah. Jadi, pola adalah gambar yang dipakai 
sebagai acuan . 
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Untu~ mendukung konsep itu, kegiatan ini didukung oleh tiga 
buah buku sebagai sumber data. Dari ketiga buah buku ini akan 
diperoleh pola kepahlawanan dalam bikayat yang diharapkan dapat 
diterapkan pada setiap hikayat dalam susastra lama. Oleh sebab itu, 
pada bagian akhir tulisan ini dicantumkan simpulan dari pembicaraan 
tentang pola kepahlawanan ini. 
1.4 Cara Kerja dan Kerangka Teori 
Dalam tulisan ini akan dibahas masalah bentuk perjuangan tokoh 
pahlawan cerita. Bentuk perjuangan yang dimaksud adalah dengan 
jalan apa seorang tokoh pahlawan iru berjuang. Seorang pahlawan 
tidak saja harus berjuang di medan perang, tetapi mungkin saja dia 
berjuang di meja perundingan, atau dia berjuang dengan tulisan 
tangannya di dalarn beberapa media massa. Semua hal yang 
manyangkut cara berjuang itu dapat digolongkan ke dalam bentuk 
perjuangan tokoh. 
Pembahasan yang kedua adalah pembahasan ten tang arah 
perjuangan tokoh cerita. Arah perjuangan iru bersinonim dengan 
tujuan perjuangan. Beberapa arah perjuangan sese orang dapat berupa 
perebutan kekuasaan, pembelaan tanah air, atau pembelaan suatu 
kebenaran. Pembelaan terhadap kebenaran berarti penghancuran 
kejahatan di alarn ini. 
Penelaahan yang ketiga adalah penelaahan tentang ciri-ciri 
kepahlawanan tokoh cerita. Ciri kepahlawanan ini dapat ditandai oleh 
hal-hal yang melatarbelakangi tokoh itu. Oleh sebab itu, dalarn tulisan 
ini akan dibicarakan pula masalah asal-usul tokoh cerita dan hal-hal 
yang berhubungan dengan alarn supranatural. 
Berbagai tema sebagai pokok penulisan terlihat dalarn khazanah 
kesusastraan klasik Indonesia. Tema itu dapat dikelompokkan pada 
salah satu sudut persamaan yang mungkin dapat dijadikan pola umum 
suaru segi dalam susastra itu. Salah satu sudut persarnaan yang perlu 
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dilihat iaJah pola kepahlawanan. Pandangan itu dikhususkan pula 
dalam hikayat. 
Hikayat adalah cerita kuno (roman klasik) yang berisi hal-hal 
yang bersifat khayaJ, sering dihiasi dengan peperangan yang hebat, 
dahsyat, serta kesaktian pelakunya, dan sebagainya (Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 1983: 749). Tokoh hikayat selalu 
diperlihatkan sebagai seorang manusia luar biasa. Tokoh cerita itu 
selalu berfungsi sebagai pahlawan. 
Dalam hubungan dengan kepahlawanan ini Poerwadarminta 
(1976:695) mengatakan bahwa pahlawan adalah orang yang sangat 
gagah berani; pejuang yang bagah berani dan terkemuka. Kegagah­
beraniannya itu dapat berupa kegiatan berjuang untuk negara atau 
negeri dan dapat pula berupa kegiaran mematahkan segala bentuk 
kejahatan. Kegiatan itu dapat pula berupa kegiatan pembebasan 
seorang terculik atau orang yang tidak berdaya. 
Dalam susastra, secara umum, pahlawan itu adalah tokoh yang 
paling penting dalam cerita ( Encyclopaedia, 1982:2 ) Tokoh-tokoh 
cerita klasik, seperti Panji Sumirang, Malin Deman, atau Inu 
Kertapati, adalah tokoh yang tergolong dalam kategori ini. Tokoh­
tokoh itu adalah tokoh-tokoh yang termasyhur dalam susastra 
Indonesia. Kemasyhuran tokoh-tokoh iru dalam masyarakat Indonesia 
melejit menjadi nama yang paling dikenal oleh masyarakat. Oleh 
sebab itu, persoalan penting atau tidaknya seorang tokoh cerita 
ternyata bertaJian erat dengan tingkat kemasyhuran tokoh itu daJam 
masyarakat. Kemasyhuran tokoh itu menjadi suatu figur pahlawan 
dalam cerita. Kemasyhuran itu mernpunyai hubungan pula dengan 
berbagai simpati masyarakat dengan kegiatan tokoh, baik kegiatan 
rutin maupun kegiatan insidental. 
Kekhasan tokoh pahlawan dalam susasrra lama dapat dilihat dari 
kekhasan tempat lahir tokoh. Dia biasanya lahir dalam keluarga raja­
raja atau golongan bangsawan mulia. Kelahiran tokoh semata-mata 
untuk mengabdi kepada raja dan golongan bangsawan itu. Dengan 
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demikian, tersirat suatu pengertian bahwa golongan raja adalah 
goJongan yang mempunyai potentasi unruk menyandang geJar 
pahlawan. 
Figur kemasyhuran dalam "masyarakat hikayat" akan terlihat 
seperti tigur Hang Tuah dalam Susastra Melayu, yang setiap saat 
menjadi idola kepahlawanan masyarakat Malaka. Figur seperti inilah 
yang mewarnai tokoh daIam susastra lama. Mereka laksana sinar yang 
selalu menerangi segenap daerah dan pengikutnya sehingga daerah itu 
menjadi terang benderang. 
Satu hal lagi yang dikatakan dalam Encyclopaedia Britannica 
bahwa tokoh pahlawan dalam susastra lama senantiasa memberikan 
fatwa kepada pengikllt-pengikutnya. Fatwa-fatwa yang diberikannya 
itu selalu berkepanjangan sehingga fatwa iru dapat menghabiskan 
waktu dalam satu episode. Hal ini dimungkinkan karena tokoh adalah 
orang yang berada di peringkat atas, yairu kaum raja dan bangsawan. 
Tokoh pahlawan dalam susastra lama adalah manusia yang 
memiliki tingkat kecerdasan yang luar biasa. Perkembangan 
kedewasaannya · menjadi sesuaru yang dipandang sebagai keanehan 
atau keajaiban bagi masyarakat modern (dalam ukuran biasa) . Akan 
tetapi, kedewasaan yang melejit seperti itu tidak menjadi kegaduhan 
--dan tidak dipersoalkan orang--dalam kehidupan masyarakat lama-­
Dia datang ke dunia sebagai anak raja. Tentu saja, dia wajar pula 
mempunyai keberlainan dengan masyarakat sekelilingnya. Wajarlah 
dia memiliki kecerdasan tingkat pendewasaan yang luar biasa. Tingkat 
kecerdasan dan perkembangan pendewasaan seorang tokoh pahlawan 
diiringi pula oleh perkembangan pertumbuhan tisik dan mentalnya 
yang dianggap sebagai kuda hitarn bagi orang-orang yang berada di 
depannya. 
Dalam mencari jalan keluar untuk suatu pemecahan masalah 
dalam suatu perundingan. seorang tokoh pahlawan sang at pintar. Dia 
cerdik dan bijaksana dalam memutuskan perkara atau sengketa. Dia 
mampu menengahi perselisihan yang amat besar. Kecerdikannya dan 
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kearifannya ini menjadi alasan bagi masyarakat unruk menyebut dia 
seorang "manusia dewa" . Manusia dewa seperti itu muncul selalu 
dalarn hikayat atau susastra lama, baik dalam susastra lisan maupun 
dalam susastra tulis. 
Satu hal lagi yang perlu diperhatikan mengenai kepahlawanan 
dalam susastra lama ialah sifat keaktifannya menjalani hidupnya yang 
selalu bergerak dengan akal sehatnya. Hal ini membuat dia tidak dapat 
dikelompokkan pada manusia-manusia lain seperti biasa. Dia melebihi 
segala keaktifan dan keterampilan orang lain. Hal ini dirunjang oleh 
nalurinya yang kuat, ramalan-ramalannya yang menghasilkan 
kepastian-kepastian, dan kenekadannya yang tidak mengenal mundur . 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seorang pahlawan daJam 
susastra lama adalah manusia idaman, manusia yang tidak mengenal 
kekalahan, ketakutan, atau kematian. Dia menerima dan menantang 
bencana yang datang secara berkala ke dalam istana. Dia bekerja 
dengan reputasi yang tinggi dalam hal sumbangannya kepada 
masyarakat. Reputasi seperti itu tidak tanggung-tanggung dBaJ...-ukan 
nya. Oleh sebab itu, dia tampil dengan tampang seorang pahlawan 
yang sangat berani. Kadang-kadang dengan kepala batunya, dia 
mempertaruhkari hidupnya unruk hal-hal yang tidak penting. 
Kepahlawanan seorang tokoh dapat dilihat pula dari segi lahir. 
Dia selalu berada dalam peristiwa yang sangat berbahaya atau perang. 
Penempatannya seperti ini bukanlah suatu tindakan yang disengaja. 
Dia sudah berada dalam I.ingkungan itu secara tidak sengaja. Untuk 
menjalani segala misinya, dia selalu didampingi oleh para bangsawan 
mulia. 
Pernyataan Campbell (1956:30) memperkuat pendapat di atas. 
Ia mengatakan bahwa pengalaman pahlawan daJam mitologi memil.iki 
urutan yang baku, yaitu (1) pahlawan itu berpisah atau terpisah dari 
umamya, (2) sang pahlawan melakukan pengembaraan untuk 
menjaJankan suatu tugas suci dengan melalui segala macam kesulitan 
dan hambatan yang penuh pula dengan keanehan dan keajaiban, dan 
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(3) sang pahlawan, akhirnya, kembali ke dalam urnatnya dengan 
membawa kemenangan dan kebahagiaan. Dengan demikian dia 
dipandang sebagai orang yang berjasa besar untuk umatnya. 
WaJaupun wujud pengembaraannya selalu tidak sarna antara satu kisah 
dan kisah lain, pengernbaraan itu selalu mernbawa misi tersendiri 
sehingga pola kisah selalu sarna untuk setiap cerita. 
Pernyataan yang menunjang itu dapat pula dilibat pernyataan 
Carlyle. Dalam bukunya yang berjudul Heroes and Hero-Worship, 
Carlyle (tanpa tahun; 3) mengatakan bahwa seorang pablawan 
merupakan sumber cahaya yang menerangi kegelapan dunia serta 
merupakan sinar karunia dewa. Carlyle membagi pahlawan dalam 
suasatra lama itu dalam enam golongan, yaitu (1) pahlawan sebagai 
dewa, misalnya Odin, tokoh mitologi Skandinavia, (2) pahlawan 
sebagai nabi, misalnya Nabi Muhammad, (3) pahlawan sebagai 
penyair, misalnya Dante. (4) pahlawan sebagai pendeta, misalnya 
Luther, (5) pahlawan sebagai sastrawan, misalnya Goethe, dan (6) 
pahlawan sebagai raja. misalnya Napoleon. 
Semua arah perjuangan, bentuk berjuangan, dan ciri 
kepahlawanan tokoh cerita akan dijadikan suatu acuan dalam 
menentukan pola kepahlawanan dalam hikayat. 
1.5 Metode dan Teknik 
Kegiatan ini mempergunakan metode deskriptif, yairu mengamati 
setiap masalah dengan teliti. Metode ini lebih banyak dapat berbicara 
dengan beberapa hal yang terlihat dan terrulis dalam naskah sumber 
data. Jadi, metode ini hanya melukiskan apa yang terlihsat oleh mata. 
Penerapan metode deskriftif ditunjang oleh beberapa teknik 
pelaksanaan dan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data itu 
antara lain berupa teknik srudi pustaka. Srudi pustaka dilak.'Ukan untuk 
mendapatkan buku penunjang. Teknik ini juga dilakukan dalam 
mencuplik beberapa kalimat pada surnber data. 
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1.6 Sumber Data 
Kegiatan ini akan mengambil sumber data dari tia hikayat, yaitu 
(1) "Hikayat Indra Maulana", (2) "Hikayat lndra Bangsawan", dan (3) 
"Hikayat Candra Hasan". Ketiga hikayat yang dijadikan sumber data 
ini adalah hasil dari transliterasinya dalam rulisan latin. 
Sumber data yang disebutkan ini seeara lengkap diuraikan 
sebagai berikut. 
I. 	 Judul "Hikayat Indra Maulana" 
Nomor Ml. 393 
Ukuran 35 x 23 em, 284 halaman, 20--21 baris 
II. 	 Judul "Hikayat Indra Bangsawan" 
Nomor Ml. 612 
Ukuran 20 x 16 em, 112 halaman, 15 baris 
III. 	Judul "Hikayat Candra Hasan" 
Nomor W.182 
Ukuran 33 x 20 em, 182 halaman, 19 baris 
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BENTUK DAN ARAH PERJUANG~~ TOKOH 

2.1 	Bentuk Perjuangan Tokoh 
Dalam situasi atau kondisi tertentu sese orang akan bertindak 
dengan cara tertenru pula. Seorang pejuang dapat melakukan 
perjuangannya dengan berbagai bentuk. Dengan kata lain, perjuangan 
seseorang tidak hanya saru bentuk atau cara. Berdasarkan berbagai 
gambaran tentang benruk perjuangan seorang pahlawan atau pejuang, 
bentuk perjuangan itu dapat berupa (1) perang di medan tempur, atau 
bentrok senjata, (2) bertarung di meja perundingan unruk penyelesaian 
suatu peristiwa, (3) menunrut ilmu di meja pendidikan atau di 
lapangan, (4) memberikan penerangan yang dapat bermanfaat bagi 
masyarakat luas, (5) membangun berbagai bangunan fisik untuk 
kemajuan masyarakat, (6) membebaskan seseorang atau suaru negeri 
dari suaru bencana, dan (7) menjalankan rugas suci untuk kemak­
muran seseorang atau rakyat banyak. 
Kerujuh benruk perjuangan iru menjadi tolok uk.'Ur terhadap 
seberapa jauh perjuangan seseorang iru dapat dibicarakan. Ketujuh 
bentuk perjuangan ini dapat diterapkan kepada tokoh cerita dalam 
hikayat (susastra lama). 
Ukuran yang tercanrum di atas dapat dijadikan pula sebagai alat 
dalam membandingkannya dengan bentuk-bentuk perjuangan tokoh 
cerita dalam hikayat sehingga pola-pola kepahlawanan dalam sastra 
lama dapat terlihat dengan jelas. Akan tetapi, menurut Campbell 
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(1956:30), pahlawan mitologi melakukan perjuangan dengan 
mengembara meninggalkan umatnya dan unruk kembali membawa 
kemenangan. Ia mengatakan bahwa sang pahlawan meninggalkan 
umatnya, mengembara untuk menjalankan tug as suci, dan kembali 
dengan hasil yang cemerlang. Selama pengembaraan itu dia 
mengalami berbagai macam cobaan yang harns dihadapinya. 
Tokoh Indra Mau\ana dalam "Hikayat Indra Maulana" melakllkan 
perjuangan dalam bentuk pengembaraan. Ia pergi dari rumahnya 
untuk menjalankan tugas suci, yaitu mencari bunga pujenggi. 
Ketulusan hatinya meninggalkan negerinya rnencari bunga pujenggi 
untuk digunakan sebagai obat mata ayahnya benar-benar mengagum­
kan orang. lni berarti dia memunculkan jiwa pahlawan dari dalam 
dirinya. Gambaran ini amat kuat terlihat pada diri Indra Maulana 
sehingga kepahlawanannya merupakan kepahlawanan yang 
mahaagung. Hal ini terlihat dari ketulusan hatinya menjalani tugas 
suci itu. 
Tidak hanya sampai di situ. Ketulusan hatinya itu terlihat pula 
dalam kata-katanya kepada ayahnya berikut ini . 
"Ya, Ayahanda. Palik dataDg hendak bermohon pergi mencari yang 
titah Ayahanda itu, tetapi Parik mima diri. Patik dihalalkan air susu 
Bunda yang telah sudah Parik minum iru dan mimalah ridonya 
Ayahanda yi!.Ilg sudah memelihara Patik dari kecil." (1M. 15) 
Pengembaraan yang akan dilakukannya itu tidak dirasakannya 
sebagai suaru pekerjaan yang ringan. Indra Maulana merasakan bahwa 
pengembaraan itu terasa amat berat, karena pengembaraan itu adalah 
pengembaraan membawa misi kerajaan. Ia membawa kerajaan di atas 
pundaknya. Ia meninggalkan semua yang disayanginya, yaitu 
ayahnya, ibunya, serta tanah airnya (tanah ke\ahirannya) . Hal ini 
dapat terlihat pada kutipan di bawah ini . 
"Janganlah Ibu bersusab-susah hati. Bunda, tiada lama hamba pergi. 
Jikalau dapat segera juga Ananda kembali mendapatkan Bunda .... 
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Tinggallah Bunda baik-baik. Janganlah Bunda bersusab bati, Segera 
juga Ananda kembali benemu Bunda.· (lM, 15--16) 
Kepergian Indra Maulana selalu berpijak pada harapan suatu 
keberhasilan yang akan dibawanya pulang kembali ke negerinya, 
menemui rakyatnya, orang tuanya, serta teman-temannya. Kepergian 
nya dengan maksud dan niat yang terpatri amat kuat dalam hatinya itu 
tidak pernah luntur walaupun ia dihadang oleh berbagai masalah yang 
rumit. 
ltulah perjuangan Indra Maulana. Ia mengabdikan dirinya dengan 
melepaskan segala kepentingan pribadi dan ia berjuang mempertaruh­
kan nyawanya. Kejujurannya dalarn menjalankan tugas suci itu selalu 
dijadikannya jawaban pada setiap rintangan dan pertanyaan orang. Hal 
. ini dapat dilihat ketika Indra Mau)ana bertemu dengan Sang Brahmana 
di Bukit Indraki,1a. Walaupun Sang Brahmana tidak bertanya, Indra 
Maulana menjawab atau seolah-olah suatu jawaban sebagai berikut. 
"Hai nenekku Brahmana. Adapun hamba ini dititahkan oleh 
Ayahanda menyuruh mencari obat. bunga pujenggi nama.· (1M, 20) 
Dalam pengembaraannya itu Indra Maulana dihadapkan kepada 
berbagai bentuk perjuangan. Perjuangannya yang berbentuk perang 
tanding ditemukan juga dalam pengembaraannya itu. Perang pertama 
yang dialarninya ialah perang dengan burung garuda. Hal ini terjadi 
ketika Indra Maulana mengarnbil dan membawa bunga pujenggi 
beserta Tuan Putri Ratna Kumala. Rama Kumala itu ketika itu sedang 
berada dalam penculikan burung garuda dua laki istri di Pulau Sasih 
tenga laut itu. 
Perang antara Indra Maulana dan burung garuda itu menggetar­
kan alam laut sehingga terjadilah gelombang laut yang besar. Dalam 
perang yang dahsyat itu, burung garuda keduanya mati dan 
mengapung di permukaan laut. 
Menurut perhitungan. Indra Maulana dapat dengan mudah 
kembali ke negerinya setelah mendapatlcan bunga pujenggi itu . Akan 
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tetapi, dalam keadaan yang genting itu, Raffia Kumala bersama bunga 
pujenggi hilang diculik orang. Dengan demikian, tugas suci mencari 
bunga pujenggi masih harus diJanjutkan sarnpai mendapat kan hasil. 
Pertarungan selanjutnya yang dihadapi oleh Indra Maulana ialah 
perang tanding dengan dua ekor burung garuda yang menculik. Tuan 
Putri Nurlela Cahaya. Tuan Putri Nurlela Cahaya diculik oleh burung 
garuda dengan alasan ingin dipungut anak angkat oleh burung garuda 
itu. Burung garuda itu tidak mempunyai anak sehingga mereka 
menculik Tuan Putri Nurlela Cahaya. \"urlela Cahaya berhasil 
dibebaskan oleh lndra Maulana setelah Indra Maulana membunuh 
kedua ekor garuda itu. 
Pertarungan Indra Maulana masih berlanjut dengan Panta 
Wirapati, seorang manusia yang mempunyai minat hendak menikahi 
Tuan Putri Nurlela Cahaya.Panta Wirapati mengaku membunuh dua 
ekor burung garuda yang menculik Tuan Purri Nurlela Cahaya. lndra 
MauJana dapat menghentikan perlawanan Panta Wirapati dengan 
menghidupkan kembali burung garuda itu. Burung garuda itu laID 
membunuh Panta Wirapati dengan amat kejam. 
Perang Indra Maulana dengan Maharaja Bermaperi merupakan 
perang yang terbe3sar yang dialami oleh Indra Maulana dalam 
pengembaraan sucinya itu. Penarungannya dengan Maharaja 
Bermaperi itu disebabkan oleh paksaan Maharaja Bermaperi yang 
akan menaklukkan Kerajaan Bayan Sari, kerajaan yang diperintah oleh 
Maharaja Syahrun, mertua Indra Maulana. Jadi, perjuangan Indra 
Maulana adalah perjuangan yang bersifat mati-matian dalam 
mempertahankan kerajaan itu. 
Di samping peperangan yang dilak.'llkan lndra Maulana yang 
tersebut di atas, Indra Mulana masih juga berperang dengan raksasa. 
Raksasa yang diperangi itu adalah raksasa yang selalu menaklukkan 
negeri sekitarnya. Pada ketika perang dengan raksasa itu, Indra 
Maulana menderita kekalahan karena senjata lndra Maulana tertinggal 
di rumahnya. Inilah perang yang sangat rnenyiksa Indra Maulana 
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sehingga adiknya, Maharaja Banteng Alam dan Maharaja Naga 
Pertala, merasa perlu membanru Indera Maulana dalarn peperangan 
melawan raksasa iru . 
Perang yang dilaJ.mkan oleh Indra Maulana harnpir sarna sifatnya 
dengan kerja buldoser yang sedang melaju. Sebesar-besar hambatan 
atau pertarungan, dia selalu berada di pihak yang menang. Akan 
tetapi, akhirnya dia terpaksa menyerah kepada kekuatan raksasa 
karena kelalaiannya sendiri. 
Irulah perjuangan lndra Maulana yang berbenruk perang tanding 
dan adu senjata. 
Bentuk perjuangan yang dianggap luhur adalah perjuangan 
membebaskan suatu negeri atau seseorang dari suatu bencana yang 
menimpa. Penampilan Indra Maulana dalam usaha membebaskan 
negeri dari bencana iru terlihat ketika dia membebaskan Negeri Janur, 
yang diperintah oleh Maharaja Cindra Rasa, dari bencana penyakit 
menular yang berjangkit di Negeri Janur itu. Penyakit menular iru 
berasal dari tulang ikan yang terletak di hulu sungai di negeri itu . 
Keadaan negeri itu terlihat seperti apa yang dikatakan oleh Nenek 
Randa berikut ini. 
"Ya, cucuku. Negeri ini disebur Negeri Cindra namanya dan nama 
rajanya Maharaja Cindra Rasa , dan istrinya bemama Tuan Putri 
Dewi Mahadewi dan beranak seorang perempuan bemama Tuan Putri 
Cindra Mahadewi. terlalu elok parasnya, gilang gemilang cahayanya. 
Dan Baginda terlalu amat susah dan masgulnya sebab daripada tulang 
ilean itu. tiada boleh terbuang oleh orang negeri itu. Beberapa akan 
tipu daya hendak membuang tiada boleh dapat. Bergerak pun tiada 
boleh daripada kepala sungai itu . Sebabnya Ilalu Baginda terlalu duka 
cimanya. Dan Baginda itu ada berhajat dan janji, 'Siapa-siapa juga 
yang boleh membuangkan penyakit itu dialah yang diambil akan 
mantu raja itu dan diberi sebuah negeri ' ." (1M, 46--47) 
Indra Maulana merasa terpanggil dengan keadaan itu. Bagi 
seseorang yang tidak berjiwa pahlawan, keadaan seperti iru akan 
mengalir saja dari telinganya dan hilang menguap dari otaknya. 
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Dengan demikian, kita dapat mengetahui bahwa seorang pahlawan 
dalam hikayat itu adalah seseorang yang mempunyai perasaan yang 
amat peka terhadap hal-hal yang bersifat manusiawi. Karena Indra 
Maulana adalah seorang yang amat peka perasaannya terhadap hal-hal 
yang bersifat rnanusiawi itu, ia menawarkan dirinya hendak membanUl 
membuang tulang ikan itu. Dia merasa betapa tersiksanya perasaan 
sebuah negeri yang sedang dilanda malapetaka. Bagaimana tersiksanya 
negeri yang menderita itu seolah-olah melekat di dalam batin Indra 
Maulana. Dengan tanpa berpikir panjang Indra maulana langsung 
memutuskan suatu tindakan selanjutnya. 
"Hai. nenekku. Pergilah nenekku memberi tabu kepada Baginda iru. 
Katakan hamba hendak coba membuang tulang iru. Kalau ditolong 
oleh Allah yang menjadikan iru. "(IM.47) 
Keberhasilan Indra Maulana membebaskan negeri itu ditebus oleh 
negeri itu dengan perkawinan Maharaja Banteng Alam dengan Tuan 
Putri Cindra Mahadewi. Hal ini tidak mengalami kesulitan karena 
wajah Maharaja Banteng Alam sama benar dengan wajah Indra 
Maulana. sehingga Tuan Putri Cindra Mahadewi merasa tidak ada 
perbedaan. Tidak berbeda dengan kerajaan Janur, Kerajaan 
Binamasahi pun mengalami hal yang seperti itu juga. Kerajaan 
Binamsahi yang diperintah oleh Maharaja Hardan Darus mempunyai 
seorang putri yang bernama Nilaganti. Negeri Binamsahi ini juga 
dilanda bencana, yaitu dari sehari ke sehari rakyat makin banyak yang 
buta matanya sehingga rakyat tidak ada yang berani keluar dan mandi 
di sungai. Hal ini terlihat dari keterangan nenek Kebayan kepada 
Indra Maulana sebagai berikut. 
"Hai. cucuku Tuan. Adapun sebabnya negeri ini rerlalu amat sunyi 
karenanya Baginda Raja di dalam negeri ini lagi masgul akan segala 
rakyamya sekalian. Masing-masing buta matanya tiada akan dapar 
diketabui oleh segala ahli nujum dan pendeta-pendeta. lrulah akan 
mulanya. Maka Baginda terlalu amat masgulnya duka cita batinya .• 
(IM,58) 
Hati Indra Maulana tergugah secara mend adak. Ia akhimya 
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mengambil sikap yang amat manusiawi. Ia berkata kepada nenek 
Kebayan sebagai berikut. 
"Jikalau demikian. baiklah nenekku memberi tabu kepada Maharaja 
Hanlan Darns yang mempunyai negeri ini. Katakan, ada orang muda 
yang boleh hendak membicarakan perihal man hamba itu.· (IM, 59) 
Tokoh Indra Maulana yang digumpal dari unsur-unsur luhur itu 
muncul dengan wajah yang mulus sebagai dewa penyelamat bagi 
Maharaja Hardan Darus. Hal ini terlihat sebagai suatu hal yang 
mengerlap sehingga mengkilat wajah agungnya tokoh Indra Maulana 
di mata masyarakat yang dilewatinya. Tokoh yang bulat seperti ini 
tidak pernah luntur sifatnya sejak awal cerita seperti juga tekatnya 
membebaskan Tuan Putri Nurlela Cahayadari cengkraman burung 
garuda. Indra Maulana tidak mengenal pamrih dan pujian. Dia sebagai 
tokoh penyelamat. Tokoh penyelamat di sini berlagak dan bertindak 
sebagai tokoh dewa yang bergerak dengan satu kesucian sehingga 
Tuan Putri Nurlela Cahaya, dalam keterheranannya, masih sempat 
mengucapkan sepatah kata kepada Indra Maulana sebagai berikut. 
"Ya, Kakanda. Menerima kasih Adinda ini akan kakanda sudah 
menghidupi Adinda ini. Jikalau tiada kiranya, tiada akan menolong 
adinda ini, niscaya matilah Adinda di dalam hutan rimba belantara ini 
dimakan oleh garuda itu. Tiadalah Adinda bert emu Ayahanda 
Bunda .. . . • (IM. 76) 
Setelah pembicaraan kita dipusatkan kepada tokoh Indra 
Maulana, kita akan melihat perjuangan tokoh Indra Bangsawan. 
Tokoh Indra Bangsawan daJam "Hikayat Indra Bangsawan" juga 
menjalankan suatu rugas suci dengan cara mengembara ke negeri­
negeri lain. Pengembaraan tokoh Indra Maulana dalam "Hikayat Indra 
Maulana", yaitu mencari sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh raja. 
Hal ini dapat pula rnenjadi pola kepahlawanan dalam sastra lama. 
Setiap pahlawan ditandai dengan suatu pengembaraannya. 
Indra Bangsawan meninggalkan rumahnya yang diiringkan oleh 
saudara kembarnya untuk memenuhi tuntutan dan impian raja, yaitu 
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rnenemukan buluh perindu. Buluh perindu dijadikan alasan kepergian 
Indra Bangsawan dari negerinya. Dia harus pergi kesuatu tempat yang 
belum pasti, yaitu tempat buluh perindu itu tersimpat. Hal ini terlihat 
dalam kutipan di bawah ini. 
Maka sabda Baginda, "Hai, Mangkubumi. Adapun yang hamba 
mimpikan adalah pada suatu malam hamba udur. Maka di dalarn 
tidur adalah miropi melihat ada dua orang dayang-dayang yang 
mahaelok parasnya dan tangannya adalah memegang permainan. 
buluh perindu namanya. terlalu amat indah-indah bunyinya dan 
adalah serarus dua puluh empat ragam hingga sampai sekarang ini 
belurn ada hilang suaranya. Masih juga kedengaran rasa pada 
telingaku daripada sebab sangat asyiknya iru . Maka dari irulah 
sebabnya maka uada aku mau keluar ke hadapan. daripada masgulku 
mimpi dari sekarang ini. Barang siapa boleh dapat mencari yang 
seperti mimpiku ini, jangankan orang yang ada berbangsa, sekalipun 
anak pembuang rumput upahan, niscaya akan beroleh ganjaran negeri 
dan serra dinaikkan menjadi raja, memegang utah perintah di dalarn 
bilangan negeriku ini, • (IB, 3) 
Demi negeri, ayah, dan raja, Indra Bangsawan tidak saja 
mendengar perintah raja sebagai air yang mengalir ke muara yang 
harus disampaikan kepada masyarakat (melalui Mangkubumi), tetapi 
dia menyanggupi dan mengambil suaru kebijaksanaan. Dia me­
nyanggupi untuk pergi mencari buluh perindu. Hal ini dilakukan oleh 
Indra Bangsawan dengan sadar karena dia tahu dan menyadari bahwa 
dia sebagai ahli waris kerajaan harus bertindak dan mengatasi segala 
kemungkinan. 
Indra Bangsawan, secara tidak sadar, amat marah kepada 
ayahnya karena keberadaannya di istana sarna sekali tidak digubris. 
Dia sebagai ahli waris yang sah dari kerajaan itu tidak dimintai 
pendapat dan kesempatan oleh ayahnya untuk mencari buluh perindu 
itu. Dia merasa bahwa keadaan yang dihadapi oleh raja itu adalah 
tantangan baginya, tantangan bagi orang yang berjiwa luhur dan yang 
berhati mulia. Ketergugahannya itu terlihat dalarn beberapa kata-kata 
lepas seperti di bawah ini. 
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Seraya berdatang sembah sambil menyompengkan tangan bajunya, 
serta sembahnya, "Tuanku Duli Yang Mahamulia. Jikalau sekiranya 
tiada yang sanggup mencari seperti mirupi Tuanku ini, insya Allah 
patik yang sanggup mencari seperti yang diimpikan Tuanku i ru ... (IB, 
3) 
Keputusan yang diambil oleh Indra Bangsawan itu muncul dari 
sanubari yang bersih; sesuatu yang terdapat dalam jiwa seorang 
pahlawan sejati. Kepergiannya dalam menjalankan tugas suci ini 
laksana anak panah yang lepas dari busurnya, berjalan lurus, tidak 
menghiraukan sesuatu yang menghalang tidak menyimpang ke kiri dan 
ke kanan . Dalam perjalanannya yang agung itu, tidak sedikit halangan 
dan rintangan yang ditemukannya. Binatang-binatang besar dan buas 
selalu merupakan ancaman baginya. Akan tetapi, halangan itu tidak 
ada artinya kalau dibandingkan dengan besarnya tugas yang 
dipikulkan kepadanya. 
Dalam menjalankan rugas suci itulah Indra Bangsawan 
dihadapkan kepada berbagai benruk peperangan fisiko Peperangan fisik 
iru melibatkan negara dan masyarakatnya dengan pertempuran dan 
kontak senjata. Perang seperti ini merupakan pula wahana pelepasan 
kesaktian dan kepintaran orang-orang berbangsa. 
Perang yang dilakllkan oleh Indra Bangsawan adalah perang 
membanru Raja Kabir mempertahankan kedaulatannya serta 
mempertahankan Tuan Putri dari ancaman luar. Demi negara ini, 
Indra Bangsawan terjun ke medan perang. Ketika iru negara terancam 
oleh suaru ancaman Buraksa, sebangsa mahluk yang meminta daging 
manusia sebagai makanannya. Kalau tidak dipenuhi kehendaknya itu, 
negara akan dihancurkan. Keterancaman kerajaan oleh olah Buraksa 
itu harus diakhiri oleh orang kerajaan iru juga. Akan tetapi, sampai 
dengan detik itu tidak seorang pun yang mampu membunuh Buraksa. 
Indra Bangsawan mencoba melaksanakan suatu jasa untuk 
membela raja dan tuan putri. Dengan siasatnya yang baik dia berhasil 
membunuh Buraksa iru. Ia berhasil mernasang jerat di bawah istana. 
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Sahdan, maka Buraksa itu pun meIDal><lkkan mulutnya kepada 
jembangan besi itu. Kemudian, setelah dilihat oleh kudanya Indra 
Bangsawan, bernama Jingga Hijau Harajin. Buraksa itu telah berdiri 
di bawah mahligai minum air pada jembangan dan mulutnya pun 
climasukkannya kepada jembangan. Kemudian, lalu, tali jerat itu 
disentak oleh kudanya itu. Maka kenalahjerat pada leher Buraksa itu. 
Pun terguling-gulinghendaklah melepaskan clirinya. tetapi tiada boleh 
teriepas . Maka ditenclang Buraksa itu oleh Jingga Hijau Harajin 
hingga riga kali tendangan. Maka Buraksa itu pun terpeianring ke 
bumi daripada sangat kerasnya ak.an tendangan Jingga Hijau Harajin. 
Sahdan maka Indra Bangsawan melihat Buraksa sudah kenalah jerat 
iehernya, maka lalu turon dari atas mahligainya serta mengunus 
pedangnya anta baranta. ialu dirikamkannya kepada Buraksa itu. 
Maka teros ke beiakangnya. Maka Buraksa itu pun tiada bergerak 
lagi. Lalu, matilah terhantar di bawah kaki maligai" (lB, 31) 
Perang di sini adalah perang besar. Dalam usaha untuk 
menghentikan perlawanan Buraksa, Indra Bangsawan memperguna 
kan akalnya dan kejeniusannya. Salah satu hasil akalnya itu ialah 
berhasil terbunuhnya Buraksa yang jahar itu di tangan Indra 
Bangsawan. Pola ini merupakan pola seorang pahlawan. Seorang 
pahlawan adalah orang yang berakal dan berwatak cerdas. Dengan 
kata lain, seorang pahlawan adalah orang yang mampu memper­
gunakan akalnya sebaik mungkin dalam setiap saat diperlukan. 
Seorang pahlawan adalah seseorang yang mampu mengatasi segala 
kemelut yang terjadi di sekitarnya. 
Pertarungan antara Indra Bangsawan dan Buraksa disebabkan 
oleh keinginan Buraksa mengambil Tuan Purri Ratna Sari Bulan. 
Bukan tidak diusahakan untuk menghalangi niar jahat Buraksa itu, 
tetapi semua anak raja-raja yang mempunyai kesaktian dan 
mempunyai minat mempersunting Tuan Purri Ratna Sari Bulan tidak 
sanggup menghadapi Buraksa. Imira Bangsawan tampil dengan tipu 
muslihatnya berkat jalan pikirannya dan kecerdasannya yang luar 
biasa yang akhirnya dapat menghentikan kesombongan Buraksa. Di 
sini terlihat bahwa suatu kecerdasan dan keberanian untuk mengatasi 
segala macam kemelut, terdapar pada diri Indra Bangsawan. 
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Oalam pertarungan ini, sebenarnya Indra Bangsawan telah 
melakukan suatu usaha membebaskan seorang gadis dari kekejaman 
Buraksa. Tuan Putri Ratna Sari Bulan yang duduk di atas panggung 
yang hendak disajikan kepada Buraksa dapat dibebaskan oleh Indra 
Bangsawan. Indra Bangsawan denga menaiki lruda jin. lingga Hijau 
Harajin, berhasil membunuh Buraksa itu. Indra Bangsawan 
menyerahkan ketujuh mata dan ketujuh hidung Buraksa yang telah 
terbunuh itu kepada Raja Kabir sebagai bukti kematian Buraksa. 
Perang tanding juga dilalrukan oleb Indra Bangsawan ketika 
laskar sembilan anak raja-raja menyerbu Raja Kabir. Indra Bangsawan 
terlihat perang besar. Oia berada di pihak Raja Kabir. Kerajaan Anta 
Permana yang diperintah oleh Raja Kabir itu harus berperang 
menghadapi laskar lengkap dan besar dari sembilan anak raja-raja. 
Oi sini keperkasaan Indra Bangsawan diuji. Dia tampil dengan 
gaya tersendiri. Penampilan keperkasaan Indra Bangsawan menjadi 
suatu bentuk yang menonjol dalam mencari pola kepahlawanan 
sehingga predikat pahlawan dalam perang memang dapat disandang 
nya. Keperkasaannya itu terlihat ketika dia menggempur musuhnya. 
Musuhnya yang banyaknya berlipat ganda itu dapat dihancurkannya 
dalam beberapa jam. Kutipan berilrut ini mempertegas anggapan itu. 
Setelah dilibat oleb Baginda dari atas kotanya orang berperang terlalu 
amat ramainya dan bulubalang Baginda pun tiadalab tahan rupanya 
karena perang segala anak raja-raja yang sembilan buab negeri terlalu 
amat keras perangnya. maka Baginda pun berseru-seru dari atas 
kotanya, "Hai, bulubalangku. Janganlab engkau lari!" 
Maka tiadalab lagi kedengaran suara Baginda itu karena amat 
sangat ramainya suara yang lain-lain itu menjadi satu. Setelab dilibat 
oleb Baginda lndra Bangsawan telab pecab perangnya, Baginda oleh 
segala anak raja-raja sembilan buab negeri itu, maka Indra 
Bangsawan pun segeralab naik ke atas k"Udanya. Maka lalu 
digenakkan ke tengab medan ke dalam antara orang yang berarus 
ribu itu datang memarang dan menombak ke kiri dan ke kana.n ke 
badapan dan ke belakang. Maka tiada terkira-kira rakyat yang mati 
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dan yang luka beberapa banyak di hadapannya. tiada ringgal lagi. 
habislah mati dibunuhnya. (IB, 38) 
Dari kutipan ini terlihat bagaimana hebamya perlawanan dan 
perjuangan Indra Bangsawan mengikis habis segala macam pemberon­
takan. Kepahlawanan Indra Bangsawan iru tidak saja diakui di pihak 
kawan, tetapi juga diakui di pihak lawan. Kutipan berikut ini 
memberikan gambaran bagaimana pihak lawan mengak.-ui kehebatan 
kepahlawanan Indra Bangsawan. 
Syahdan, maka setelah dilihat oleh segal a anak raja-raja sembilan . 
buah negeri, segala pahlawannya habislah mati dibunubnya. cerai 
berai. pecah pecah ieu, "Siapakah gerangannya orang muda ieu dan 
siapakah yang empunya pahlawan terlalu amat gagah perkasa seperti 
harimau yang terlebih lapar jua laJ...-unya membunub segala pahlawan 
kita itu dan dari manakah datangnya tiada ketahuan. " (lB. 38) 
Ketidakragu-raguan Indra Bangsawan dalam menenrukan sikap 
itu terlihat jelas dalam teks di atas. Demikianlah seorang pahlawan. 
Seorang pahlawan adalah orang yang tidak ragu-ragu menenrukan 
sikap. Inilah sebuah sikap pahlawan. Ia masuk ke dalam kancah 
peperangan dengan hati yang tulus dan penub perhirungan. Dalam 
perang iru dia ditakuti oleh musubnya dan disegani oleb temannya. 
Benruk perjuangan seorang pahlawan dapat pula berwujud 
bergelut dengan dunia ilmu demi pembangunan umat manusia. 
Seorang pahlawan adalah seseorang yang sedang menuntut ilmu yang 
kelak ilmunya itu akan digunakan sebagai alat menyejahterakan 
bangsa. Hal ini berlaku pula bagi Indra Bangsawan. Sejak berumur 
enam tahun dia sudah mulai belajar segala macam, termasuk i1mu bela 
diri. Beberapa mac am ilmu dunia dan ilmu akhirat dikuasainya benar­
benar sehingga dia tidak ragu-ragu melakukan suaru tindakan yang 
menjurus kepada kesejahteraan masyarakat banyak. Kutipan berikut 
ini menggambarkan hal itu. 
Hatta maka laku kedua Ananda ieu suruhan oleh Baginda mengaji 
Quran kepada Lebe Sofyan. Maka lalu diajarnya mengaji Quran. 
Maka tiada berapa lamanya maka telah hafal akan Quran. dan lalu 
Po/a Kepahlmvanan da/am Hikaya/ 21 
diajarnya pula mengaji btab fikih dan usul, dan nahu, dan bayan, 
dan aruz, dan beberapa kitab yang dalam-dalam, dan kitab yang 
besar-besar. Maka Baginda kedua laki istri pun terlalu anlat suka cita 
di dalam halinya melihal ananda keduanya telah pintar .... Kemudian, 
ma.ka Baginda menyuruh pula akan ananda keduanya bela jar bennain­
main senjata dan belajar ilmu hlkmat, dan firasat, dan kesaktian. 
Maka riada berapa lama habislah diketahuinya (IB, 2) 
Dengan bekal ilmu inilah In<ira Bangsawan benar-benar dapat 
mengarungi alam ini mencari apa yang seharusnya dicari. Dengan 
bekal ilmu itu, dia berani bertindak sepanjang tidak bertentangan 
dengan norma-norma yang diaimt pada waktu itu. 
Bentuk perjuangan Candra Hasan dalam "Hikayat Candra Hasan" 
berpola sarna dengan bentuk perjuangan Indra Maulana dalam 
"Hikayat Indra Maulana" dan Indra Bangsawan dalam "Hikayat Indra 
Bangsawan", yaitu mengadakan pengembaraan ke dunia lain. Akan 
tetapi, pengembaraan yang dilakukan oleh Candra Hasan tidak sarna 
motifnya dengan pengembaraan yang dilakukan oleh Indra Maulana 
dan Indra Bangsawan. Pengembaraan Candra Hasan juga dapat 
dianggap sebagai pengembaraan dalarn menjalankan tugas suci. Tugas 
suci yang dilakukan ini adalah pengembaraan menyelamatkan diri dari 
gempuran musuh. Tindakan penyelarnatan ini dilakukan oleh 
Maharaja Bujangga Bayu unruk suatu harapan di kelak kemudian hari, 
yaitu sebuah impian agar anaknya Candra Hasan dapat menuntut balas 
atas kehancuran Negeri Paiinggam Desa. 
Negeri Palinggarn Desa telah hancur oleh serangan Maharaja 
Dewa Angkasa dari Negeri Sapura Desa. Negeri Palinggam Desa 
takluk dan Maharaja Bujangga Bayu ditangkap dan dipenjarakan oleh 
Maharaja Dewa Angkasa. Candra Hasan menjaiani pengem baraannya 
sejak umur rujuh tahun dalam wujud meiarikan diri. Kutipan berikut 
ini memperlihatkan keadaan peiarian itu. 
Setelah sudahIah Baginda berpeluk-pelukan dan benangis-tangisanitu 
ma.ka segeralah dipeluk pula oleh Baginda akan wanda Baginda 
Candra Hasan icu sambi! Baginda berkata, "Wahai, Anakku Candra 
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Hasan dan buah hati Ayah dan Bunda. Dan Tuanlahjua yang menjadi 
tambatan Jarah Ayah dan Bunda kedua. Maka hemat-hematilah 
kiranya, hal Anakku. Dan pcrbaikilah sekarang tingkah laku Anakku 
itu. Maka sebab pun Ayahanda berkata demilcian itu karena kita ini 
adalah sudah gerangan. Maka sesungguhnyalah Ayah dan Bunda 
kelak menjadi tawananlah gerangannya kepada Maharaja Dewa 
Angkasa itu. Maka sebaik-baiknyalah kiranya Tuan pergi 
melindungkan diri barang ke mana, asal janganlah pula Tuan pun 
akan menjadi tawanan bersama-sama Ayah dan Bunda ini karena 
kedukaan. Syahdan. maka kepada siapakah yang hendak kita sesalkan 
kemudian.• (CH, 23--24) 
Pelarian diri Candra Hasan itu adalah perintah raja, untuk 
mencari sesuatu yang sangat bcrharga, yaitu keselamatanjiwa penerus 
dan pewaris kerajaan yang sudah haneur berantakan. 
Apa yang diearinya dalam pengembaraannya itu? Sebenarnya 
tidak ada yang diearinya dalam pengembaraan itu. Seeara konkret 
tidak ada yang dicari. Ia hanya meneari sesuatu yang abstrak, sesuatu 
yang barangkali bakal dijadikan sesuatu hal membangun kembaJi 
negerinya yang hilang itu. Salah satu yang abstrak itu ialah 
kedewasaan. 
Dia mengembara mencari suatu kedewasaan dan kekuatan untuk 
merebut kembali negerinya dari keangkaraan orang lain. Candra 
Hasan melakukan pengembaraan dengan harapan dapat sesuatu yang 
berguna untuk negerinya. 
Dalam pengembaraan ini tidak sedikit kesulitan yang dialami oleh 
Candra Hasan. Berkali-kali dia hendak dibunuh, tetapi sebanyak itu 
pula dia terhindar dari kematian. Bermaeam eara orang hendak 
membunuhnya, tetapi sekian kali pula dia tidak dapat dibunuh orang. 
Dalarn menjalankan tugas suei, yaitu penyelamatan putra mahkota 
mencari kedewasaan itu, Candra Hasan tidak hanya mengandalkan apa 
yang ada pada dirinya, tetapi dia juga menunUlt ilmu. Segala mae am 
ilmu dituntutnya pada seorang Brahmana yang bernama Ramadasa. 
Dia menuntut ilmu mengaji derni mendekati diri kepada Tuhan. 
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Candra Hasan juga belajar tipu muslihat dalam berperang dan 
ketangkasan menunggang kuda. Semua ilmu yang diberikan oleh 
Brahmana itu dipelajarinya secara tekun sehingga dalam masa singkat 
dia mahir melakukan ilmu tipu daya dalarn peperangan. Dia ternyata 
paling cepat mahir dan cepat pandainya. lnilah yang mencirikan jiwa 
pahlawan pada diri Candra Hasan, yaitu seorang pahlawan cepat 
menangkap apa-apa yang tersirat dalarn keadaan yang mendesak. 
Setelah itu maka diajarinya pula oleh Tuan Lebai itu bermain panah 
eli atas kuda dan segala tipu dan muslihat peperangan. Seielah itu 
maka ia pun telah diketahuilah oleh Candra Hasan dengan sebaik­
baiknya sekali sehingga dapatlah ia memanahkan sahaja rambut itu 
belah dua jari dari jauh. Dan dapatlah pula ia melarikan kudanya 
seperti kilat yang mahatangkas rupanya. (CH, 45) 
IImu yang dimilikinya itu akan dipergunakannya juga untuk 
mewujudkan keberhasilan tugas pertarnanya, yaitu kedewasaan yang 
sesungguhnya. Untuk mewujudkan cita-citanya dia perlu dewasa. 
Kedewasaannya itu akan digunakan untuk merebut kembali mahkota 
yang telah hilang. 
Bentuk perjuangan yang dijalani oleh Candra Hasan setelah dia 
dewasa itu ialah peperangan. Peperangan yang terjadi itu ialah 
peperangannya dengan Maharaja Dewa Angkasa. Hasil peperangan itu 
ialah kembalinya Negeri Palinggam Desa sebagai bentuk semula. 
Perang yang terjadi itu adalah klimaks cerita. Perang itu dijadikan 
sebagai pengatur arah dan pengajun susun di dunia yang mahaluas ini. 
Perang itu dapat dianggap sebagai sarana pemulihan segala kericuhan 
yang terjadi selarna ini. Perang itu dijadikan wadah melepaskan segala 
kekesalan yang akhirnya menjadi kawasan pintu maaf yang besar yang 
diberikan oleh seorang pahlawan besar. ltulah yang terjadi pada diri 
Candra Hasan. Dia membuka pintu maaf yang selebar-lebarnya bagi 
Maharaja Dewa Angkasa yang telah berbuat angkara murka di atas 
burni ini. Pembukaan pintu maaf itu terlihat dalam kutipan berikut. 
Syahdan, maka Raja Dewa Angkasa pun segeralah menyembah akan 
Baginda sena memohon ampun barang kesalahannya. Maka segeralah 
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disambut oleh Baginda akan tangannya Maharaja Dewa Angkasa iru 
sambil berkata, "Wah, Saudaraku. Telah beta ampunilah kiranya 
akan barang kesalahan saudaraku iru." Setelah iru roaka dibawalah 
oleh Baginda duduk bersama-sama dan diperjamu oleh Baginda akan 
Raja Dewa Angkasa iru dengan makan dan minum sekira-kira rujuh 
hari lamanya. (CH, 161) 
Oi sini terlihat sekali bahwa perang yang dilakukan oleh Candra 
Hasan itu hanya untuk memberikan pelajaran kepada Raja Oewa 
Angkasa agar dia sadar akan kekecilannya di tengah-tengahjagat yang 
mahaluas ini. Sekali lagi terlihat sifat kepahlawanan Candra Hasan 
yang sangat pemaaf dan penyayang serta penolong terhadap siapa saja 
yang membutuhkannya itu. 
Oari keseluruhan bentuk perjuangan yang dilakukan oleh Candra 
Hasan terlihat bahwa bentuk perjuangan itu berpola 0) pengembaraan 
demi penyelamatan diri dan pencarian kedewasaan, (2) peperangan 
untuk merebut kekuasaan yang telah hilang dan mengembalikan orang 
tua yang dipenjarakan, dan (3) pendidikan dalam mencari pola 
kepahlwananan untuk menunjang tujuan pengembalian kekuasaan yang 
telah hi lang itu. 
Pengembaraan, peperangan, dan pendidikan merupakan tiga 
kegiatan yang dilakukan oleh Candra Hasan dalam mewujudkan cita­
cita semula, yaitu membebaskan orang tua, rakyat, dan negeri dari 
keangkaramurkaan. 
2.2 Arah Perjuangan Tokoh 
Suatu pola umum yang dijadikan ukuran bagi seseorang untuk 
disebut sebagai seorang pahlawan dipandang dari arah perjuangan 
tokoh cerita, adalah perjuangan orang itu dalam membela tanah 
airnya, perjuangannya memberantas kejabatan, dan perjuangan 
merebut kekuasaan yang sah. 
Apa yang dikatakan sebagai "membela tanah air" adalah suatu 
usaha yang nyata seseorang mempertaruhkan nyawanya di tengah 
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medan pertempuran. Yang dimaksud dengan istilah "pertempuran" 
adalah pertarungan kontak senjata. Yang kita kenai sebagai "Pahlawan 
Nasional" tentulab orang-orang yang telah mengorbankan jiwa dan 
raganya, atau yang telab berjuang, untuk membela negara atau 
kerajaan. 
Apa yang dikatakan sebagai suatu tindakan membela negara atau 
tanah air bagi tokoh sastra lama konsepnya agak berbeda dengan 
pengertian yang sekarang dipakai orang. Yang dikatakan tanah air 
untuk ukuran dahulu adalah kerajaan. Dalam hal ini, yang termasuk 
membela tanab air dapat berwujud membela kedaulatan, membela 
raja, mernbela harta kerajaan, membela anak raja, dan hal-hal yang 
berhubungan dengan kerajaan. 
Sikap seseorang dalam usahanya membela negara atau kerajaan 
itu dapat pula dijadikan tolok ukur apakah dia dapat dipandang 
sebagai seorang pahlawan atau tidak. Ketulusan hati serta keluhuran 
budi seseorang irulah yang menggolongkan dia pada sebutan 
pahlawan. Dia berjuang unruk negara dengan tanpa pamrih. Dia 
berjuang untuk kerajaan dengan penuh rasa tanggung jawab. Dengan 
demikian, seorang pahlawan iru harus mempunyai tanggung jawab 
yang lebih banyak dan besar. 
Tokoh lndra Maulana dalam "Hikayat Indra Maulana" akan 
memperlihatkan pola-pola kepahlawanan dan tanggung jawab yang 
besar. Indra Maulana sebagai tokoh utama banyak menampilkan sikap 
kepahlawanannya itu. 
Sikap luhur tokoh cerita terlihat ketika Indra Maulana mengatasi 
kemelut di dalam diri raja (Ayahanda) yang sedang sakit. Demi 
negara, demi raja, yairu menyembuhkan raja dari sakitnya, dia pergi 
dengan tulus ikhlas mencari obat untuk raja. Obat untuk raja itu ialah 
bunga pujenggi yang terletak di tengah laut kidul. Sikap luhurnya itu 
ditambah pula dengan sikap berani mengambil resiko yang bakal 
terjadi. lnilah yang memperkuat jwa pahlawan dalam tokoh Indra 
Maulana. 
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Raja sedang sakit. Tidak seorang tabib pun yang dapat 
memberikan obat unruk raja . Beberapa ahli nujum berkata sebagai 
berikut. 
Va, Tuanku Syah Alam. Adapun penyakit Tuanku iN terlalu susah 
obatnya karena tiada di negeri ini, Tuanku. Obat iN yang bernama 
bunga pujenggi yang ada tumbuh di tasik pusat lam sebelah kidul. 
Tuanku. (1M, 14) 
Penampilan Indra Maulana dalam menyanggupi unruk mencari 
obat iru adalah penampilan seorang pahlawan dalam membela rajanya. 
Karena raja merupakan lambang segalanya bagi tanah air, maka raja 
perlu dibela sebagai usaha membela tanah air. Titah raja adalah titah 
tanah air. Inilah titah tanah air iru, yang penyampaiannya dipercaya 
kan kepada mulut raja. 
"Hai, anakku Tuan. Tolonglah Tuan Ayahanda sekali ini. Jikalau 
tiada Tuan yang menolong Ayahanda. siapa lagi yang Ayahanda 
harap-harapkan, niscaya mat.ilah Ayahanda dengan penyakit ini. 
Pergilah carila Ayahanda bung a pujenggi yang ada di pusat laut 
sebelah kidul iN . · (IM. 14) 
Dengan rela hati Indra Maulana menyanggupi rugas yang berat 
itu mengingat dia masih kecil dan belum tahu mana utara dan mana 
selatan. Akan tetapi, demi raja, dia terlihat rela menempuh segala 
ketidaktahuannya itu. 
Dalam perjalanannya iru dia menemukan beberapa kesulitan, 
tetapi dia tetap bertekad mencari bunga pujenggi. Tokoh yang tampil 
dalam diri lndra Maulana benar-benar tokoh pahlawan yang tetaP setia 
memegang janji dan titah sebagai pengabdiannya kepada raja. 
Perjuangan yang bersifat membela tanah air inijuga diperIihatkan 
oleh Indra Maulana ketika rnernbela kerajaan merruanya, yairu 
Kerajaan Bayansari. Kerajaan Bayan Sari ketika itu akan diserbu oleh 
Raja Bermaperi dari Kerajaan Mercun. Raja Berrnaperi akan 
membunuh Maharaja Sahrun dan mengambil istri Indra Maulana, 
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Nurlela Cahaya. Keberanian dan tekad Indra Maulana unruk membela 
kerajaan mertuanya ini terlihat pada perkataannya. 
"Ya, Tuanku Syah Alam. Adapun patik dalang ini hendak bermohon 
ke Bawah Duli Yang Dipertuan, hendak mengeluarkan Maharaja 
Bermaperi karena ia ada bernanti di luar kOla Tuanku ini." (IM, 100) 
Dalam keteguhan hatinya itu, dia menolak larangan mertuanya. 
Mertuanya melarang dia pergi berperang dengan Maharaja Bermaperi. 
Akan tetapi, baja di dalam jiwanya itu, demi membela negara dan 
tanah air, tak pernah mau meleleh walaupun dengan panas yang amat 
tinggi. 
"Ya, Tuanku Seh Alam. likalau selagi ada nyawa patik ini, janganlah 
Duli Yang Dipertuan ke tengah medan dahulu. likalau parik sudah 
mati, manalah bicara Tuanku. " (IM, 100) 
Peristiwa-peristiwa yang ditampilkan oleh pencerita dalam 
"Hikayat Indra Maulana" merupakan peristiwa-peristiwa penting 
dalam cerita ini. Peristiwa perjuangan membela kerajaan itu 
memonopoli cerita itu. Dalam pertempuran itu, Indra Maulana 
mempergunakan bermacam teknik perang dan cara perang untuk 
meraih kemenangan. Bukan dengan cara berbuat konyol. Ia berjuang 
dengan mempergunakan akal sehatnya yang memang dimilikinya. Hal 
ini pula yang memperkuat unsur-unsur kepahlawanan, yaitu seorang 
pahlawan adalah seseorang yang bertindak secara bijaksana. 
Dalam membela kerajaan ayahnya, Indra Maulana tidak 
menempuh jalan yang mulus. Dia terjebak dalam perang dengan 
burung garuda di laut. Akhirnya, ia dapat keluar sebagai pemenang 
setelah membunuh kedua ekor burung garuda itu. 
Tekad pantang rnenyerah dan harus me nang ini memperlihatkan 
tekad jiwa pahlawan dalam tubuh lndra Maulana. Demi raja dan 
negara, dia pantang mundur. Dia bersedia mengorbankan apa saja, 
baik jiwanya maupun raganya, serta mengorbankan kepentingan 
dirinya sendiri. Sifat pantang mundur yang diperlihatkannya itu 
dilakukannya ketika dia mengambil sikap untuk menyusuli Tuan Putri 
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Ratna Kumala yang rnernbawa bunga pujenggi. Sikap iru dapat terlihat 
pada kutipan berikut ini. 
Setelah sudah yang demikian itu maka berjaIanIah menuju matahari 
mati dan masuk hutan rimba belantara siang dan malam. (IM. 41) 
Sikap pengorbanan jiwa dan raga terlihat pada keadaan yang 
amat menyedihkan, yaitu tidak minum dan tidak rnakannya Indra 
Maulana beserta pengiringnya dalam rnencari bunga pujenggi itu. 
Mereka menanggung lapar dan dahaga yang arnat parah. Hal ini 
sekaligus rnemperlihatkan bahwa Indra Maulana juga rnengorbankan 
kepentingan dirinya sendiri. 
Dalam perjuangan rnernbela kerajaan mertuanya, Kerajaan 
Binamsahi, dia juga tidak menempuh jalan yang mulus. Dia tidak 
langsung rnencapai kemenangan. Indra Maulana berperang dengan 
segala daya dan upaya. Selarna tujuh hari dan tujuh rnalarn Indra 
Maulana bertarung melawan Bermaperi. Berkali-kali Indra Maulana 
terkena anak panah Berrnaperi, tetapi anak panah itu rnasih belum 
berarti bagi Indra Maulana. 
Pematahan perlawanan Bermaperi--raja pada Kerajaan Mercun-­
terhadap Kerajaan Bayan Sari, memaksa Kerajaan Mercun menerima 
revolusi besar, yaitu jatuhnya Kerahaan Mercun menjadi kerajaan 
bagian dari Kerajaan Bayan Sari . Bermaperi sendiri tewas di ujung 
panah Indra Maulana. 
Kriteria "pahlawan" bagi Indra Maulana lengkaplah sudah jika 
dipandang dari perjuangannya membela kerajaan dan raja. 
Hampir sarna dengan tokoh Indra Maulana, perjuangan Indra 
Bangsawan dalam "Hikayat Indra Bangsawan" juga lcbih condong 
kepada perjuangan mernbela tanah air. Kerajaan yang dibela oleh 
Indra Bangsawan ialah Kerajaan Anta Permana, yaitu kerajaan yang 
diperintah oleh Raja Kabir, mertua Indra Maulana sendiri. 
Dalam pembelaannya terhadap kerajaan itu, lebih jauh terlihat 
bahwa kerelaannya unruk berkorban itu tidak didorong oleh 
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keberadaan istrinya di kerajaan itu, tetapi didorong oleh rasa ikut 
memiliki. Perjuangannya membela Kerajaan Anta Permana dilandasi 
oleh prinsip bahwa dialah yang harns membela kerajaan itu karena 
kerajaan itu membutuhkan kehormatan mertuanya , kehormatan 
isrrinya, kehormatan dirinya sendiri, dan kehormatan seluruh rakyat 
Kerajaan Anta Permana. Kehormatan suatu kerajaan seperti itu harns 
dipertahankan oleh anak negeri kerajaan itu sendiri karena tanpa 
dukungan raiyrat banyak, kerajaan iru tidak akan hidup seperti apa 
yang diharapkan . 
, Indra Bangsawan membela Kerajaan Anta Permana itu dari 
gangguan anak raja-raja sembilan buah negeri. Anak raja-raja dari 
sembilan negeri itu menyerang Kerajaan Anta Permana karena 
perasaan dendam kesumat anak raja-raja sembilan negeri itu kepada 
Raja Kabir . Dendam kesumat itu berasal dari kegagalan mereka 
mempersunting Tuan Putri Rama Sari Bulan , putri tunggal Raja 
Kabir . 
Sembilan anak raja-raja iru pemah mempunyai kesempatan 
mempersunting Tuan Putri Rama Sari Bulan, yaitu ketika mata Putri 
Rama Sari Bulan buta. Barangsiapa yang dapat mencari susu harimau 
beranak muda akan dikawinkan dengan Purri Ratna Sari Bulan. 
Pemyataan seperti memberikan harapan kepada sembilan anak raja­
raja itu dapat dilihat pada kutipan berikut mi . 
Maka Baginda pun lalu menegur, "Hai, akan segal a ahli nujum, " 
serta sabdanya kepada segala anak raja-raja, "Hai, Tuan-Tuan 
sekalian anakku. Barangsiapa ada yang boleh dapat mencari air susu 
harimau beranak muda, jangankan orang yang berbangsa , sekaIipun 
anak orang pembuang rumput umpamanya, niscaya bakaI dapat 
ganjaran dinaikkan menjadi raja di dalam negeri ini jikalau boleh 
dapat air susu harimau beranak muda akan obatnya Tuan Putri. " (IB. 
20) 
Kesempatan emas yang diberikan oleb raja tidak dapat mereka 
manfaatkan dengan sebaik-baiknya. Mereka gagal dan arnat malu atas 
kegagalannya mencarikan susu harimau sebab yang mereka peroleh 
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ternyata air susu kambing. Susu kambiog itu tidak mungkin dapat 
menyembuhk:an mata tuan putri yang sedang buta. 
Maka Ialu dicucurkan ili mata Tuan Putri. Maka suatu pun riada 
diperoleh baik, melainkan bertambah-tambah juga sakimya. Maka 
heranlah Baginda, dan segala anak raja-raja pun amat sangat malunya 
tiada terkira-kira dan jaililah amarahnya kepada orang muda itu 
seperti hendak membunuh sekarang juga rasanya (lB, 23). 
Perasaan marah yang sangat mendalam inilah yang rnernbuat 
kesembilan anak raja-raja itu nekad rnenuntut balas kepada orang yang 
rnenipu rnereka itu. Akan tetapi, mereka tetap saja sudah gagal 
rnempersunting Tuan Putri Ratoa Sari Bulan. 
Kesempatan berikutnya yang dapat dipakai oleh anak raja-raja 
dari sembilan negeri itu untuk rnendapatlcan Tuan Purri Ratna Sari 
Bulan adalah ketika Tuan Putri diancam oleh Buraksa. Buraksa datang 
hendak memakan Tuan Purri. Barangsiapa yang dapat membunuh 
Buraksa akan diangkat menjadi raja dan akan dikawinkao dengan 
Tuan Purri Ratoa Sari Bulan. Anak raja-raja dari sembilan negeri itu 
tidak dapat mernbantu membebaskan Tuan Putri itu karena mereka 
takut mati. 
Adapun segal a anak raja-raja itu yang sembilan buah negeri menjaga dari 
jauh-jauh, sekira-kira sepemandangan mata antara kelihatan dengan tiada 
jauhnya. Di situ segala anak raja-raja itu menantikan datangnya Buraksa 
itu karena tiada seorang yang berani hampir dekat sebab seorang dada ada 
yang berani membuangjiwanya yang sungguh-sungguh itu adanya. (lB, 26­
-27) 
Kegagalan sembilan anak raja-raja itu dalarn membanru Tuan 
Putri adalah faktor ketidakberanian saja. Mereka takut mati, takut 
berkorban jiwa. 
Semua kesulitan yang dialami oleh raja, kerajaan, dan Tuan Purri 
dapat diatasi oleh Indra Bangsawan. Seseorang yang berjiwa pahlawan 
sejati tidak pernah takut mengbadapi kesulitan, apalagi kesulitan 
negara. Perasaan terpanggil untuk tanah air seperti yang dilakukan 
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oleh indra Bangsawan adalah ciri jiwa seorang pahlawan. Oleb sebab 
iru, wajar pula Indra Bangsawan mendapat imbalan dari kerajaan, 
yairu berupa perkawinan Indra Bangsawan dengan Tuan Putri Ratna 
Sari Bulan. 
Maka pada hari ini baiklah anakkua duduk dengan Iuan Putri Ratna 
Sari Bulan. Dan sekarang ini pun, melainkan anakku yang 
menggantikankerajaanayahanda bunda. Karena seperkara, Ayahanda 
tiada empunya anak laki-laki . Dua perkara, Ayahanda sudah ma. Dan 
ketiga perkara, Ayahanda sudah berjanji akan teguh-teguh eli badapan 
orang banyak iru, barangsiapa yang dapat membunub Buraksa dan 
mengalahkan anak raja-raja yang sembilan buah negeri. Dan tatkala 
Tuan Putri sakit mata, barangsiapa dapat mencari susu barimau 
beranak muda, maka ia itulah akan bakal jadi suaminya adinda Tuan 
Putri Ratna Sari Bulan. (lB, 58) 
Peresruan perkawinan Indra Bangsawan dengan Tuan Putri Ratna 
Sari Bulan inilah yang membakar hati Anak Raj-Raja dari sembilan 
negeri . Mereka akhirnya menyerang Kerajaan Anta Permana. Semua 
dapat diselesaikan oleh Indra Bangsawan dengan baik. 
Peperangan yang dilakukan oleh Indra Bangsawan di dalam cerita 
ini benar-benar menunjukkan sifat dan sikap seorang pahlawan. Ia 
membela negara atau kerajaan Anta Permana dengan segenap jiwa dan 
raganya unruk menggagalkan atau menghindarkan kerajaan iru dari 
kebancuran. Dalam usaha membela tanah airnya iru bermacam siasat 
dilak'Ukannya. Salah saru siasat yang digunakan oleh Indra Bangsawan 
ialah menyamar menjadi anak hutan yang mengabdi di Kerajaan Anta 
Permana sebagai seorang penggembala kambing. Dia membantu 
mempertahankan Kerajaan Anta Permana ini dengan penyamarannya 
iru. Ia ternyata berhasil dengan baik. 
Agak berlainan pula dengan tokoh Indra Maulana dalam "Hikayat 
Indra .\1au lana " dan tokob Indra Bangsawan dalam "Hikayat Indra 
Bangsawan", tokoh Candra Hasan dalam "Hikayat Candra Hasan" 
mempunyai bentuk tersendirijika dipandang dari segi arah perjuangan 
tokoh pablawan. Dari tiga arah perjuanga tokoh , yairu (1) membela 
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tanah air, (2) memberanras ketidakadilan, dan (3) merebut kembali 
kekuasaan, Candra Hasan lebih cenderung berjuang ke arah merebut 
kekuasaan yang telah hilang . Akan tetapi, merebut kekuasaan dan 
membela tanah air di dalam kepahlawanan Candra Hasan ini agak 
terlihat batasan yang kabuL Kedua arah itu bersaru dalarn satu 
kegiatan . Di sini keistimewaan perjuangan Candra Hasan. 
Perjuangan Candra Hasan merebut kekuasaan dari tangan 
Maharaja Dewa Angkasa bukanlah perjuanga pemberontakan suatu 
golongan terhadap kekuasaan suatu raja yang sah, tetapi perjuangan 
itu rnerupakan perjuangan merebut kekuasaan yang telah hilang 
beberapa tahun yang lalu. Perebutan kekuasaan itu menjadi inti utama 
segala aktivitas Candra Hasan selama bertahun-tahun yang dipersiap­
kannya dalam suatu pengasingan diri di Negeri Desa Negara: negeri 
yang kemudian diperintahnya sendiri. 
Hilangnya kekuasaan itu dimulai ketika Candra Hasan masib 
berumur delapan tahun. Ketika itu, Negeri Palinggam Desa yang 
diperintah oleh Maharaja Bujarigga Bayu, orang tua Candra Hasan, 
diserang oleh Maharaja Dewa Angkasa tanpa alasan. Sejak itu, 
hilanglah nama Kerajaan Palinggam Desa dari muka bumi dan 
Maharaja Bujangga Bayu menjalani pemenjaraan yang lama, yaitu 
seumur hidup. Candra Hasan berhasil diselundupkan oleh ina.i1g 
pengasuhnya ke luar kerajaan. 
Setelah Candra Hasan mempunyai kekuatan dan menjadi raja di 
Negeri Desa Negara, ia bertekad merebut kekuasaan ayahnya dari 
tangan Maharaja Dewa Angkasa dan membebaskan orang tuanya dari 
penjara seumur hidup. Hal inilah hakikat perjuangan Candra Hasan. 
Dia berjuang untuk memulihkan kembali segala sesuatu yang telah 
bergeser dari semula. 
Hasrat hendak membalas dendam itu dalam hati Candra Hasan 
tidak begitu besar . Akan tetapi, hasrat hendak membebaskan orang 
tuanya dari penjara itu sangat mendalam. Kutipan berikut ini 
memperlihatkan hal iru. 
Pow Kepahiav,:anan dawm Hikayal 
Halla, ruaka kepada suaru hari Baginda pun rnengajak akan kedua 
istrinya bergurau-gurau karena Baginda pun sangatlah tersana dan 
rnenanggung duka nestapa oleh rerkenangkan ayah bunda Baginda iru , 
kalau-kalau adakah lagi bayarnya Baginda kedua laki istri iru supaya 
bolehlah kiranya Baginda bemlObon kepada kedua istrinya Baginda 
itu akan pergi melbat negeri ayah bunda Baginda itu. (CH, 121--122) 
Begitulah, pola kepahlawanan Candra Hasan lebih condong 
kepada perebutan kek.'1lasaan yang telah lama hilang jika dipandang 
dari arah perjuangannya. Di sini juga tersirar suatu hal yang bersifat 
memperrahankan tanah air. 
Perebutan kek.llasaan ini memang beralasan. Sebuah kerajaan 
yang jaya raya, Palinggam Dcsa, uba-tiba diserang oleh Raja Dewa 
Angkasa tanpa alasan yang kuat. Kerajaan Palinggam Desa dibakar 
oleh Raja Dewa Angkasa tanpa sebab . Perbuatan itu adalah suatu 
perbuatan biadab yang dikutuk oleh semua orang. 
Perebutan kembali kekuasaan itu terlibat mempunyai dua arti, 
yairu (1) pengembalian semua yang telah bergeser dari Jetak semula, 
dan (2) mempertahankan nama Negeri Palinggam Desa. 
Makna yang pertama dila1..llkan oleh Candra Hasan dengan cara 
menempatkan kembali Maharaja Bujangga Bayu kembali ke 
Kerajaannya semula. Penempatan kembali ini dilakukan dengan cara 
membebaskan Maharaja Bujangga Bayu dari penjara yang tiada akhir 
itu . 
Pengembalian semua unsur yang telah bergeser itu ke tempat 
semula itu dilakukan juga oleh Candra Hasan dengan memberi maaf 
yang selebar-lebarnya kepada Maharaja Dewa Angkasa. Raja Dewa 
Angkasa dikembaLikan ke dalam Kerajaan Negeri Sapura Dewa, 
memerintab dengan aman di sana. 
Makna kedua, dilakukan oleh Candra Hasan dengan cara 
rnenciptakan Kerajaan Palinggam Desa Iewat kemala hikmar. Negeri 
Palinggam Desa muncullagi di muka bumi iill dengan rakyamya yang 
berlaksa serta hulubalang memeri sekalian melalui kesaktian Candra 
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Hasan , yaitu kemala hikmat. Dengan demikian, tugas suci yang 
dibebankan di atas pundak: Candra Hasan telah selesailah 
dilaksanakannya dengan hasil yang amat memuaskan. Tugas suci 
pengembaraan Candra Hasan tidaklah sia-sia dilakukannya selama 
bertahun-tahun itu. 
Hakikat perjuangan tokoh pahlawan dalam suatu hikayat, selain 
berwujud pembelaan tanah air, pembelaan raja, dan pembelaan 
kerajaan, dapat pula berupa pembelaan kebenaran yang kebenaran itu 
diJanggar oleh suatu badan atau unsur lain. Itulah hakikat peIjuangan 
Indra Maulana, Indra Bangs awan , dan Candra Hasan dalam segala 
tindakannya. 
Apa yang disebut "kebenaran" dalam suatu cerlta, tidak lain 
kebenaran yang berlaku umum, menurut ukuran umum, norma-norma 
umum. Kebohongan tokoh dalam cerita dengan maksud untuk mencari 
keuntungan sendiri, dapat dimasukkan ke dalam ketidakbenaran. 
Tokoh pahlawan digambarkan sebagai orang yang memberantas 
ketidakbenaran ini. 
Pembuktian kebenaran yang dilakukan oleh tokoh Panta Wirapati 
dl hadapan Maharaja Syahrun adalah kebohongan besar. Panta 
Wirapati mengaku telah membunuh dua ekor burung garuda yang 
menculik Tuan Putri Nurlela Cahaya. Pengakuan Panta Wirapati itu 
tidak benar karena yang membunuh burung garuda itu adalah Indra 
Maulana. Pengakuan yang tidak benar itu dihambur-hamburkan oleh 
Panta WSirapati kepada seisi istana dengan tujuan agar dia 
dikawinkan dengan Putri Nurlela Cahaya. 
Indra Maulana menyadari bahwa apa yang dikatakan oleh Panta 
Wirapati itu tidak benar. Semua perkataannya adalah kebohongan 
besar. Indra Maulana merasa perlu memberantas sifat-sifat seperti itu 
karena sifat pembohong, pendusta, dan perupu akan menjadi borok 
yang sangat menyakitkan. 
Dalam keadaan yang serba tidak menentu inilah Indra Maulana 
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rnuncul. 1a rnuncul dengan gaya seseorang yang bodoh dan tidak tahu 
apa-apa. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berih.'1lt ini. 
"Ya, Tuanku Syah Alam. Tiadalah patik mengatakan diri patik 
membunuh garuda itu karena pati.k orang yang tiada keruan bangsa 
palik. Jikalau sekiranya ada anak raja-raja mengatakan sudah 
membunuh garuda itu, karena patik 00, alangkah baiknya. Tetapi, 
yang ada sudah membunuh garuda itu apa akan tandanya. Berilah 
melihat. " (lM, 91) 
Pengakuan seperti pernyataan Indra Maulana ini adaiah 
pengakuan seseorang yang tidak mau disanjung atau dipuji . Dengan 
gaya seseorang yang tidak berarti (berbangsa) dan tidak tahu apa-apa, 
Indra Maulana menanyakan tentang lidah burung garuda yang hilang . 
Siapakah yang benar dan siapakah yang salah? Hal ini akan terlihat 
dengan jelas setelah Indra Maulana menghidupkan kembali garuda 
yang sudah mati itu. Begitu dua ekor garuda itu hid up , garuda itu 
lang sung menghajar Panta Wirapati sampai mati. 1nilah kepahlawanan 
1ndra Maulana dalam memberantas ketidakbenaran atau kebohongan. 
Berkali-kali lndra Maulana menghancurkan kejahatan seperti itu. 
Ia dataDg seperti seseorang yang diutus oleh rnalaikat untuk 
rnemusnahkan kejahatan ketika Negara Bayan Sari diamuk kenistaan . 
Indra Maulana datang tepat pada waktunya ketika Ratna Kumala 
rnemerlukan suatu pertolongan dari cengkeraman garuda. Benarlah 
apa yang dikatakan oleh Cambyle bahwa seorang pahlawan itu 
merupakan sumber cahaya yang menerangi kegelapan dunia serta 
merupakan sinar karunia dewa. Seorang pahlawan adalah seseorang 
yang amat berjasa dalam masyarakat dan dia rnuncul dengan gaya 
simpatik. Kesimpatikan masyarakat terhadap pemunculannya itu tentu 
saja diduk'"llDg oleh faktor jasanya yang tidak sedikit. Jasa yang 
dirnaksud itu tentu saja jasa yang tidak pamrih. 
Ra.sa simpatik masyarakat terhadap Indra Maulana rnernpunyai 
alasan yang kuat. 1ndra Maulana rnempunyai perbatian yang arnat 
besar terhadap hal-hal yang bersifat meruntuhkan negeri. Hal ini dapat 
dilibat pula pada waktu pernberantasan kejahatan yang lain. Indra 
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Maulana memberantas kejaharan yang dilakukan oleh raksasa. Raksasa 
itu selalu merampok dan membunuh manusia (masyarakat) negeri di 
sekitarnya sehingga raksasa itu akhirnya menjadi mahluk yang dita.kuti 
orang. Kejahatan seperti iru adalah kejahatan yang melanggar hak-hak 
kemanusiaan. Pembukrian kejahatan raksasa itu dapat didengar dari 
pengakuan Tuan Putri Nurlela Cahaya sebagai berikut. 
·Ya, Kakanda. Adapun asap itu eli rumahnya raksasa dua laki ism, 
terlalu a.kan amat jahamya. Kabarnya. beberapa raja-raja yang besar­
besar sudah aka.n dibinasakan dan segala binatang yang buas-buas 
demikianjuga.· (1M. 117) 
Segala daya dan upaya dilakukan oleh Indra Maulana untuk 
memusnahkan raksasa dua laki istri iUl. Dengan banUlan dua orang 
adiknya--Banteng Alam dan Naga Pertala--Indra Maulana dapat 
membunuh raksasa itu. 
Kalau ditelusuri sasaran yang dihadapi oleh Indra Maulana dalam 
mewujudkan arah pcrjuangan-perjuangannya terdapat beberapa 
sasaran. Sasaran itu adalah sebagai berikut. 
1) Burung garuda, sebagai perampok dan penculik; 
2) raksasa sebagai penjahat dan pembunuh; 
3) raja-raja sebagai orang yang haus kekuasaan, dan 
4) orang-orang pembohong yang mengharapkan pamrih. 
Dengan keluhurannya dan kebcraniannya mengatasi segala 
macam sasaran yang disebutkan itu, pengaruhnya besar sekali 
terhadap alam sekelilingnya. Simpati masyarakatmuncul. Pemunculan 
simpati masyarakat terhadap Indra Maulana itu merupakanpengaruh 
yang positif. Simpati im tidak saja datang dari dunia manusia, tetapi 
juga dari kalangan hewan atau binatang. 
Indra Bangsawan dalarn "Hikayat Indra Bangsawan" juga 
mempunyai niat untuk memberantas segala macam ketidakbenaran. 
Indra Bangsawan tidak. dihadapkan kepada kebenaran dan kejujuran. 
tetapi dihadapkan kepada beberapa masalah kecurangan. Kecurangan 
yang dimaksud adalah kecurangan yang datang dari manusia yang 
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tidak mau mengakui kekalahan dan kelernahannya. Kecurangan itu 
darang dari anak raja-raja sembilan negeri. Mereka ingin merninta 
Tuan Putri Ratna Sari Bulan untuk dijadikan istri padahal mereka 
tidak berhak lagi meminta apa-apa karena mereka sudah tidak dapat 
lagi membantu menyelesaikan kemelut yang berkepanjangan di istana. 
Akan tetapi, mereka darang memaksa. 
"Bahwa ini sura!, yaitu daripada bamba sekalian anak raja-raja 
serobilan buah negeri, ialah kami datang dengan segala honnat 
paduka Raja Kabir. Syahdan daripada ini surat, kami datang segal a 
tentara kam.i yang riada terhisabkan banyakuya, yaitu hendak 
roeminta Tuau Putri Ratna Sari· Bulan. Dan jikalau sekiranya 
diberikan roaka kami ambil dengan baik dan selamat negeri . Dan 
jikalau tiada diberikan, niscaya kami datang merobinasakan negeri 
Anta Permana. Maka kasih tiada kasih, kami harap dikasih, dan kami 
pinta jua Tuan Putri Ratna Sari Bulan." (IB, 36) 
lnilah kecurangan anak raja-raja dari sembilan negeri itu. Mereka 
meminta dengan paksa. Di sini terlihat bahwa mereka tidak ksatria, 
tidak sportif. Mereka tidak memperlihatkan sikap dan sifat anak raja. 
Sifat pemaksaan itu adalah'sikap yang tidak terpuji. 
Kecurangan seperti inilah yang harus diluruskan oleb Indra 
Bangsawan sebagai seorang pablawan. Seorang pahlawan barus dapat 
menyusup ke dalam ruang-ruang yang dalam dan gelap sekalipun. 
Orang yang sanggup atau mampu menyusup ini adalab orang yang 
berhasil menaklukkan segala macam kejahatan. Ia tidak mementingkan 
dirinya sendiri lagi. Hal inilab yang dilakukan oleh Indra Bangsawan 
dalam Kerajaan Anta Permana. Semua kemelut yang mengacaukan 
SiUlasi kerajaan dapat diatasinya dengan baik dan sempurna segala 
masalah selesai dengan motas. 
Kalau kita telusuri sasaran yang dihadapi Iodra Bangsawan dalarn 
mewujudkan arab perjuangannya terdapat beberapa hal, yaitu sebagai 
berih.Llt. 
1) Buraksa sebagai mahluk yang jahat dan pemakan manusia, 
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2) 	 anak raja-raja dari sembilan negeri yang mabuk kekuasaan dan 
gila wanita. 
Dengan kelihaian dan keberaniannya sendiri, Indra 8angsawan 
menaklukkan satu demi satu masalah di dalam Kerajaan Anta Permana 
itu. Hal ini didukung pula oleh rasa simpati masyarakat kepadanya. 
Kesimpatisan ini tdak datang begitu saja dari masyarakat, tetapi 
ditunjang sebelumnya oleh tindakan dan ulah Indra Bangsawan 
sendiri . 
. Selain perebutan kekuasaan dan pembeIaan tanah air, Candra 
Hasan juga melancarkan pemberatasan terhadap ketidakadilan dan 
kecurangan di atas bumi ini. Ketidakadilan dan kecurangan iru telah 
lama bergerak di Negeri Sapura Desa. Kecurangan iru iaIah 
penghancuran suatu negara tanpa aIasan yang jelas. 
Negara Palinggam Desa yang tidak begitu kuat pertahanannya 
diserang dan dihancurkan oleh Maharaja Dewa Angkasa tanpa alasan. 
Hal ini merupakan suaru ketidakadilan dan kecur ang an , yairu 
melanggar hak-hak kemanusiaan dan keadilan. Tentang rencana 
penghancuran negeri itu dapat dilihat kutian berikut. 
Setelah Baginda Maharaja Dewa Angkasa mendengar sembah kedua 
hulubalang itu demikian. syahdan, maka Baginda Maharaja Dewa 
Angkasa pUll tersenyumJah sambil berkata, "Wah, hulubalang kedua. 
Maka kembalilah engkau kiranya serta memberitahukan kepada 
rajamu itu, yang bemama Bujangga Bayu. Dan adapun aku inilah 
yang bernama Maharaja Dewa Angkasa datang dari Negeri Sapura 
Desa, hendak menyerang akan raja karnu itu. Dan segeralah engkau 
kiranya kembali memberi tahu akan rajamu itu serta suruhkanlah ia 
lengkapkan sekali akan sekalian rakyat dan bala tentaranya itu . • (CH, 
12) 
Serangan Maharaja Dewa Angkasa menghancurkan Negeri 
Palinggam Desa. Hal ini menggerakkan hati Candra Hasan hendak 
memberantas kecurangan itu. Candra Hasan menyerang Maharaja 
Dewa Angkasa sampai Maharaja Dewa Angkasa bertekuk Iurut. 
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Bukan hanya saru cara yang dilakukan oleh Candra Hasan unruk 
mengikis kecurangan di bumi ini. Tidak hanya melakukan penyerang­
an dan kekerasan, tetapi dapat juga dilakukan cara lain. Cara yang 
dipakai oleh Candra Hasan iru adalah cara pendekatan, yairu ajakan 
kepada Maharaja Dewa Angkasa berbuat baik dan kembali ke jalan 
yang benar. Candra Hasan tidak ragu-ragu merangkul orang-orang 
yang selama ini dimusuhinya unruk dijadikan ternan seperjuangannya 
sehingga orang yang pernah merasa berbuat salah itu menyadari 
kekeliruannya sendiri. 
Kekeliruan dan kesalahan Maharaja Dewa Angkasa tidak 
dibalasnya dengan kekerasan setelah Maharaja Dewa Angkasa kalah 
dalam perang. Dia mempunyai kesalahan itu dengan tulus ikhlas. 
Hal yang serupa dilakukannya juga pada Perdana Menteri 
Tusataputi yang pernah hendak membunuh Candra Hasan. Usaha 
pembunuhan iru selalu gagal untuk seterusnya diulangi lagi oleh 
Perdana Menteri Tusataputi unruk membunuh Candra Hasan. 
Usaha pertama yang dilakukan oleh Perdana Menteri Tusataputi 
unruk membunuh Candra Hasan ialah menyuruh empat orang 
hulubalang membawa Candra Hasan ke dalam hutan untuk 
membunuhnya. Akan tetapi, usaha ini gagal karen a hulubalang itu 
tidak melakukan pembunuhan. Mereka meninggalkan Candra Hasan 
dalam hutan itu. Candra Hasan diasuh oleh Raja Gungkana Dewa. 
Usaha kedua dilakukan oleh Perdana Menteri dengan menyuruh 
Candra Hasan mengantarkan surat ke Seri Madanan agar Seri 
Madanan membunuh Candra Hasan. Kematiannya tidak terwujud 
karena surat yang dikirimkan iru diganti oleh Siti Wisi yang bunyinya 
menyuruh mengawinkan Siti Wisi dengan Candra Hasan. 
Seri Madanan melaksanakan isi surat itu, yairu mengawinkan 
Candra Hasan dengan adiknya, Siti Wisi. Oleh sebab iru, Perdana 
Menteri Tusataputi bertambah sakit hatinya. 
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Perdana Menteri menyuruh Candra Hasan membayar nazar 
Perdana Menteri itu ke Bandarsyah, padahal sebelum itu, Perdana 
Menteri sudah mernerintahkan penjaga pintu Bandarsyah mernbunuh 
siapa saja yang datang ke pintu itu . Usaha pembunuhan Candra Hasan 
kali ini juga gagal karena Candra Hasan dirninta oleh Baginda 
menghadap di istana sehingga pernbayaran nazar dilakukan oleh Seri 
Madanan. Akibatnya, Seri Madananlah yang rnenjalani hukurn 
paneung di gerbang Bandarsyah. Perdana Menteri Tusataputi akhirnya 
bunuh diri. 
Sakit hati dan dengki yang dipajangkan oleh Perdana Menteri 
Tusataputi itu dibalas oleh Candra Hasan bukan dengan sakit hati dan 
dengki pula, tetapi sebaliknya. Candra Hasan mengangkat Tusataputi 
menjadi Mangkubumi, suatu jabatan yang eukup tinggi di dalam suaru 
kerajaan . 
•Aduhai . Tuan-twul sekalian. Maka adalah sekarang ini hamba 
menjadikan bapaknya hamba Brahmana Ramadasa ini perdana 
menteri, mengganLikanjawatannya Menteri Tusataputi hamba jadikan 
Mangkubumi dan Kakanda Seri Madanan pun akan bergelar Raja 
Muda. Dan Raja Gungkana Dewa akan bergelar Tumanggung dan 
guru hamba ini akan menjadi kadi hamba sendiri . • (CH, 120) 
ltulah pembalasan yang diberikan oieh Candra Hasan kepada 
orang-orang yang telah berjasa dan orang-orang yang telah berkhianar 
kepadanya . Ia meneoba membalas kejahatan itu dengan kebaikan. 
Inilah warna kepahlawanan Candea Hasan. Ia lebih eiota perdamaian 
daripada permusuhan. Permusuhan tidak akan menyelesaikan masalah. 
Ia bijaksana dan arif. 
Walaupun orang tuanya telah disiksa selama bertahun-tahun di 
penjara, dan dia sendiri terbuang bertahun-tahun pula, dia tidak harus 
membalasnya dengan tindakan yang bersifat negatif. Dia selalu 
bertindak di bawah perhitungan yang rnatang. Kematangan berpikir 
ini merupakan pula kekbasan seorang pahlawan dalam hikayat. Tokoh 
tidak bergerak dengan kekonyolan yang berakibat fatal. Oleh sebab 
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iru, Candra Hasan mendapat simpati yang besar dari orang-orang 
mulia, seperti raja-raja, guru, pendera, dan pembesar-pembesar lain. 
Kalau dikaji hakikat atau arab perjuangan Candra Hasan ini, ada 
dua sasaran yang dihadapinya. Sasaran iru adalah sebagai berikut. 
1) Raja Dewa Angkasa sebagai seorang yang bersifat angkara 
murka dan haus kekuasaan secara monopoli; 
2) Perdana Menteri Tusataputi sebagai seorang yang iri dan dengki 
dengan kelebihan orang lain. 
Kedua sasaran ini dapat dipatahkan oleh Candra Hasan dengan 
cara kekerasan dan kelembutan . 
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BAB III 

POLA KEPAHLAWANAN DIPANDANG DARI 

CIRI-CIRI KEPAHLAW A NAN 

3.1 Ciri AsaI-UsnI 
Ciri kepahlawanan dalam hikayat dapat dilihat dari segi asal-usul 
tokoh itu. Dalam keyakinan dan kenyataan sehari-hari seorang 
pahlawan itu tidak ditentukan oleh garis keturunan, tetapi ditentukan 
oleh peristiwa dan tindakan orang tersebut. Akan tetapi, seorang 
pahlawan dalam sastra lama atau hikayat selalu dihubungkan dengan 
garis keturunan. Seorang pahlawan harus mempunyai garis kerurunan 
yang meyakinkan. Garis keturunan atau asal-usul itu sangat memegang 
peranan penting dalam menentukan dia seorang pahlawan atau tidak. 
Walaupun seseorang telah berbuat sesuatu dengan baik, kalau asal­
usulnya tidak meyakinkan, nama baik orang itu tidak akan terbawa 
kepada tingkat yang lebih tinggi. Dia tidak dapat dianggap sebagai 
seorang pahlawan. Orang yang tidak tentu asal-usulnya dikatakan atau 
dijulukkan kepada orang biasa, masyarakat biasa, atau rakyar jelata. 
Orang-orang itu dikatakan sebagai orang-orang yang tidak berbangsa. 
Pengabdiannya terhadap negeri atau raja semata-mata dianggap sebagai 
kebetulan atau sesuatu yang tidak diharapkan. Usaha yang tidak 
diharapkan oleh masyarakat, tentu saja bukan usaha yang bersifat 
kepahlawanan. 
Seorang pahlawan atau yang dianggap pahlawan adalah seseorang 
yang berbangsa, seseorang yang lahir dari bangsa raja-raja atall kaum 
bangsawan. Seorang pahlawan harus turun atau lahir dari seorang raja. 
Oleh sebab itu, tidak mungkin seorang rakyat jelata atau masyarakat 
biasa dapat diberi predikat "pahlawan". 
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Kalau ditelusuri silsilah Indra Maulana, kategori pahlawan itu 
dapat disandangnya. Ayah Indra Maulana adalah Maharaja Indra 
Mangindra, yaitu putra sulung Tuan Putri Sri Cahaya. Tuan Putri Sri 
Cahaya adalah putri Maharaja Azam yang memerintah pada Kerajaan 
Azarnnawi . Ibu Indra Maulana adalah Tuan Putri Sri Bulan, putri 
Maharaja Malila yang memerintah di Kerajaan Tanjumaya. 
Dari silsilah ini sudah terlibat bahwa Indra Maulana adalah 
seseorang yang berdarah bangsawan, baik dari pibak ibunya maupun 
dari pihak bapaknya. Darah bangsawan ini memunculkan tokoh Indra 
Maulana sebagai seorang yang mempunyai potensi untuk dijadikan 
tokoh pahlawan . 
Kelahiran Indra Maulana mengalami proses yang berat. 
Kelahirannya didorong oleh suatu nazar yang besar . Nazar ayahnya 
dan ibunya serta doa yang khusuk. ke hadirat lllahi. Orang tua Indra 
Maulana harnpir putus asa sampai dengan datangnya mimpi. Mimpi 
itu menyuruh kedua suami istri itu bernazar dan berziarah ke kuburan. 
Nazar iill diikuti oleh jamuan makan. 
Dengan nazar itulah Indra Maulana lahir dengan kesaktiannya . 
Kesaktiannya itu pula yang membawa dia keluar dari istana ayahnya. 
Memang hal ini sangat beralasan bagi ayahnya. Karena Indra Maulana 
selalu makan amat banyak, Raja merasa bahwa Indra Maulana akan 
mendatangkan kesengsaraan bagi ayahnya dan ibunya. Dia akan 
mendatangkan kesengsaraan bagi masyarakat banyak. Dia akan 
menghilangkan kemakmuran rakyat. Ayahnya dan ibunya tidak tahu 
bahwa itulah salah satu kesaktian Indra Maulana. Kesaktian yang 
dimiliki oleh Indra Maulana harus ditebusnya dengan keluar dari istana 
yang indah i tu . 
Kejayaan dan kesaktian yang dimiliki oleh Indra Maulana adalah 
kesaktiannya sebagai anak raja. Raja adalah segala-galanya dalam 
suatu kerajaan . 
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Banyak pembiearaan rnengenai kejayaan seorang anak raja dalam 
peperangan pada zaman dahulu . Raja dianggap titisan dew a yang 
heodak melenyapkan keangkaramurkaan di atas bumi ini. Demikian 
juga anak raja . Oleh sebab iru, pahlawan atau tokoh pahlawan dalam 
sastra lama berasal atau rnuneul dan kalangan raja-raja. 
Incira Maulana adalah purra Maharaja Indra Mangindra dengan 
Tuan Putri Sri Bulan. Keberkatan raja dan ratu rnemang rnuneul di 
dalam tubuh 1ndra Maulana dengan berbagai bentuk perjuangan, 
dengan berbagai bentuk kejayaan, dan dengan berbagai benruk. 
kesimpatisan orang kepadanya. Oleh sebab itu, ia bergerak di antara 
orang-orang besar, seperti raja-raja dengan beberapa nama kerajaan: 
Kerajaan Mereun, Kerajaan Binamsahi . Kerajaan Tanjurnaya, dan 
Kerajaan Azamnawi. Dengan dernikian, kalau dilihat dari segi em 
asal-usul, 1ndra Maulana adalah seorang pahlawan yang diidamkan. 
Tidak berbeda dengan takoh Indra Maulana, Tokoh Indra 
Bangsawan dalam "Hikayat lodra Bangsawan" dapat pula dilihat dan 
segi asal-usulnya. Kalau ditelusuri kehidupan Indra Bangsawan akan 
terlihat dengan jelas bahwa Indra Bangsawan berasal dari keturunan 
raja. Keturunan raja rnerupakan potensi bagi seseorang untuk berbuat 
dan bersikap sebagai seorang pahlawan. 
1ndra Bangsawan adalah purra dari seorang raja besar, yairu 
Maharaja Indra Bungsu. Indra Bungsu itu mernerintah Kerajaan Kabat 
Syahri dengan adil, arif, dan bUaksana. Raja Indra Bungsu ini adalah 
putra seorang besar, yaitu Maharaja Indra Kila, yang namanya 
terkenal di seluruh negeri. 
Maharaja Indra Bungsu yang mernerintah negeri Kobat Syahri iru 
mempunyai dua orang purra kembar, yaitu Indra Syah Peri dan Indra 
Bangsawan. Keduanya laki-laki. Dalam menentukan siap yang akan 
menggantikannya kelak menjadi raja, Maharaja Indra Bungsu tidak 
bersikap terburu-buru . Di sini kebijaksanaan dan keanfan Maharaja 
Indra Bungsu diuji. Cara yang dilakukan oleh Maharaja Indra Bungsu 
itu ialah memerintahkan kedua purranya itu untuk meneari buluh 
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perindu. Barang siapa yang berhasil menemukan buluh perindu itu, 
dialah yang berhak menggantikan kedudukan Raja Indra Bungsu. 
Seorang pahlawan dalam sasrr'a lama selalu digambarkan sebagai 
seseorang yang berasal dari keturunan raja. Keturunan yang jelas 
terlihat dari uraian di atas tidak meragukan lagi terhadap potensi 
kepahlawanan Indra Bangsawan. Bangsanya adalah bangsa raja. Ia 
kerurunan raja dan eueu raja. 
Apa yang dikatakan oleb Carlyle dalam bukunya yang berjudul 
Heroes and Hero-Ship tentan~ seorang pahlawan itu dapat dipahami. 
Carlyle mengatakan bahwa seorang pahlawan itu dapat berupa seorang 
raja atau keturunan raja, seperti Napoleon Bonaparte. Keterangan ini 
rnemberikan suaru maksud yang tersirat bahwa seorang pahlawan 
hams muneul dari keluarga raja atau keturunan raja. IndIa Bangsawan 
rnempunyai syarat seperti iUl. Kutipan berikut ini rnemberikan 
kererangan seperti itu. 
"Jikalau Tuan-ruan hendak tabu akan namaku, akulah yang disebut 
orang lndra Bangsawan. Dan nama. negeriku Kobat Syahri . Dan nama. 
akan Ayahandaku Maharaja Indra Bungsu. Dan Nama kakekku 
Maharaja lndra Kila . Dan nama. bundaku Than Putri Ratna Dewi. 
Dan saudara hamba bernama Raja Syah Peri... . " (lB, 46) 
Kelahiran Indra Bangsawan di tengah-tengah Kerajaan Kobat 
Syahri tidak hanya sampai pacta masalah itu. Jajuga dilengkapi dengan 
wajah yang tampan. Ketampananannya itu dapat dijadikannya daya 
pemikat terhadap masyarakat luas. Ketampananannya itu dapat 
dijadikannya senjata ampuh untuk menarik simpati orang kepadanya. 
Tentang ketampanannnya ini bukanlah ketampanan yang diperolebnya 
dan dunia setelah ia lahir, tetapi ketampanan itu dibawanya dari lahir, 
yairu dari rahirm ibunya . Pernyataan ini dapat dilihat pada kutipan 
berikut ini. 
Adapun selelah beberapa lamanya Tuan Putri hamil. Setelah sampai 
kepada bulannya, pada kelika haD yang baik, maka Tuan Putri pun 
beranak dua orang laki-lab. terlalu elok rupanya dan cahayanya 
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sangat terangnya, gilang-geroilang, tiada dapat ditentang cahayanya, 
seperti bulan purnama empat bel as hari. (ill, I) 
Ketampanan ini mendukung kepahlawanannya iUl. Ketampanan 
Indra Bangsawan dilengkapi dengan kehalusan budi bahasanya yang 
menyebabkan tidak hanya Tuan Putri Ratna Sari Bulan yang jamb 
cinta kepada Indra Bangsawan, tetapi juga Baginda Raja Kabir dan 
permaisurinya. Nenek raksasa pun yang barn pertama kali melihat 
lang sung Indra Bangsawan merasa amat sayang kepada Indra 
Bangsawan. Oleh sebab iUl, nenek raksasas tidak segan-segan 
membantu Indra Bangsawan dalam menjalankan Ulgas sucinya. Berkat 
banUlan nenek raksasa itulah Indra Bangsawan dapat menjadi orang 
yang sakti. 
Selain ketampanan yang dimilikinya, masih ada pula senjata lain 
yang dimiliki oleh Indra Maulana, yaitu sifat baik, pemaaf, pembelas 
kasih, mau mengikuti nasihat yang baik, dan setia kepada bangsa, 
negara, dan raja. Demi raja dan negara, dia pantang mundur, bersedia 
mengorbanjiwa dan raganya, dan bersedia mengorbankan kepentingan 
diri sendiri. 
Sifat pemaaf yang diperlihatkan oleh tokoh pahlawan Indra 
Bangsawan dapat dilihat pada kutipan berikut. 
•.. , Adapun sekarang hamba sekalian telah menghambakan kepada 
Tuanku tiadalah berani melawan \agi, apakah barang perintah Tuan 
hamba karena hamba telah hadirlah menanti titah Tuanku ini. Dan 
baiklah Tuan hamba persilakan bermain-main kepada negeri hamba 
sekalian karena hamba hendaklah berkasih-kasihan kepada Tuan.· 
Syahdan setelah lndra Bangsawan mendengar kata segal a anak raja­
raja demikian itu serta dengan sedih hati, maka Indra Bangsawan pun 
belas kasihan hatinya mendengar kata segala anak raja-raja itu karena 
akan Indra Bangsawan itu orang yang budiman serta hartawan, dan 
bangsawan, serta rupawan, dan serta murah, dan adil, dan mengasihi 
kepada segala orang yang keskatian, dan mengenyangi kepada orang 
kelaparan, dan sabar hatinya, serta percaya kepada orang yang sudah 
bersumpah. (IB, 46) 
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Sehubungan dengan perasaan belas dan pemaafyang dimiliki oleh 
lndra Bangsawan itu, tidak berarti dia membiarkan begitu saja orang 
yang dimaafkannya itu pergi dari kesalahannya setelah dimaafkan. Di 
sini lndra Bangsawan selalu memberikan fatwa yang berguna bagi 
mereka yang mau kembali ke jalan yang benar. 
Fatwa yang diberikan oleh Indra Bangsawan kepada para raja 
yang telah mengaku kesalahannya itu ialah fatwa tentang keberadaan 
Tuhan yang menguasai jagat ini. Manusia hanya menumpang hidup 
sememara dan tidak kekal, dan sebagainya . 
•... ingat-ingatlah akan Tuhan kita yang menjadikan kepada diri kita. 
Dan baiklah banyak-banyak puji oleh kita dan jangan membesarkan 
diri kita sebab daripada kaya atawa kerjaan kita . Dan janganlah 
sekalian Tuan-tuan berbuat takabur daripada sebab daripada gagah 
perkasa kita, atawa sebab bijaksana kita karena yang gagah perkasa 
iru Allah Taala, dan yang besar iru ia juga dan yang lebih kaya dan 
yang lebih mulia pun Allah Taala jua, dan yang hidup, tiada mati, 
dan mendengar dan melihat, dan mengetahui hal ikhwal diri kita 
sekalian. n (IB, 46--47) 
Sikap selalu hendak melontarkan fatwa-fatwa kepada masyarakat 
ini adalah suatu sifat dan sikap pahlawan dalam sastra lama. lni sebuah 
ciri pula bagi kepahlawanan dalam sastra lama atau hikayat. 
Seperti tokoh Indra Maulana dalam "Hikayat Indra Maulana" dan 
tokoh Indra Bangsawan dalam "Hikayat Indra Bangsawan", tokoh 
Candra Hasan dalam "Hikayat Candra Hasan" jelas sekali lahir dari 
kalangan raja. Candra Hasan adalah seorang putra raja besar yaitu 
Maharaja Bujangga Bayu yang memerintah di Negeri Palinggan Desa. 
Ibu Candra Hasan bernama Candrawati. Candra Hasan ini adalah anak 
tunggal Raja Bujangga Bayu dengan Tuan Putri Candrawati yang kelak 
akan dicadangkan sebagai pengganti kedudukan Raja Bujangga Bayu 
sebagai raja. 
Kelahiran Candra Hasan melalui proses yang agak sulit. 
Bertahun-tahun Raja Bujangga Bayu dan Tuan Putri Candrawati 
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mengharapkan kelahiran seorang anak. tetapi harapan itu tidak pernah 
terwujud . Setelah bernazar dan berkaul, CandIa Hasan hadir di dalam 
keluarga Maharaja Bujangga Bayu itu. Jadi, kelahiran Candra Hasan 
seolah-olah dipaksa melalui nazar itu. 
Kelahiran Candra Hasan dapat pula dianggap sebagai titipan dewa 
kepada keluarga Maharaja Bujangga Bayu karena Bujangga Bayu 
sangat mengharapkan anak. Oleh sebab itu, manusia yang datang 
dalam rahim Candrawati itu adalah dewa penyelamat keluarga itu, 
dewa penyelamat kerajaan, atau dewa penyelamatjiwa Bujangga Bayu. 
Setelah Raja Bujangga Bayu dan permaisuri melepaskan nazarnya 
dan memberikan makan kepada para fakir rrtiskin, Candra Hasan lahir . 
Dengan demikian, sekali lagi, jelas bahwa CandIa Hasan dipersiapkan 
oleh para dewa untuk mengatur bumi ini sebaik mungkin. 
Kelahirannya sebagai anak raja Bujangga Bayu amat besar 
artinya, baik bagi manusia maupun bagi para dewa. Hal ini terlihat 
ketika Dewata IndIa Rudara Sura mengabulkan permintaan CandIa 
Hasan untuk menghidupkan Perdana Menteri Tusataputi dan Sen 
Madanan yang sudah mati. Berkali-kali nama Bujangga Bayu disebut 
menyertai nama Candra Hasan seperti kutipan berikut. 
Maka serra hendak ditikam oleh BagiIAla akan dirinya itu, maka tiba­
tiba kedengaranlah kepada Baginda suaru suara dalam Bandarsyah itu, 
ka tanya , "Hai, Candra Hasan, anak \laharaja Bujangga Bayu itu. 
maka janganlah kiranya engkau membunuh akan dirimu itu karena 
belumlah lagi sampai akan suratan ktmatianrnu itu .... Hai , Candra 
Hasan. anak Maharaja Bujangga Bayu. Adapun aku inilah yang 
bernama Dewata Indra Rudara Sura itu yang berkata kepadamu. 
Maka janganlah sekali branya engkau membunuh akan dirimu itu .... 
Wah, Candra Hasan, anak Maharaja Bujangga Bayu .... " (CH, 111­
112) 
Penyebutan nama "Maharaja Bayu" di belakang nama "Candra 
Hasan" berulang-u\ang iill memberihn pengertian dan menyiratkan 
makna bahwa ciri keturunan atau asal-usul bagi Candra Hasan di sini 
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sangat penting. Kerurunan raja sangat penting dan sangat berarti bagi 
siapa saja termasuk di kaiangan dewa-dewa. 
Ciri kepahlawanan dari sudut asal-usul iill memang jeias sekali 
bagi Candra Hasan karena dia seorang anak raja besar. Maharaja 
Bujangga Bayu adalah raja besar, adiI, dan bijaksana, yang dikenai 
oleh semua isi jagat. Dia adalah orang yang baik dan dapat dipercaya. 
Caneira Hasan, sebagai anak Bujangga Bayu, pasti mempunyai 
sifat dan sikap yang sarna dengan ayahnya. Semua orang akan sangat 
yakin dengan kepastian keberadaan sifat dan sikap itu pada Caneira 
Hasan. Sifat dan sikap itu pasti berada pada diri Candra Hasan karena 
Caneira Hasan anak Bijangga Bayu. Oleh sebab itu, Raja Ineira Jalila 
pun mempercayakan kerajaannya kepada Caneira Hasan, seperti 
k-utipan berikut ini. 
"Maka sebab itu, ya Raja, maka adalab. eli dalam negeri raja ini juga 
adalah seorang ana.k raja yang besar-besar. Danjika raja mempunyai 
anak perempuan, maka kepadanyalah baik Raja serahkan dan 
mendudukkan ana.k raja itu . Dan serahkan pula sekalian J...'l.laSa dan 
bukumnya di negeri ini supaya bolehlah ia memerintah karena Raja 
pun sudah tua. Syahdan maka terlebih baiklah berbuat ibadah kepada 
Allah Subhanahu wa Taala pacta memerintah negeri . Adapun seperti 
kepada penglibatall bamba, dari hal anak raja itu terlalu amat besar 
ruahnya dan kesaktiannya pun banyak.. Maka haruslah kepadanya itu 
Raja menyerahkan tahta kerajaan ini. Dan marilah, Raja, kita pergi 
berkhalwat di hutall." (CR, 90-91) 
Apa yang diharapkan oleh Maharaja Ineira Jalila, memang 
menemui kenyataan. Caneira Hasan dapat memerintah negeri iru 
dengan baik, arnan, dan tenteram. 
Sebagai seorang keturunan raja, Caneira Hasan memperlihatkan 
ketidaksombongannya, kemurahan hatinya , dan kelenrurannya dalam 
mengambl kepurusan. Dia adalah seorang pahlawan. 
Sebagai putra raja, Candra Hasan memiliki ketampanan yang luar 
biasa. Kerampanannnya ini menjadi modal baginya unruk menarik 
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simpatisan orang lain. Kerampanannnya ini diakui oleh segala pihak. 
Dengan ketampanannnya ini dia sempuma sebagai seorang pablawan. 
Ketampanannya itu tidak pula dibarenginya dengan kesombong 
an, tetapi kebaikan budi pekerti dan kebaikan tutur sapanya. 1a 
memberi maaf kepada semua orang yang telah mengakui kesalabannya 
dengan sportif. 1a mengasihi semua orang yang meminta belas 
kasihan. Kebaikannya itu disertai pula dengan kepintarannya 
memberikan fatwa kepada orang-orang yang telah melakukan 
kesalahan. 
Candra Hasan memberikan fatwa kepada Raja Dewa Angkasa 
yang telah takluk kepadanya. Fatwa yang diberikannya itu berisi ajaran 
keagamaan, budi pekerti, dan hakikat bidup yang sebenarnya. 
Karena Candra Hasan seorang putra raja, ia selalu bergerak di 
antara orang-orang besar, para raja, perdana menteri, dan orang-orang 
terkemuka lainnya. OJeh sebab itu, dia bergerak di antara kerajaan­
kerajaan terkenal seperti Negeri Sapura Desa, Negeri Palinggan Desa, 
dan Negeri Dewa Negara. 
3.2 Ciri-ciri Supranatural 
Ciri ciri supranatural pada seorang pahlawan dalam sastra lama 
mutlak keberadaannya. Ciri-ciri ini merupakan perimbangannya 
dengan ciri-ciri ilmu pengetabuan bagi pahlawan pada masa kebidupan 
modern ini. Salah satu unsur pahlawan itu adalah unsur ilmu 
pengetahuan. Seorang pahlawan adalah seseorang yang memiliki ilmu 
pengetahuan, yang memenuhi jiwanya dengan segala macam ilmu 
pengetahuan yang berguna bagi negara dan bangsa. Orang-orang yang 
berjasa dalam masalah kemanusiaan, antara lain,. ialah Thomas 
Edison . 1a memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi sehingga 
pengetahuannya itu sangat bermanfaat bagi manusia dan kebidupan 
masa kini. 
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Kcadaan seperti itu tidak kita temukan pada tokoh-tokoh sastI·a 
lama. Tokoh-tokoh itu tidak memiliki ilmu pengetahuan seperti 
sekarang ini untuk dijadikan alat penyejahteraan rakyat. Keadaan ini 
diimbangi dengan hal-hal yang sesuai dengan sesuatu yang dapat 
merek.a jangkau pada waktu itu . Mereka hanya dapat dan mampu 
menjangkau ilmu siasat perang, mengaji Alquran, ilmu silat, 
menunggang kuda, kesaktian, kekebalan, dan kemampuan kekuatan 
yang luar biasa. Dengan kelebihan-kelebihan seperti itu seorang tokoh 
akan disegani, dimintai pertolongan, atau dijadikan tempat 
mengadukan nasib masyarakat luas . 
Indra Maulana dalam "Hikayat Indra Maulana" termasuk tokoh 
yang berkriteria atau berkategori seperti itu. Ia memiliki suatu hal 
yang bersifat luar biasa. Keluarbiasaan Indra Maulana terlihat ketika 
ia lahir dan mas a kecil. Ketika ia berumur dua hari, ia mampu 
menghabiskan tiga buab ketupat. Ketika umurnya satu minggu ia 
menghabiskan tujuh ketupat. Ketika ia berunmur satu bulan, satu 
karung beras dihabiskannya. Ketika umurnya tiga bulan, tujuh karung 
beras dibabiskannya. 
Keluarbiasaannya ini menunjukkan bahwa dia bukan rnanusia 
biasa yang hidup rutin sebagaimana layaknya manusia. Di pihak lain, 
dia sanggup tidak makan apa-apa selama berbulan-bulan. Banteng 
Alam dan Naga Pertala--dua orang saudara sepupu Indra Maulana-­
tidak ~ggup lagi berjalan karena sangat lapar , tetapi Indra Maulana 
belum merasakan lapar. Hal ini dapat dilihat pada ku tip an berikut ini. 
Hatta demikian dengan beberapa lamanya berjalan itu tiada makan 
dan minum siang dan malam. Maka pada masa itu sampailah pada 
suaru hari Maharaja Banteng Alam dan Maharaja Naga Pertala itu 
pun terlaJu lelahlah akan berjalan itu sebab kelaparan dari laut. Dari 
im. maka ia pun berheoti tiada boleh berjalan lagi seraya berkara, 
"Wa, Kakanda. Marilah adioda berdua ioi tiada boleh berjalan lagi 
daripada dahaga dan lapar hamba ini." (1M, 41) 
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Di sini terlihat bahwa Indra Maulana sendiri tidale merasa lapar 
walaupun dia telab berjalan berbulan-bulan melalui hutan dan padang 
yang luas . Di sini terlihat keluarbiasaan Indra Maulana yang 
dibawanya sejak lahir iru . 
Di sarnping itu, Indra Maulana mempunyai kekuatan yang luar 
biasa pula. Kesanggupannya menangkap ikan yang sebesar ru.mah 
untuk dimakan oleh Banteng Alam dan Naga Pertala merupakan 
kekuatannya yang luar biasa itu. Ia memikul ikan iru dari pinggir laut 
ke temp at Banteng Alam dan Naga Pertala terbaring keletihan . 
Kekuatannya terlihat juga ketika ia berhasil membuang rulang 
ikan itu dari tanah ke tempat lain. Kekuatan itu masih terlihat juga 
ketika Indra Maulana--sebanyak dua kali--membebaskan negeri dari 
gangguan tulang ikan itu dengan memelantingkannya ke tengah lautan 
dengan kakinya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Setelah itu maka Iudra Maulana meugunus pedangnya segeralah 
ditikamnya tulang iru lalu diloutarkanuya ke udara. Maka segala anak 
raja-raja dan meuteri hulubalang, rakyat sekalian rebahlah tiada yang 
berdiri sebab kena haVtCUlya tulang yang diloutarkan itu. (IM, 50) 
Tulang yang dibuang dengan pedangnya itu adalah tulang ikan 
yang tidale kuasa dibuang oleh siapa pun karena arnat berat dan amat 
busuk. Indra Maulana sanggup membuangnya dengan mencungkil 
pedangnya ke tulang ikan itu dan memelantingkannya ke udara. 
Jika diikuti masalah kekuatan yang luar biasa pada tokoh lndra 
Maulana ini, terlihat bahwa kekuatan Indra Maulana iru bukan basil 
didikan dari seorang guru, tetapi semata-rnata kodrat c1ari Yang 
Mahakuasa. Dengan demikian, dia rnengorbit sebagai makhluk yang 
serba bisa. Akan tetapi, pada suatu waktu dia rnuncul kembali sebagai 
manusia biasa, berdarah daging . Hal ini terlihat ketika ilia memerangi 
dua raksasa. Dalarn perang ini Indra Maulana kalah. Kekuatannya 
hilang sarna sekali. Hal ini menyadarkan manusia agar manusia tidak 
selalu menonjolkan kepandaiannya dan kelebihannya rerhadap orang 
lain. Mereka tidak perlu bangga dengan kelebihan-kelebihan yang 
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mereka miliki itu. Adakalanya kelebihan atau keistimewaan iru akan 
tidak berarti apa-apa lagi, seperti apa yang terjadi pada Indra Maulana 
berilllt ini. 
Maka berapa lamauya ia berperang di dalam hutan itu maka segal a 
pohon kayu yang besar-besar habislah dicabutnya dibuat paIu kepada 
Indra Maulana. Maka satu pun riada. kena dan memberi bahaya itu 
kepada Indra Maulana. 
Hatta dengan demikian Indra Maulana pun lelah tiada berdaya 
lagi akan dirinya karena ia perang pagi-pagi hall. Indra Maulana pun 
berdirilah memberhentikan lelahnya. Maka Indra Maulana diusirnya 
kepada. raksasa perempuan itu dari hada.pan dan raksasa yang laki.-laki 
itu dari belakang akan menangkap Indra Maulana. Maka ia pun tiada 
akan sempat lagi Indra Maulana melarikan dirinya karena ia lelahnya 
itu. Maka kenalah Indra Maulana tertangkap. (1M, 119) 
Kesaktian lain yang dimiliki oleh Indra Maulana ialah kemam­
puannya menciptakan atau mengadakan sesuaru dengan perantaraan 
panahnya dan doanya. Kesaktian panahnya dan keampuhan doanya 
adalah hasil didikan Sang Brahmana yang tinggal di atas Bukit Indra 
Kila. Panahnya yang selalu dibawanya itu dapat mengubah wujud 
scekor banteng (berasal dari manusia) menjadi kembali sebagai 
manusia, yaitu Bateng Alam. Ia mampu juga mengubah seekor nag a 
yang memang berasal dari manusia, menjadi manusia kembali, yaitu 
Kaga Pertala. Berkat panahnya ini pula dia berhasil merubuhkan 
burung garuda serta beberapa orang raja yang memusuhinya. Kekuatan 
panahnya itu dapat dilihat ketika IndIa Maulana membunub burung 
garuda yang menculik Tuan Purri Nurlela Cahaya, seperti kutipan 
berilllt. 
AIkian, maka lndra Maulana mendengar lagi istrinya berkata-kata im. 
Maka ia pun terlaIu amat marahnya seraya katanya, "Hai , binatang. 
Di manakab engkau ada empunya auak manusia karena engkau sam 
binatang. JikaIau engkau tiada mencari tiada engkau beroleh anak.. 
Hai, binatang yang tiada. berbudi. Sekarang engkau ingat-ingatlah. 
Ada. kiriman dari Gunung Indra Kila itu . " Maka laIu disarungnya 
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akan pedangnya itu maka segeralah mengeluarkan panahnya. Maka 
dia panahkan garuda itu kakinya. Maka matilah dibunuh kepada lndra 
Maulma. (lM, 76) 
Senjata semacam ini merupakan senjata ampuh para anak raja. 
Senjata-senjata itu ada yang berupa kemala hikmat yang dapat 
mengubah manusia menjadi kecil, menciptakan apa-apa yang 
dikehendaki oleh yang empunya, dan sebagainya. Kemala hikrnat 
seperti ini dipakai pula oleh tokoh-tokoh dalam sastra lama. Senjata 
itu laksana azimat yang selalu melindungi pemakainya dari segala 
marabahaya. 
Panah Indra Maulana, selain dapat dipakai untuk membunuh dan 
mengubah wujud, dapat pula menciptakan bujan emas, hujan batu, 
hujan api, angin ribut, dan sebagainya. Dengan demikian, panah itu 
merupakan wadah minat. Apa saja yang bendak cliadakannya pasti 
berhasil dengan menembakkannya ke udara, dan sebagainya. Hal ini 
terlihat keuka Indra Maulana berperang dengan Raja Bermaperi. 
Dalam perang itu segala kesaktian dikeluarkan oleb masing-masing. 
Berkat keampuban panabnya itu, Indra Maulana menang berperang 
dari Raja Bermaperi itu. 
Keampuhan senjata Indra Maulana menjadi ciri pula baginya 
dalam menjalankan tug as sucinya atau tugas mulia itu. Keampuhan 
doanya diperolehnya menggaung ke segenap penjuru untuk memanggil 
gurunya kalau dia meminta sesuatu menjadi kenyataan. Salah satu 
contob ialah ketika Indra Maulana meminta agar burung garuda 
dihidupkan kembali di tengah-tengah alun-alun untuk membuktikan 
bahwa Panta Wirapau berkata bohong. Kutipan berikut ini membuk­
tikan keampuhan doa itu. 
Indra Maulma pergilah mengenakan lidahnya burung garuda itu 
dikeratnya dahulu itu dipejamkanmataIlya kedua itu menyebut-nyebut 
akan nama gurunya yang bernama Brahmana, "Ya, guruku. Mirualah 
apa kehendak patik dihidupkan garuda itu karena berda rahnya .• 
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Maka tiada antara lagi mendengar suara itu maka hiduplah pula 
kcdua garuda itu seperti kayak dahulu itu juga. Maka lalu terbangun 
keduanya sembari menyambar-nyambar ke kiri-kanan dan menyam­
harkan Si Panta Wirapati itu sampai habis sekeping-keping badannya. 
(M. 92) 
lrulah kesaktian dan kepandaian lncira Maulana dalam menjalan­
kan rugas sucinya yang tidak mempunyai halangan sedikit juga. Ia 
bergerak seperti anak panah melaju berjalan tanpa halangan. 
Seperti halnya tokoh Indra Maulana dalam "Hikayat Indra 
Maulana", tokoh Indra Bangsawan dalam "Hikayat lncira Bangsawan" 
penuh dengan hal-hal yang bersifat supranatura1. Barangkali inilah 
tanda yang khas bagi tokoh pahlawan dalam sastra lama. 
Hal-hal yang bersifat supranatural itu dijadikan kekuatan bagi 
seorang pahlawan pada masa itu. Supra natural itu berbentuk kesaktian­
kesaktian. Hal-hal yang bersifat supranatural tidak diperoleh dari 
bangh.ll sekolah secara formal, tetapi diperoleh dari peristiwa-peristiwa 
yang bersifat luar biasa. 
Tokoh Indra Bangsawan dalam mengalahkan lawan-lawannya 
bertumpu sepenuhnya pada hal-hal yang bersifat supranatural itu . Hal­
hal yang supranarural itu selalu dipergunakannya dalam setiap 
kesempatan menaklukkan musuhnya. 
Ada tiga keluarbiasaan yang hidup di atas tokoh Indra Bangsa­
wan, yaitu sarung kesaktian, kemala hikmat, dan kuda Jenggi Hijau 
Harajin. 
Sarung kesaktian dipergunakan oleh Indra Bangsawan di saat dia 
mengabdikan diri di istana Kerajaan Antar Permana sebagai seorang 
anak butan. Pengabdiannya itu hanya untuk membantu kerajaan itu 
dari segala macarn ancaman yang datang dari luar . Dia mengabdi 
kepada kerajaan iUl hanya ingin mengetahui seberapa jauh kesulitan 
yang dialami oleh kerajaan itu pada saat itu. 
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Kenekadannya hendak mengabdi kepada Raja Kabir mUllcul 
setelah ia mendengar cerita si nenek tentang kesulitan yang dialami 
oleh Raja Kabir dalam menghadapi Buraksa, sesuatu makhluk yang 
selalu meminta manusia sebagai makanannya dari Kerajaan :\nta 
Permana. 
Sebagai seorang pahlawan, Indra Bangsawan ingin menolong Raja 
Kabir dari segala kesulitannya itu dengan cara menyamar sebagai anak 
hutan yang berbadan kecil. Oi sinilah sarung kesaktian berfungsi. 
Khasiat sarung kesaktian itu ialah pengecilan diri orang yang 
memakainya. Oengan tubuh yang kecil itu Indra Bangsawan rnengabdi 
kepada Raja Kabir sebagai penggembala kambing Tuan Putri Rama 
Sari Bulan. Penyamaran ini diperoleh dari ide yang dikemukakan oleh 
nenek Raksasa, seperti kutipan berikut. 
Maka sahut neneknya, "Hai, CUCukll. Ada jua permainan kepada 
nenek 'sarong kesaktian' namanya. Adapun kbasiarnya sarong iru. 
jikalau kita hendak seperti anak-anak keci1 pun jadi1ah dan jikalau 
hendak diri kita besar seperti ra.ksa.sa sekalipun, jadilah. Apa barang 
kehendak hati kita, niscaya dikabulkan A llah Aua wa Jalla . • (lB, 12) 
Dalam keadaan berbadan kecil, berambut keriting. dan berbadan 
hitarn, Indra Bangsawan datang ke istana sebagai Si hutan. Ia 
dipercaya oleh Tuan Putri Ratna Sari Bulan untuk menggembaJ.a 
kambingnya. 
Dari penyamarannya itu. Indra Bangsawan tahu apa yang terjadi 
secara keseluruban di istana Kerajaan Anta Permana itu. Indra 
Bangsawan juga dapat rnengetahui bahwa bagaimana cara dan strategi 
Kerajaan Anta Permana untuk menghadapi Buraksa yang akan 
memakan tubuh tuan pun-i. Oengan demikian, Indra Bangsawan dapat 
menentukan sikap dalam bertindak membanru Raja Kabir memerangi 
Buraksa. 
ltulah kepahlawanan Indra Bangsawan dalam membela Kerajaan 
Anta Permana. Penghambaannya di Kerajaan Anta Pcrmana adalah 
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penghambaan seorang pahlawan sejati dalam mencari petunjuk dalam 
mengalahkan musuh. 
Sarung kesaktian yang diberikan oleh nenek raksasa itu memang 
suatu anugerah yang amat besar dirasakan oleh Indra Bangsawan. 
Sarung kesah.'t.ian itu merupakan ketulusan bati nenek raksasa kepada 
bantuan lndra Bangsawan itu. Nenek raksasa berbaik hati kepada lndra 
Bangsawan karena nenek itu amat tersiksa jika melihat penderitaan 
masyarakat Anta Permana selarna ini. Penderitaan itu tidak seorang 
pun yang dapat mengatasinya. Oleh sebab itu, kemarnpuan Indra 
Bangsawan bendak mernbantu mengatasi kesulitan yang dialami oleh 
Kerajaan Anta Perman a selalu ditunjang oleh nenek raksasa itu. Cara 
yang dilak.llkarmya ialah penghambaan diri dalam penyamarannya itu. 
Penghambaan Indra Bangsawan di Kerajaan Anta Permana 
merupakan ciri tersendiri pula bagi Indra Bangsawan sebagai 
pahlawan. Seorang pahlawan tidak segan-segan mengerjakan pekerjaan 
sehina apa pun karena dia adalah tumpuan rakyat banyak. 
Pengbambaan semacam ini adalah penghambaan yang meminta risiko 
yang besar karena penghambaan penyamaran ini tidak sedikit 
kemungkinan bahwa orang yang menyamar itu dihina dan diejek. 
Akan tetapi, penyamaran seperti ini selalu membawa hasil yang 
memuaskan. 
Akhirnya, Buraksa terbunuh di tangan lndra Bangsawan. Agar 
penyamarannya itu tidak terlihat oleh orang, sedangkan di lain pihak 
dia harus mematahkan kecurangan anak raja-raja dari sembilan negeri 
yang mengaku membunuh Buraksa, Indra Bangsaran membawa 
hidung, telinga, dan mata Buraksa yang dibunubnya . Dengan 
demikian, jelaslah bahwa bukan anak raja-raja sernbilan negeri itu 
yang rnernbunuh Buraksa sebab orang yang rnembunuh Buraksa harus 
membuktikannya dengan memperlihatkan hidung, mata, dan telinga 
Buraksa itu. Sikap Indra Bangsawan yang seperti Si Hutan itu setelah 
membunuh Buraksa adalah sikap yang terpuji karena dia tidak 
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menyombongkan dirinya. Ketidaksombongannya ini secara implisit 
atau tersirat dalam kutipan berikut ini. 
"Ya, Tuanku Syah Alam. Entah apakah ruunanya. patik tiada tahu apa 
namanya karena patik lagi berjalan membawa kambing patik maka 
tersangkut-sangkmlah kepada kaki patik. Kemudian. segeralah patik 
lihat, inilah rupanya. Segeralah patik ambil lalu bawa. barangkali 
inilah yang dinamai batang tenggiling yang suka dicampurkan dupa 
oleh tukang jejamu." em, 33) 
Hidung, mata, dan telinga Buraksa yang dibawa oleh Indra 
Bangsawan iru dikatakannya batang tenggiling karen a pernyataan 
kesombongan di depan raja tidakJah membawa manfaat yang besar. 
Yang penting bagi Indra Bangsawan iaJah bukti, dengan memper­
lihatkan sesuaru kepada raja. 
Di sarnping sarung kesaktian, terdapat pula kemala hikmat di 
dalam kehidupan Indra Bangsawan. Kernala hikmat ini diperoleh Indra 
Bangsawan dari nenek raksasa yang berbaik hati itu. Berkat kemala 
hikmat iru Indra Bangsawan dapat pula mengerjakan apa-apa yang 
belum dapat dikerjakannya dengan sarung kesaktian . 
Kemala hikmat sarna dengan wadah ide. KemaJa hikmat laksana 
mesin alat-alat penghasil beoda-benda ide, atau benda-benda kbayal. 
Kemala hikmat laksana peIWUjudan pula dari Tuhan Yang Mahakuasa 
karena apa saja dapat terjadi dengan kemala hikmat. Tidak satu pun 
yang tidak bisa 1010s dari kernala hikmat. Oleh sebab itu, tidak 
sembarang orang dapat yang rnemakai kemala hikmat. Orang-orang 
yang memiliki kemala hikmat baruslah orang yang sabar, tidak 
memikirkan hal-hal yang duoiawi secara berlebihan, dan harus 
bertangan dingin. Orang yang memegang kemala hikmat adalah 
seorang pablawan karena pahlawan tidak pernah atau tidak mau 
mengambil keunruogan diri seodiri dari segala kegiatan. Seorang 
pahlawan akan menggunakan kernaJa hikmat kalau waktunya datang, 
bukan setiap waktu. Ia akan rnenggunakannya ketika ia sedang 
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meojalankan tugas kerajaan atau negara, yaitu apabila kegiatan tidak 
sanggup lagi berbicara. Hal ioi terlibat dalam kutipan berikut. 
Maka kata neneknya, "Hai, cucuku. Ambillah ini sam kemala 
hikmat. " 
Maka kata Indra Bangsawan, "Hai, nenekku. Apakah gunanya 
kemala hilanat ini." 
Maka kata neneknya, "Hai, cucuku. Besarlah faedahnya kemala 
ini. Jikalau ada barang yang dikehendaki oleh cucuku, lnsya Allah 
Taala elikabulkan Allah Taala. Dan demikian lagi., jika cucuku 
hendak menjaelikan negeri besar, niscaya jaelilah suam negeri, 
menteri, punggawa, dan segala rakyat sekalian eli dalam kemala ini." 
(rn, 59) 
Pengguoaan kemala hikmat secara besar-besaran terjadi ketika 
lodra Bangsawao meminta didirikan sebuah negeri lengkap dengan 
isioya seperti kutipan berikut. 
Maka dengan takelir Allah Taala genaplah segala balarentaranya 
beberapa pula ribu laksa banyaknya, tiadalah terhisap lagi banyaknya 
leeluar dari kemala. Masing-masing berbuat kota . Ada yang berbuat 
gedung, dan ada yang berbuat mahligai, dan ada rujuh pingkat 
banyaknya daripada emas yang merah ditaburkan dengan segala 
permata yang bermanikam muriara dan manikam, dan pasiruya 
daripada segala baiduri dan muriara yang berseri-seri. Maka terlalu 
amat indah-indah perbuatan mahligai iru, amat gilang-gemilang 
cahayanya, seperti cahaya matahari baharu terbit. (lB, 60) 
Kesaktian Indra Bangsawan masih dilengkapi pula dengan 
keberadaan kuda Jenggi Hijau Karajin yang diperoIehnya dari nenek 
raksasa. Dengan bantuan kuda ini, Indra Bangsawan dapat menga 
Iahkan semua musuh Raja Kabir. 
Keisrimewaan kuda Jenggi Hijsau Karajin ini adalah kepintaran­
nya terbang ke angkasa dan hilang di dalam awan. Terbangnya begitu 
cepat sehingga sukar diikuti oleh mata manusia. Kuda ini amat berjasa 
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dalam membebaskan Tuan Putri Ratna Sari Bulan dari kebiadaban 
Buraksa. Kuda ini juga sangat berjasa dalam menghalau pemberontak 
kerajaan Anta Permana ketika pemberon-tak-pemberontak itu me­
nyerang Kerajaan Anta Permana. Berkat kesaktian dan keperkasaan 
kuda ini pula semua raja sadar dan insaf akan kekeliruannya selama 
In!. 
Agak berbeda dengan tokoh Indra Maulana dalam "Hikayat lndra 
Maulana" dan tokoh Indra Bangsawan dalam "Hikayat lndra 
Bangsawan", tokoh Candra Hasan dalam "Hikayat Candra Hasan" 
lebih banyak mendapat pendidikan dari pendidikan formal. Candra 
Hasan adalah seorang anak yang cerdas danjenius. Untuk menunjang 
kecerdasannya itu, sejak masa kanak-kanak Candra Hasan sudab 
dididik pada suatu tempat pendidikan. Sejak umur tujuh tahun Candra 
Hasan sudah dimasukkan ke sekolah mengaji Alquran, buku-buku, dan 
ilmu-imu lain. 
Ilmu yang diperolehnya itu menambah agungnya di mata 
masyarakat. ltulah usahanya untuk menjadi seorang pahlawan 
bangsanya. Untuk menjadi pahlawan ia harus memiliki segala macam 
ilmu di dunia.Oleh sebab itu,ketika berada di rumab Brahmana, 
Candra Hasan juga dimasukkan ke sekolah mengaji. Di sana ia belajar 
mengaji, belajar ilmu siasat perang,dan ilmu menunggang kuda. 
Tentang kejeniusan dan kecerdasan CandIa Hasan, kutipan 
berikut ini berbicara tentang iill. . 
Arkiran, rom ia pun: kbatamlah akan Quran yang tiga puluh juz 
dibacanya. Mak tuan Lebai itu pun serra sekalian anak muridnya pun 
beranlah ia oleh melihatkan lekaslah sangat diketahui oleb Candra 
Hasan akn Quran itu.(CH, 44) 
Pelajaran ilmu yang diperolehnya amat berguna pula baginya. 
Dengan ilmu-ilmu itu dia berhasil meraih kemenangan yang diharap­
kan oleh orang tuanya yang sedang berada dalam penjara. Temang 
ilmu kesaktian yang diperolehnya dari Tuan Lebai ini. dapat dilihat 
pada kutipan berikut. 
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Syahdan, maka Tuan Lebai itu pun makinlah sangat bertambah­
tambah ruih sayangnya akan Candra Hasan itu sambil diajarnya pula 
a.kan Candra Hasan itu akan segala ilmu di dalam dadanya. Dan 
tambahan pula diajal1lya oleh Tuan Lebai beberapa ilmu syair dan 
hikmah kesaktian. (CH, 44) 
Dari kutipan ini jelas dikatakan bahwa Candra Hasan memiliki 
ilmu kesaktian. Kesaktian itu akan memperl..llat pertahanan Candra 
Hasan sebagai seorang pahlawan dalam hikayat ini. Kesaktian itu 
ditunjang pula oleh ilmu siasat perang dan menunggang k..llda, seperti 
k.ll tipan beriku t. 
Maka demikianlah sahaja perkataannya mereka itu senantiasa hari­
hari. Setelah itu maka diajamya pula oleh Tuan Lebai itu bermain 
panah di atas kuda dan segala tipu dan muslihat peptrangan. Setelah 
itu maka ia pun telah diketahuilah oleh Candra Hasan dengan sebaik­
baiknya sekali sehingga dapatlah ia memanahkan sahaja rambut iru 
belah dua jari dari jauh. Dan dapatIah pula ia melarikan kudanya 
seperti kilat yang mahatangkas rupanya (CH, 45). 
Kelengkapan ilmu yang dimiliki oleh Candra Hasan itu tidak 
hanya sampai di situ . Sebagai seorang pahlawan, ciri yang khas yang 
dimilikinya yang diperolehnya dari Tuan Lebai sangat berguna 
baginya. Akan tetapi, ada kesaktian yang lain yang tidak diperoleh nya 
dari siapa-siapa. Kesaktiannya itu ialah kesaktian yang mirip dengan 
hal-hal yang bersifat kebetulan.. Kesaktiannya itu terlihat keti.ka dia 
tidak terbunuh oleh Perdana Menteri Tusataputi walaupun berkali-kali 
usaha itu dilaksanakan. lni merupakan sesuatu kesaktian Candra Hasan 
yang amat bermanfaat bagi misinya. 
Usaha pembunuhan terhadap Candra Hasan dilakukan dengan 
usaba pembunuhan Candra di dalam butan. Akan tetapi, orang yang 
disuruh membunuhnya itu tidak sampai hati membunuh Candra Hasan. 
Candra Hasan dibuang ke dalam butan. Di dalam butan Candra Hasan 
bertemu dengan Raja Gungkana Dewa yang diusir dari negeri Desa 
\'agara karena banyak utangnya. 
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Ketika Candra Hasan berada di rumah Raja Gungkana Dewa di 
dalam hutan iUl, Raja Gungkana Dewa dapat membayar utangnya 
karena rezekinya melirnpah. Rezeki ini adalah berkat keberadaan 
Candra Hasan di SiUl. Ini merupakan kesaktian pula bagi Candra 
Hasan. 
Di samping kesaktian batin seperti iUl, sekali lagi, kesaktian lahir, 
yaiUl ketampanannya telah menyelamatkan dirinya dari kematian. 
Kerampanannya ini pula yang membawa dia ke istana Negeri Desa 
Negara yang diperintah oleh Maharaja IndIa JaWa. Candra Hasan 
menggantikan kedudukan Raja Indra Jalila menjadi raja di Negeri Desa 
Negara dan kawin dengan putri raja itu, yaitu Tuan Putri Rama 
Cempaka Dewa. 
Semua kesaktian dan hal-hal yang bersifat supranaUlral ini akan 
membantu Candra Hasan mengembalikan orang tuanya, Maharaja 
Bujangga Bayu, kepada kedudukan sebagai raja di Negeri Palinggan 
Desa. 
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BABIV 

PENUTUP 

Dalam bab ini akan dipaparkan beberapa simpulan yang 
merupakan gambaran terhadap kepahlawanan dalarn hikayat. 
Gambaran (pola) yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
Tokoh pahlawan dalam hikayat itu selalu diwarnai oleh suatu 
pengembaraan. Pengembaraan itu dilakukan untuk melaksanakan tugas 
suci dari raja atau kerajaan. Pengembaraan yang dilakukan bertujuan 
mencari bunga pujenggi untuk obat raja (Indra Maulana), mencari 
buluh perindu untuk pelipur lara (Indra Bangsawan), dan mencari 
kedewasaan untuk pembebasan raja (Candra Hasan). Pengembaraan­
nya itu diwarnai dengan beberapa arena pertempuran fisik atau 
bentrok senjata. 
Dalam hubungannya dengan pengembaraan ini, seorang tokoh 
pahlawan ditunjang oleh hal-hal sebagai berikut. 
1) Dia memiliki hati yang tulus dan ikhlas dalam menjalankan 
pengembaraannya itu karena tugas itu adalah tugas yang tidak 
ringan dan sangat berbahaya. 
2) Dia mempunyai kejujuran dalam segala tindakan selama hal itu 
tidak mengganggu misinya yang agung. 
3) Dia rnemiliki perasaan yang amat peka terhadap hal-hal yang 
bersifat manusiawi sehingga dia selalu terpanggil untuk menyele­
saikan hal-hal yang bersifat manusiawi seperti itu. 
4) Dia memiliki akal sehat dan memiliki watak cerdas dalam 
rnernandang suatu persoalan yang agak sulit. 
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5) 	Dia mempunyai jiwa pemaaf, perela, dan pembelas jika 
menghadapi hal-hal yang mengharukan. 
Dalam pengembaraannya itu tokoh pablawan selalu berada dalam 
arena peperangan . Peperangan itu bermacam-macam pula motifnya. 
Salah satu motif yang terlihat di sini ialah pembebasan putri raja, 
seperti pembebasan Tuan Putri Ratna Kurnala (Indra M aulan a) , Tuan 
Putri Nurlela Cahaya (Indra Maulana) , dan Tuan Putri Ratna Sari 
Bulan (Indra Bangsawan). 
Dalam hubungannya dengan peperangan ini, ada tiga arab 
(tujuan) perjuangan tokoh pahlawan itu. Ketiga arab itu ialab (1) 
pembelaan tanab air atau negeri , (2) perebutan kekuasaan yang telab 
direbut orang, dan (3) pemberantasan kejahatan dengan bermacam 
jenisnya. Dalam menjalankan ketiga misi itu seorang pahlawan 
rnernpunyai sifat-sifat sebagai berikut. 
1) Dia berani mengambil resiko walaupun sebesar apa pun. 
2) Dia bersedia mengorbankan apa saja demi tujuan perjuangannya 
itu . 
3) Dia merasa bertanggung jawab dengan tug as yang diletakkan di 
atas pundaknya. 
4) Dia melakukan penyamaran diri dengan cara tertentu sehingga 
rnisioya tidak menernukan kegagalan. . 
5) Dia berjuang tanpa pamrih dan tidak mengenal mundur. 
6) Dia tidak ragu-ragu bertindak selama tugasnya rnempunyai 
relevansi dengan hal itu. 
Dalam sasaran perjuangan dalam peperangannya sepanjang 
pengemb araanny a , dapat ditemukan berbagai jenis sasaran. Sasaran 
itu ialah (1) burung garuda sebagai penculik anak atau putri raja, (2) 
raksasa sebagai pernakan manusia dan pengganggu kerajaan dan 
negeri, (3) kaurn raja atau anak raja-raja yang selalu bersifat curang 
dan haus kekuasaan, dan (4) orang-orang yang angkuh sebagai 
makhluk yang iri dan tidak senang terhadap kelebihan-kelebihan orang 
lain. Ketika berjuang itu, tokoh pahlawan tidak sedikit rnendapat 
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banruan dari pihak-pihak tertentu. Pibak-pihak yang memberikan 
banruan adalab (1) Nenek Kebayan (Indra Maulana), (2) Nenek Randa 
(Indra Maulana), (3) Nenek Raksasa (Indra Bangsawan), (4) Tuan 
Lebai (Candra Hasan), (5) Brahmana (Candra Hasan) , dan (6) Kuda 
(Indra Bangsawan). 
Dalam masalah ciri-ciri kepahlawanan, seorang pahlawanan itu 
muncul dari kalangan raja dan bangsawan rnulia, seperti Indra 
Maulana, Indra Bangsawan, dan Candra Hasan. Dia lahir sebagai 
seorang anak raja, cucu raja, atau keturunan raja. Dia bergerak di 
antara kerajaan yang satu dan kerajaan lain. 
Dalam hubungannya dengan asal-usul tokoh pahlawan ini, tokoh 
itu rnuncul dengan ketampanan yang luar biasa. Ketampanan nya ini 
menjadi modal baginya untuk menarik simpati rnasyarakat banyak. 
Hal ini dirunjang pula oleh keluhuran budinya sehingga dia sernpurna 
sebagai rnanusia idaman. Karena clia seorang putra raja, dia sering 
memberikan fatwa yang bermanfaat bagi umatnya. 
Seorang pahlawan juga dilengkapi dengan pengetabuan dan 
kepintaran. Pengetahuan dan kepintaran iru dapat diperolebnya dari 
pendidikan, tetapi dapat pula diperolehnya dari hal-hal yang luar 
biasa. Pengetabuan yang diperolebnya dari penclidikan iru ialah 
pengetahuan pengajian Alquran, ilmu siasat perang, dan cara 
menunggang b..lIda. Pengetahuan yang bersifat supranarural yang tidak 
diperolebnya dari hal-hal yang bersifat luar biasa adalah 
1) panah kesaktian, yang diperoleh dari Brahmana (pada Indra 
Maulana); 
2) doa yang ampuh, yang diperoleh dari Brahrnana (pada Indra 
Maulana); 
3) kekuatan yang luar biasa, yang diperoleh dari lahir (Indra 
Maulana); 
4) kemala hikrnat (pada Indra Bangsawan dan Candra Hasan); 
5) sarung kesaktian (Indra Bangsawan); 
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6) kuda sakti (IndIa Bangsawan); dan 
7) kesaktian-kesaktian yang dibawa dari lahir. 
Tokoh pahlawan selalu pulang kembali ke negerinya dengan 
membawa kemenangan dan kebahagiaan bagi umatnya. KepuJangan 
nya itu disambut oleh umatnya dengan gembira karena dia puJang 
dengan segala macam perubahan status seperti raja, menanru raja, 
atau ternan raja. Kebahagiaan itu juga dirasakan oleh raja yang 
rnengurus dia dalarn menjaJankan tugas suci itu. 
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LAMPIRAN 
RINGKASAN CERITA 
Hikayat Indra MauIana 
Di Negeri Azamnawi memerintab seorang raja yang bernama 
Maharaja Azam, yang mempunyai putri bernama Tuan Putri Cahaya. 
Tuan Putri Cahaya dikawinkan dengan Perdana Menteri. Dari 
perkawinan iill lahirlah tiga orang anak, yaitu Indra Mangindra, 
Jingga Mangindra , dan Bujangga Mangindra. 
. Setelah ana-anak itu dewasa, Indra Mangindra dikawinkan 
dengan Tuan Putri Sri Bulan, anak Maharaja Malila yang memerintab 
di Negeri Tanjumaya. Setelah Maharaja MallIa meninggal, Indra 
Mangindra meoganghkat Perdana Menterinya menjalankan kekuasaan 
di sana. 
Maharaja Jingga Mangindra kawin dengan Tuan Putri Sinar 
Bulan Pagi, anak Maharaja Sri Sina. Maharaja Bujangga Mangindra 
kawin dengan Tuan Putri Asmawati, anak Maharaja Sialamsyah dari 
Negeri Merci Indra . 
Ketiga kakak-adik itu menjadi raja . Indra Mangindra menjadi 
raja di Negeri Azamnawi, Jingga Mangindra memerintah di Keratuan, 
menggantikan mertuanya, dan Maharaja Bujangga Mangiodra 
memerintah ill Negeri Sialansyah. 
Ketiga mereka itu tidak mempunyai anak. Dalam kesepakatan 
bersama mereka bernazar . Dalam nazar itu Maharaja Indra Mangindra 
meminta agar Tuhan memberikan ia seorang anak laki-Iaki , gagah, 
dan sakti. Maharaja Jingga Mangindra meminta agar Tuhan 
memberikan ia anak laki-laki, gagah, dan sakti , walaupun rupanya 
seperti banreng . Maharaja Bujangga Mangindra meminta agar dia 
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mendapat seorang anak laki-laki yang sakti walaupun hanya seekor 
ular. 
Tidak lama kemudian, Sri Bulan hamil dan melahirkan seorang 
anak laki-laki yang diberi nama Indra Maulana. Akan tetapi, Indra 
Maulana mempunyai sebuah keanehan, yaitu makannya terlalu 
banyak. Bagindra Indra Mangindra berhasrat hendak membunuhnya. 
Baginda Indra Mangindra membawa Indra Maulana pergi memaneing 
di sungai. Ketika paneing Maharaja Indra Mangindra tersangkut di 
dalam lubuk yang berisi ikan uling ganas, Indra Maulana 
menyanggupi untuk mengambil paneing itu. Indra Maulana menyelam 
ke dalam lubuk yang dalam itu. Maharaja Indra Mangindra menangis 
dan langsung pulang mengabari kematian anaknya yang bernama 
Indra Maulana. Raja menjamu orang karena orang ilrut belasungkawa. 
Dalam keadaan orang bersedih-sedih sambil menjamu para raja, 
menteri, hulubalang, dan rakyat sekalian, Indra Maulana datang 
membawa ikan uling-uling itu. Dalam keadaan yang serba kaeau itu, 
Indra Maulana memakan segala makanan yang dihidangkan di depan 
para raja. Hal ini membuat Maharaja Indra Mangindra masgul dan 
akhirnya sakit keras. Dari ramalan ahli nujum, obat yang dapat 
menyembuhkan Baginda ialah bung a pujenggi yang ada di tasik pusat 
laut sebelah kidul. Baginda menyuruh Indra Maulana yang masih kecil 
itu berangkat meneari bunga pujenggi itu. Sebelum dia berangkat, 
ibunya Sri Bulan menyerahkan seekor anjing dan sebilah pedang yang 
berasal dari ikan uling. Indra Maulana pun berangkat. 
Putri Sinar Bulan Pagi, istri Maharaja Jingga Mangindra hamil 
dan melahirkan seorang anak, yaitu seekor banteng yang J...llkunya 
tembaga dan tanduknya emas. Karena malu, Maharaja Jingga 
Mangindra membuang anak itu ke rimba. 
Bujangga Mangindra juga tidak beruntung. Istrinya Dev.i Asma 
(Asmawati) melahirkan anak seekor naga yang sisiknya emas dan 
kukunya besi karusani. Bujangga Mangindra membuang anak itu ke 
Bukit Azanawi. 
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Dalam perjalanannya Indra Maulana bertemu dengan seorang 
Brahmana di Bukit Iodra Kila. Dari Brahrnana ini lndra Maulana 
meodapat ilmu dan kesaktian. Dari Brahrnaoa iill pula Iodra Maulana 
mengetahui bahwa pamannya beranak seekor banteng dan seekor oaga 
yang dibuang ke hutan. 
Setelah mendapat beberapa petunjuk untuk mendapatlcan buoga 
pujenggi itu serta untuk mendapatkan banteng dan naga maka Indra 
Maulana pun berangkatlah. Setelah empat puluh hari dan empat puluh 
malam berjalan, Iodra Maulana bertemu dengan banteng . Dengan 
panah yang diperolehnya dari Brahmana, Indra Maulana berhasil 
mengubah banteng menjadi manusia dan diberi nama Maharaja 
Banteng Alam. 
Perjalanan Indra Maulana sampailah kepada naga. Dengan 
bantuan naga ini Indra Maulana berlayar ke tengah laut uotuk 
mengambil bunga pujenggi itu. 
Pulau di tengah laut itu adalah tempat burung garuda. Burung 
garuda itu menculik anak raja Saidul Arifin yang bernama Tuan Putri 
Ratna Kumala dari Negeri Haibar. Dengan perantaraan Tuan Putri 
Ratna Kumala yang masih kecil inilah buoga pujenggi diperoleh. 
lndra Maulana bersama Banteog Alam, naga , anjing, serta Rama 
Kumala meninggalkan pulau itu. 
Burung garuda memburu mereka setelah mengetahui bahwa 
Ratna Kumala sudah dilarikan orang. Terjadilah perang besar di 
tengah laut. 
Sebelum Indra Maulana dan teman-temannya berperang dengan 
buruog garuda, Tuan Putri Ratna Kumala ditinggalkan oleh Indra 
Maulana di pinggir sebuah negeri dekat pamai. Rama Kumala 
rnemberikan cincinnya kepada Indra Maulana. Kemudian , terjadilah 
perang besar antara lndra Maulana dan kawan-kawannya dan garuda. 
Perang terjadi selama tujuh hari dan tujuh malam tiada berheoti. 
Mereka sama setuju pada hari ketujuh istirahat melepaskan lelah. 
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Asal-usul Ratna Kumala diculik oleh garuda adalah keuka Rama 
Kumala sedang bersuka-sukaan di taman. Tiba-tiba garuda 
menyambar Rama Kumala dan dibawanya enrah ke mana. Dalam 
usaha mencari Ratna Kumala, Maharaja Saidil Arit"in mengatakan 
bahwa barang siapa yang dapat mcnemukan dan membebaskan Rama 
Kumala dari burung garuda, akan dianugerahkan sebuah negeri dan 
akan dijadikan menantu raja. Berdasarkan pengumuman itu, Maharaja 
Bahrum Dewa beserta adiknya Maharaja Gardan Dewa dari i\egeriu 
Balanta Dewa pergi mencari Tuan Putri Ratna Kumala. Mereka 
berdua bersama-sama berjalan meninggalkan negerinya. 
Indra Maulana akhirnya meneruskan peperangannya dengan 
garuda. Dalam perang itu burung garuda dua laki-istri itu mati 
terbunuh dan terapung di atas laut. Pada waktu yang bersamaan 
dengan peristiwa kematian garuda itu, Maharaja Bahrun Dewa dan 
Gardan Dewa menemukan Putri Rama Kumala di pinggir pantai 
sedang menangis karena menyangka Indra Maulana telah mati 
dimakan oleh Garuda. Akhirnya Ratna Kumala berhasil dibujuk dan 
dibawa pulang oleh Bahrum Dewa dan Gardan Dewa. 
Setelah sampai di Negeri Haibar, dalam perjamuannya. 
Maharaja Saidil Arifin mengatakan bahwa Ratna Kumala masih terlalu 
kecil untuk kawin. Perkawinannya akan diatur setelah Ratna Kumala 
besar dan dewasa. 
Setelah perang dengan garuda. Indra Maulana dan adiknya pcrgi 
ke tempat menyimpan Rama Kumala . Akan tetapi, Rama Kumala 
sudah tidak ada. Untuk mencari Ratna Kumala serta bunga pujenggi 
yang dibawa oleh Ratna Kumala, Indra Maulana mengubah wujud 
naga menjadi manusia yang bernama Naga Pertala. Wajah Bantcng 
Alam, Naga Pertala, dan Indra Maulana tidak berbeda. 
Dalam perjalanan mereka, mencari Ratna Kumala dan bunga 
pujenggi itu, Banteng Alam dan Naga Pertala merasa lapar. Indra 
Maulana pergi ke pantai dan menangkap ikanyang panjangnya empat 
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pulun depa . Setelah ikan itu dibakar, Banteng Alam dan Naga Pertala 
makan sekenyang-kenyangnya. Kelebihannya dimakan oleh Indra 
Maulana dan anjingnya. Tulang ikan itu dilontarkannya ke angkasa 
dan jatuh di sebuah hulu sungai sebuah n~geri. Kemudian mereka 
melanjutkan perjalanan. 
Tulang ikan itu ternyata menutup hulu sungai di Negeri Janur 
sehingga air sungai itu tidak dapat diminum lagi. Orang yang 
meminum air sungai itu menjadi sakit dan bengkak-bengkak. Raja 
Cindra Rasa di Negeri Janur itu mempunyai seorang putri , yaitu 
Cindra Mabadewi. Raja rnengumumkan bahwa barangsiapa yang 
dapat membuang tulang ikan itu akan diangkat menjadi raja dan akan 
diambil menjadi menantu. 
Indra Maulana dan adik-adiknya sampai di Newgeri Janur. 
D.engan perantaraan Nyai Randa, mereka mengetahui apa yang sedang 
diderita oleh masyarakat Negeri J anur. Melalui Nyai Randa, Indra 
Maulana dipanggil oleh raja karena mereka menyanggupi membuang 
tulang ikan iUl . Mereka berhasil membuang tulang ikan itu sebingga 
Banteng AJam kawin dengan Tuan Putri Cindra Mahadewi. 
Setelah beberapa lamanya, Indra Maulana teringat kembali 
kepada tugasnya yang belum selesai itu, yairu mencari obat ayabnya. 
Ia minta diri untuk berjalan. Sebagai tanda, diberikannya sebatang 
pohon bunga. Apabila bunga itu segar, berarti lndra Maulana sehat. 
Apabila layu, berarti Indra Maulana Sakil Apabila gugur, berarti 
Indra Maulana mati. Indra Maulana berangkat melanjutkan 
perjalanannya. 
Raja Hardan Darus dalam Negeri Binamsahi sedang berduka cita 
sebab banyak orang yang buta matanya yang tidak diketahui 
sebabnya. Raja Hardan Darus mernpunyai seorang putri yang bernama 
Tuan Putri Nilaganti. 
Indra Maulana , Naga Pertala, dan anjingnya sampai di Negeri 
Binamsahi. Indra Maulana berhasil membuang tulang ikan di negeri 
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itu yang menjadi sebab butanya mata masyarakat. Setelah orang-orang 
mandi kembali dalam sungai yang tidak ada lagi tulang ikan itu. 
semua mata yang buta itu kembali terbuka. Orang yang sakit kembali 
sebat. Oleb jasa yang besar itu , Naga Pertala kawin dengan Tuan 
Putri Nilaganti. Setelah semua selesai, Indra Maulana memima diri 
melanjutkan perjaJanannya. Dia meninggalkan tanda, yaitu scbatang 
pohon sebagai pelambang dirinya. 
Burung garuda yang ada di Gunung Bayan ingin rnencari 
seorang anak karena dia tidak mempunyai anak. Dalam usaha itu. 
burung garuda itu mencuri Tuan Putri Nurlela Cahaya putri Maharaja 
Sahrun, yang memerintah di Negeri Bayan Sari. 
Nurlela Cahaya sebenarnya telah dipertunangkan dengan 
Maharaja Bermaperi dari Negeri Mercun. Setelah keadaan pencurian 
Tuan Putri Nurlela Cahaya diceritakan kepada Maharaja Berrnaperi , 
Bermaperi menolak untuk membebaskan Tuan Putri. Dia tak.llt 
melawan burung garuda karen a takut mati. Bermaperi menyuruh 
Perdana Menteri Agung Negeri Bayan Sari pulang dengan tangan 
hampa. Oengan sangat marah dan dendam, Perdana Menteri Agung 
kembali dan menceritakan semua kata-kata Maharaja Bermaperi 
kepada Maharaja Sahrun. Akhirnya, semua rakyat keluar mencari 
Tuan Putri Nurlela Cahaya. 
Indra Maulana sampai di Negeri Bayan Sari. Melalui Nenek 
Kebayan ia tahu tentang apa yang sedang diderita oleh Negeri Bayan 
Sari, Baginda, dan rakyatnya. Setelah Indra Maulana mengetahui 
tempat garuda, yaitu di Gunung Bayan, Indra Maulana berjalan ke 
Gunung Bayan itu. Tidak lama kemudian, bersama anjingnya. Indra 
Maulana sampai di Gunung Bayan. Oalam 
membebaskan Nurlela Cahaya, Indra Maulana terlibat begiru jauh, 
sebab perjalanan mencari obat ayahnya belum juga ada titik tcrang. 
Oalam perjalanannya pulang ke rumah Nenek Kebayan, Indra 
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Maulana memanah anjingnya dan anjing itu berubah menjadi manusia, 
dan diberikannya nama Maharaja Bermajenggi Batara. Indra Maulana 
menyuruh Bermajenggi Batara pergi mencari Ratna Kumala. Indra 
Maulana memberikannya sebuah pedang. 
Seorang pemuda bernama Panta Wirapati tiba di Gunung Bayan. 
Si Panta Wirapati mengambil keuntungan atas kematian garuda itu. 
Dia memperlihatkan kepahlawanannya di atas bangkai garuda itu. Ia 
akan menceritakan kepada Maharaja Sahrun bahwa dialah yang 
membunuh garuda dan membebaskan Nurlela Cahaya dari penculikan 
garuda. Dengan demikian, dia mempunyai peluang untuk kawin 
dengan Tuan Putri Nurlela Cahaya . 
Setelah Nurlela Cahaya dibawa pulang, Nurlela Cahaya menolak 
untuk dikawinkan dengan Panta Wirapati. Akan tetapi, karen a Raja 
Sahrun berpegang pada pengumuman semua, yaitu akan mengawinkan 
Nurlela Cahaya dengan orang yang membebaskannya, maka Tuan 
Putri Nurlela Cahaya kalah berdebat. Sebelum pernikahan 
dilangsungkan, Nurlela Cahaya menyuruh menghimpun segenap 
rakyat di lapangan. Pada kesempatan inilah dia bertemu dengan Indra 
Maulana. Nurlela Cahaya memeluk Indra Maulana walaupun di bawah 
ancaman para hulubalang. Baginda menyuruh menangkap Indra 
Maulana dengan alasan Indra Maulana mengacaukan situasi. Akan 
tetapi , Tuan Putri Nurlela Cahaya meyakin orang tentang jasa Indra 
Maulana membunuh burung garuda, bukan Panta Wirapati. 
Maharaja Sahrun menerima anjuran Perdana Menteri agar raja 
memeriksa kebenaran kata-kata Tuan Putri. Dalam pemeriksaan itu 
terjadilah perang mulut antara Panta Wirapati dan Indra Maulana. 
Dengan merendahkan diri, Indra Maulana meminta agar Panta 
Wirapati dapat memberikan bukti bahwa dialah yang membunuh 
garuda itu. Panta Wirapati mengeluarkan bangkai burung garuda. 
Indra Maulana menanyakan tentang lidah garuda. Panta Wirapati 
menjawab dengan mengatakan bahwa memang burung garuda tidak 
berlidah. Dalam perang mulut itu Si Panta Wirapati mengatakan 
76 Lampiran 
bahwa kalau garuda itu sekarang dapar bidup kembali, dia akan dapar 
memperlihatkan bahwa ia mampu membuDuhnya. Oleb karena merasa 
ditantang, Indra Maulana menghidupkan garuda itu. Garuda itu hidup 
kembali dan menyambar tubuh Panta Wirapati. Garuda itu mengoyak­
ngoyak tubuh Panta Wirapati menjadi rerporong-potong. Setelab raja 
yakin akan kebenaran Indra Maulana, garuda itu dipanab oleb lndra 
Maulana. Garuda itu mati. Akhirnya, Tuan Putri Nurlela Cabaya 
kawin dengan lndra Maulana. 
Maharaja Bermaperi mengirim surar kepada Maharaja Sahrun 
agar Maharaja Sahrun mengirimkan i'lurlela Cahaya ke Negeri 
Mereun karena Nurlela Cahaya adalab tunangannya. Keempat 
hulubalang yang membawa surat itu diusir pulang dengan dibekali 
eaei maki. 
Kegagalan Maharaja Bermaperi itu, membuat Maharaja itu 
nekad hendak menyerang Bayan Sari. Dalam perang ini Bermaperi 
dibantu oleh tujuh negeri lain. Perdana Menteri Agung yang pernab 
menaruh dendam kepada Bermaperi mengamuk luar biasa ke kubu 
pertahanan Bermaperi. Pada hari kedua lndra Maulana berhadapan 
dengan Bermaperi. Serelah Bermaperi mengetahui babwa lndra 
Maulana adalab suarni Nurlela Cahaya, diparangnya lndra Maulana 
berturur-turut sehingga keluar api dari tubuh Indra Maulana. Dengan 
demikian, terjadilah perang yang dahsyat antara Indra Maulana d·an 
Bermaperi. Selama tujuh hari dan tujuh malam perang tidak ada yang 
kalah. Semua rakyat menyaksikan perang tanding antara lndra 
Maulana dan Bermaperi. Bermaperi mengeluarkan anak panahnya lalu 
memamahkannya kepada Indra Maulana. Sampai di dada lndra 
Maulana, anak panah itu menjadi air. Bermaperi memanah lagi. Anak 
panah itu ditangkap oleh Indra Maulana dan dikembalikannya kepada 
Bermaperi. Anak panah itu mengena pada gajah Bermaperi. Gajah itu 
terpelanting ke udara dan Bermaperi jatuh tersungkur. Bermaperi 
mengeluarkan anak panah yang ketiga dan memanahkannya ke udara. 
TimbuJiah api seperti hujan dan batu-batu berbara menuju Negeri 
Bayan Sari. Indra Maulana memanah ke udara. Anak panab im 
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menjadi hujan dan badai yang memadamkan c.;>i dan meniup batu-batu 
berbara sehingga banyak rakyat Bermaperi ya.g mati ditimpa batu itu. 
Bermaperi mernanah lagi ke udara. Terjadilar. raksasa dan naga. Indra 
Maulana memanah ke udara. Terjadilah bun.ng garuda dan balilintar 
yang menyambar raksasa dan naga. Aliirnya, Indra Maulana 
memanah kepada Bermaperi. Indra Maulau mernanah sekali lagi. 
Gugurlah Bermaperi. 
Setelah Bermaperi meninggal atau gugur, Negeri Mercun 
diperintah oleh Perdana Menteri Agung deng.:.n gelar Maharaja Raden 
Menteri Agung. 
Indra Maulana duduklah dengan Nurlela Cabaya dengan sangat 
bahagia. Pada suaru hari Indra Maulana melDat dari puncak mabUgai 
sebuah rumah raksasa. Keesokan harinya deQgan tidak diketahui oleh 
Nurlela Cahaya, Indra Maulana pergi ke rurIJ2..b raksasa itu. Terjadilah 
perang antara Indra Maulana dan raksa.s<i. Indra Maulana lupa 
membawa panabnya dan pedangnya. Dalam rcrang itu Indra Maulana 
kalab. Indra Maulana digigit oleh raksasa bcndak diroakannya. Akan 
tetapi, habislah gigi raksasa karena badan Indra Maulana keras seperti 
batu. Indra Maulana tidak dapat dihancurkau walaupun dihempaskan 
pada batu. Akbirnya, Indra Maulana dipenjarakan oleh raksasa. 
Setelah Maharaja Banteng Alam meUM[ bung a di balaman telah 
gugur daunnya, ia pun berangkatlah mencari Indra Maulana. 
Naga Pertala berangkat pula dari Binamsahi setelah melihat 
pohon telah berguguran daunnya. Naga Perrala tersesat dan masuk ke 
dalam taman Negeri Bayan Sari. Nurlela Cahaya menyangka bahwa 
Naga Pertala adalah Indra Maulana. Naga Pcrtala dibawa ke istana. 
Akan tetapi, sesampai di istana kelakuan l\2.ga Pertala terlibat agak 
aneh yang tidak sarna dengan kelakuan Indrc. Maulana biasa. Dalam 
berperan sebagai Indra Maulana inilah t\ ~~a Pertala mengetahui 
babwa Indra Maulana sedang berada di rumc.h raksasa. 
Dengan membawa pedang Indra MauL:illa yang tertinggal itu, 
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Naga Pertala berjalan menuju rumah raksasa itu . Di tengahjalan Naga 
Pertala bertemu dengan Banteng Alam. Mereka berdua menuju rumah 
raksasa . Mereka berperang dengan raksasa yang berakhir dengan 
kematian raksasa. Mereka berdua mengambil Indra Maulana dalam 
penjara. 
Indra Maulana kembali ke rumah mengambil pedati. Pedati itu 
dijadikan alat pengangkut harta benda di rumah raksasa. Sesampai di 
rumah diceritakan oleh Indra Maulana bahwa yang bermalam di 
rumah tadi malam itu adalah Naga Pertala. 
Karena Naga Pertala adalah adik suaminya, maka dijemputlah 
N aga Pertala dan Banteng Alam oleh Maharaja Sahrun dengan 
segenap prajurit, hulubalang, dan rakyat. Mereka diarak dengan 
segala kebesaran. 
Alangkah herannya Maharaja Sahrun setelah melihat tiga kakak 
beradik itu . Ketiganya tidak berbeda sedikit pun. Setelah Indra 
Maulana menceritakan semuanya, baru Maharaja Sahrun tahu duduk 
perkaranya. 
Negeri Haibar adalah negeri yang besar, dikelililingi oleh tujuh 
lapis dinding yang setiap gerbang kota ditunggu oleh empat puluh 
orang hulubalang. Setelah Ratna Kumala dewasa, datanglah surat dari 
Maharaja Bahrun Dewa yang ingin meminta Ratna Kumala 
sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Maharaja Saidil Arifm. 
Dalam pada itu, pada hari itu juga Maharaja Gardan Dewa, adik 
Bahrun Dewa, juga mengirim surat lewat hulubalangnya. Isinya juga 
meminta Tuan Putri Ratna Kumala sebagaimana janji dahulu. 
Setelah melihat keadaan ini, Maharaja Saidil Arifm menjadi 
marah sebab anaknya akan dijadikan apa karena akan dikawini oleh 
dua orang kakak beradik. Karena itu, Saidil Arifm menyiapkan diri 
untuk berperang. 
Raja Bahrun Dewa dan Raja Gardan Dewa dibantu okh Raja 
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Cindra. Raja Saidil Arifin dibanru oleh Indra Maulana, Naga Pertala 
dan Banteng Alam. Mereka hendak membebabaskan Ratna Kumala. 
Dalam perang itu rakyat Bahrun Dewa banyak yang mati. Maharaja 
Banteng AIam menggunakan kesaktiannya unruk menghancurkan bala 
tentara Maharaja Bahrun. 
Indra Maulana tiga bersaudara diterima oleh Maharaja Saidil 
Arifm setel.ah mereka mengalahkan Gardan Dewa dan Bahrun Dewa. 
Ratna Kumala yang menjadi burung, yang bernamaburung Panti 
Wirapati, kembali diselamatkan oleh Indra Maulana menjadi manusia. 
Keadaan menjadi arnan kembali. Indra Maulana dikawinkan dengan 
Ratna Kumala . 
Hikayat Indra Bangsawan 
Maharaja Indra Bungsu, cucu Maharaja Indra Kila, memerintah 
negeri Kobat Syahri dtngan adil dan bijaksana. Raja ini berputra dua 
orang laki-Iaki, yang tua bernama Indra Syah Peri, ketika lahir, 
keluarnya bersama dengan panah; dan yang muda bernama Indra 
Bangsawan, ketika lahir, keluarnya bersama dengan pedang . 
Setelah kedua putra raja itu dewasa, mereka belajar mengaji 
Quran kepada Lebeh Sofyan. Di samping itu, mereka juga belajar 
kitab flkih, usuluddin, nahu, bayan (isi kandungan Quran) , dan 
beberapa kita agama Islam yang lain. Selain itu, juga belajar ilmu 
hikrnat, firasat, kesaktian, memanah, dan mengendarai kuda. Dalam 
waktu yang tidak begiru lama mereka berdua telah menguasai semua 
ilmu yang dipelajarinya itu. 
Pada suaru hari, Raja Indra Bungsu memanggil kedua putranya 
bermaksud akan menitahkan mereka berdua agar mencari buluh 
perindu. Raja berpesan kepada kedua putranya bahwa siapa yang 
sanggup memperoleh buluh perindu iru, dialah yang berhak 
menggantikan kedudukan ayahnya. 
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Setelah Raja Indra Bungsu berpesan kepada kedua putranya iill. 
mereka berdua keluar istana dan pergi ke suatu tempat yang belum 
tentu arah dan tujuannya. Oleb karena ada musibah y.mg 
menimpanya, akhirnya mereka berpisah dan masing-masing rnencari 
jejaknya. 
SepeninggalIodra Syah Peri dan Indra Bangsawan, keluarga raja 
setiap setelah salat selalu berdoa kepada Allah dan tidak lupa 
membaca doa kunut agar kedua putranya diselamatkan Allah di dalam 
perjalanan. Di samping itu, raja juga memberikan sedekah kepada 
fakir miskin setiap hari, tujuannya tiada lain banyalah unruk. 
keselamatan kedua putranya yang sedang bertugas mencari buluh 
perindu untuk ayahnya. 
Oiceritakan bahwa Indra Syah Peri berjalan seorang diri sarnpai 
di sebuah negeri Anta Birahi. Oi negeri itu, ia menemukan sebuah 
mahligai raja yang telah kosong. Tidak jauh dari tempat iUl. ia 
menemukan pula sebuah gendang yang di dalamnya ternyata tempat 
persembunyian Tuan Putri Ratna Sangir, sedangkan para dayang­
dayangnya disembunyikan di dalam jembul. Berdasarkan cerita putri 
itu, semua rakyat dan raja negeri iill telah dibinasakan oleh burung 
garuda, hanyalah dia bersama dayang-dayangnya yang masih hidup 
karena disembunyikan oleh ayahnya di dalam gendang itu. 
Selanjutnya Putri Ratna Sangir mengatakan kepada Indra Syah 
Peri bahwa burung garuda yang telah membinasakan semua ral.-yat 
dan rajanya itu akan datang kembali. Oleh karena itu, Syah Peri 
sangat marah dan ingin membunuh jika garuda itu darang. Hal ini 
dapat terlaksana, burung garuda iru berhasil dibunuhnya. Kemudian, 
ia diangkat sebagai raja di negeri Aura Birahi dan Putri Ratna Sangir 
dinikah oleh Indra Syah Peri sebagli permaisurinya. 
Oiceritakan bahwa Indra Bangsawan juga berjalan sendirian 
sampai di sebuah gua yang dihuni oleh nenek raksasa. Oi sana ia 
duduk di sebuah mahligai. 
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Ketika nenek ralesasa itu keluar, ternyata Indra Bangsawan 
sedang duduk di atas mahligainya. Ia ditegur nenek raksasa itu dan 
dijawabnya bahwa kebadirannya di gua itu karena tersesat dan tidale 
mengetahui jalan lagi dalam upaya mencari bulub perindu yang 
diperintahkan oleb ayabnya. Oleb karena iru. nenek ralesasa sangat 
kasihan terbadap 1ndra Bangsawan dan disuruhnya agar tinggal 
bersama di dalam gua itu, serta diangkat sebagai cucunya yang sangat 
dikasihi . 
Setelah beberapa lama Indra Bangsawan tinggal bersama dengan 
nenek raksasa di daIam gua itu, pada suaru bari, nenek raksasa 
bercerita kepadanya bahwa tidale jaub dari rempat itu ada sebuah 
negeri bernama Anta Permana. Diceritakan bahwa negeri itu amat 
besar dan makmur, serta diperintah oleb Maharaja KabiL Akan tetapi, 
raja itu takluk kepada Buralesa dan ia dibaruskan membayar upeti 
kepadanya berupa putra atau putrinya. Jika hal itu tidale dilalesanalean, 
kerajaan Anta Beranta Perman a akan dibancurkan oleb Buraksa itu. 
Selanjumya, nenek raksasa itu mengatakan bahwa Maharaja 
Kabir mempunyai seorang putri, bernama Ratna Sari Bulan yang 
barus diselamatkan dari mulut Buraksa itu. Dikatakannya bahwa orang 
yang sanggup membunub Buralesa banyalah 1ndra Bangsawan 
walaupun di kerajaan itu sudah dijaga oleb sembilan orang putra raja. 
Oleb karena itu, Indra Bangsawan disurub oleh nenek raksasa agar 
datang ke negeri Anta Perman a supaya menyelamatkan Putri Ratna 
Sari Bulan. 
Setelah berkata demikian, nenek raksasa itu kemudian 
mengajarkan ilmu bikmat kepada 1ndra Bangsawan dan memberikan 
Sarung Kesaletian. Dengan mengenakan sarung kesaletian itu, Indra 
Bangsawan dapat menjelma menjadi seorang kanak-kanak, sebagai 
budale hutan, dan ia pergi ke negeri Anta Perman a serta mengabdi 
pada Raja KabiL Di sana ia diserahkan kepada Putri Rama Sari Bulan 
sebagai permainan dan diberi nama Si Rutan, serta bertugas sebagai 
penggembaJa kambing. 
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Kehadiran Si Hutan di istana Raja Kabir itu menjadikan maWigai 
tuan putri tidak kesepian dan terhibur hatinya karena Si Hutan dapat 
diajak berbineang-bineang . Dalam hal ini, Ratna Sari Bulan -clapat 
mengeluarkan isi hatinya kepada Si Hutan, antara lain, meneeritakan 
tentang kesaktian Indra Bangsawan, salah seorang yang dapat 
membunuh Buraksa, sehingga ia terlepas dari mulut Buraksa. Selain 
itu, Ulan putri juga mengatakan bahwa Indra Bangsawan iUl bakal 
menjadi suarninya. Di samping itu, tuan putri meneeritakan tentang 
kesaktian Indra Syah Peri , kakak Indra Bangsawan. Dikatakannya 
bahwa Syah Peri itu telah berhasil membunuh burung garuda sehingga 
ia dinobatkan menjadi raja di negeri Anta Berahi dan dinikahkan 
dengan Putri Ratna Sangir sebagai permaisurinya. Ia dapat dinobatkan 
menjadi raja negeri itu karena tidak ada orang lain , sedangkan rakyat 
negeri itu sudah habis dimakan olh burung garuda termasuk ayahnya. 
Ketika Ratna Dari Bulan meneeritakan kehebatan Syah Peri dan 
Indra Bangsawan, Si Hutan kelihatan sangat eerdik dan pandai dalarn 
mengemukakan suatu pertanyaan sehingga tuan putri dalarn bercerita 
itu sampai panjang karena pertanyaan Si Rutan itu terus mUlleu!. 
Sejak saat iUl, Putri Ratna Sari Bulan mengubah nama Si Rutan 
menjadi Si Kembar. 
Dieeritakan bahwa Putri Ratna Sari Bulan menderita sakit kedua 
matanya sehingga tidak dapat melihat sarna sekali. Hal ini karena tuan 
putri setiap hari menangis memikirkan nasib dirinya yang akan 
dimakan oleh Buraksa sebagai upeti yang telah dijanjikan ayahnya. 
Penyakit Ratna Sari Bulan ini demikian parahnya sehingga ia 
tidak pernah bangun dari temp at tidurnya. Usaha pengobatan telah 
dilakukan dengan berbagai eara, tetapi belum juga sembuh. Akhirnya, 
Raja Kabir memanggil para dukun dan ahli nujum agar dapat 
mengobati tuan putri , Berdasarkan keterangan para dukun dan ahli 
nujum itu, ternyata penyakit tuan putri itu harus diobati dengan air 
susu harimau yang baru beranak. Dengan demikian, Raja Kabir 
mengambil kesempatan untuk menitahkan kesembilan orang putra raja 
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agar rnencari air susu harimau yang baru beranak. Raja menjanjikan 
kepada mereka jika di antara mereka ada yang dapat menemukan air 
susu harimau itu, dialah yang berhak menjadi suami Tuan Purri Ratna 
Sari Bulan . 
Janji Raja Kabir itu terdengar oleh Si Kembar, lalu ia pergi ke 
hutan dan melepaskan sarung kesaktiannya dan menjelrna menjadi 
Indra Bangsawan. Di sana ia berhasil memperdayakan kesembilan 
orang putra raja , ia memberikan air susu kambing kepada mereka 
dengan dalih air susu harimau yang baru beranak. Setelah Indra 
Bangsawan memberikan air susu kambing itu kepada mereka , ia 
segera pergi ke tempat nenek raksasa untuk memohon pertolongan 
agar dicarikan air susu harimau yang baru beranak, sedangkan 
kesembilan putra raja itu segera pulang dan mempersembahkan air 
susu iru kepada Raja Kabir. Dengan sangat menyesal raja menolak 
persembahan mereka karena bukan air susu harimau . 
Pada suatu bari, Si Kembar pulang dan mempersembahkan air 
susu harimau yang baru beranak sebagai obat tuan putri. Dalam waktu 
yang singkat, tuan putri setelah diobati dengan air susu harirnau itu 
terus sembuh. Dengan demikian, Putri Ratna Sari Bulan semakin 
sayang kepada Si Kembar. 
Janji Raja Kabir untuk mempersembahkan putrinya, Rama Sari 
Bulan, sebagai upeti kepada Buraksa telah sampai waktunya. Oleh 
karena itu, raja segera mempersiapkan peralatan yang diperlukan 
unruk iru , antara lain, raja menitahkan para punggawanya agar 
membuat panggung di tengah padang, sebagai mahligai tuan putri 
unUlk duduk dalam menantikan kedatangan Buraksa. Kesembilan 
orang putra raja itu menjaga tuan putri dari jauh karena merasa tidak 
ak.an rnarnpu melawan Buraksa itu . 
Sementara itu, Si Kembar pergi ke tempat nenek raksasa mohon 
peno]ongan kepadanya agar berhasil membunuh Buraksa itu. Ketika 
itu. Si Kembar melepaskan sarung kesaktiannya lalu menjelma 
menjadi Indra Bangsawan. Berdasarkan petunjuk dan bantuan nenek 
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raksasa iru, lndra Bangsawan dapat mengendarai kuda hijau, bernama 
lingga Hijau Harajin. Lantas ia mcnuju ke tempat tuan putri. Di 
tempat iru, Indra Bangsawan mendampingi ruan putri sambi! berdialog 
dan menunggu kedatangan Buraksa, sedangkan kudanya menunggu di 
jambangan besi . 
Ketika kedua insan iru sedang berdialog, tiba-tiba datanglah 
Buraksa dengan suara gemuruh dan sangat menakutkan terus menuju 
jambangan besi, di bawah mahligai, bendak minum. Oleh karen a iru, 
Ratna Sari Bulan segera memeluk Indra Bangsawan erat-erat karena 
ketakutan, sedangkan kesembilan putra raja iru masing-masing lari 
terbirit-birit ketakutan karena meliha[ kedatangan Buraksa itu. 
Ketika Buraksa iru memasukkan mulutnya ke dalam jambangan 
hendak minum, dengan segera kuda Jingga Hijau Harajin iru menarik 
tali jeratnya serta ditendangnya Buraksa itu hingga terjerat lehernya 
dan jaruh terpelanting. Setelah itu. lndra Bangsawan rurun, lalu 
dipotongnya ketujuh mata dan hidungnya, lantas pergi rneninggalkan 
Ratna Sari Bulan menuju nenek raksasa. 
Setelah Indra Bang saw an pergi dari tempat iru, kesembilan orang 
putra raja mendatangi Buraksa yang sudah mati. Mereka masing­
masing berusaha memo tong sebagian anggotanya, sebagai tanda bukti 
bahwa mereka telah berhasil membunuh Buraksa. Kemudian, mereka 
masing-masing melaporkan kepada Raja Kabir dengan membawa 
tanda bukti bahwa mereka telah membunuh Buraksa. Akan tetapi, 
tanda yang mereka bawa iru bukan kerujub mata dan hidung Buraksa. 
Oleh karena iru, raja menolak kedatangan mereka untuk mem­
persunting Ratna Sari Bulan. 
Pada suatu hari, Si Kembar pulang ke istana Raja Kabir dan 
mempersembahkan ketujuh mata dan hidung Buraksa yang telah 
dibunuhnya. Setelah raja melihat bal itu sangat beran, tanpa pikir 
panjang, putrinya, Ratna Sari Bulan, Jangsung dihadiahkan kepada Si 
Kembar walaupun di antara para putra raja tidak setuju, bahkan 
menjadikan kemarahannya. 
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Setelah Ratna Sari Bulan berdampingan dengan Si Kembar di 
dalam kamar, tuan putri menceritakan tentang pengalarnannya selarna 
duduk di atas mahligai sebagai upeti Buraksa. Dikatakannya bahwa 
ada seseorang yang datang dengan berkendaraan kuda telah berbasil 
membunub Buraksa. ]a terkenangkan kepada orang muda yang tampan 
dengan berkendaraan kuda, serta berhasil membunuh Buraksa. 
Kegagalan kesembilan orang putra raja untuk mempersunting 
Purri Ratna Sari Bulan menimbulkan sakit hati di antara mereka. Oleh 
karen a itu, mereka segera mempersiapkan diri untuk menyerang Raja 
Kabir j ika tidak dipenuhi keinginan mereka masalah peminangan 
Rama Sari Bulan yang disampaikan melalui suratnya. 
Setelah rencana penyerangan mereka terdengar Raja Kabir, 
beliau sangat marah dan menitahkan laskarnya agar mengusir prajurit 
kesembilan orang putra raja itu. Dengan bantuan Indra Bangsawan, 
mereka berbasil dikalahkan dan dapat diusir sampai ke luar kota. 
Meskipun demikian, mereka tidak jemu-jemunya untuk menyerang 
kembali kepada Raja Kabir walaupun banyak laskarnya yang telah 
gugur di medan perang. 
Diceritakan bahwa kesembilan orang putra raja walaupun telah 
diusir berkali-kali oleb prajurit Raja Kabir dengan bantuan Indra 
Bangsawan dari medan peperangan, tetapi mereka masih juga 
mengadakan perlawanan dengan sangat gigibnya. Bahkan serangan 
yang terakhir, Raja Kabir memimpin perang sendiri karena 
prajuritnya sudah banyak yang gugur dan raja ketika itu sudah 
dikepung musuh dan hampir tewas. Berkat pertolongan Indra 
Bangsawan, Raja Kabir dapat selarnat dan prajurit kesembilan orang 
purra raja segera diusir secara diamuk dengan sangat kejamnya 
sehingga mereka yang masih hidup menyelamatkan diri, lari 
tunggang-Ianggang ke tempat persembunyian karena ketakutan. 
Mereka tidak mengenal orang yang mengusir itu bahwa sebenarnya 
Indra Bangsawan. 
Setelah mereka bermusyawarah dan memikirkan nasibnya jika 
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peperangan diteruskan, tentunya akan habis semua balatemaranya. 
Oleh karena itu, mereka menyerab tanpa syarat. Kemudian, mereka 
mengbadap orang muda yang belum dikenalnya itu untuk berkenalan. 
Setelah mereka mengetahui babwa orang mud a itu Indra Bangsawan 
yang sangat luhur budinya, mereka seger a tunduk dan paruh, serta 
bersedia menjadi raja bawabannya. Hal ini diterima dengan balk oleh 
Indra Bangsawan, bahkan dianggap sebagai saudara sendiri. 
Kemudian, mereka mohon ampun kepada Raja Kabir dan IndIa 
Bangsawan karena telab berbuat durhaka dan mereka bersedia 
membayar upeti kepada Indra Bangsawan. 
Raja Labif telab mengetahui bahwa kesembilan orang Putra raja 
telah rnenyerab tanpa syarat, dan mereka masing-masing 
meninggalkan medan perang, sedangkan Indra Bangsawan menjelma 
sebagai Si Kembar dan pulang ke mahligai tuan putri. Kemudian, Si 
Kembar berkata kepada tuan putri babwa ia telab menggembala 
kambing . Sehubungan dengan hal itu, Raja Kabir merasa tidak enak 
terhadap masyarakat karena Si Kembar, sebagai menantu, masih 
disuruh menggembala kambing oleh tuan putri . Oleh karena itu, 
mereka berdua dipanggil raja untuk dimintai keterangannya. 'Setelah 
Raja Kabir mendengar babwa Si Kembar menggembala kambing atas 
kehendaknya sendiri, dan ia memang tidak mau tidur bersama dengan 
tuan putri, maka raja sangat marah. Oleh karena itulab Raja Kabir 
terpaksa memanggil kadi untuk menghukum Ratna Sari Bulan dan Si 
Kembar di dalam sebuab kurungan besi yang sudab dilengkapi dengan 
segal a keperluannya. Di dalam penjara itu, tuan putri selalu kehabisan 
air jika hendak mandi, padabal bak mandi selalu diisi air dengan 
penuh. Hal ini diadukan oleh tuan putri kepada Raja Kabir . Tuan 
Putri Ratna Sari Bulan dianjurkan oleh Raja Kabir agar berpura-pura 
tidur supaya dapat mengetahui siapakab sebenarnya yang 
menghabiskan air mandi itu . Akhirnya, tuan putri mengetahui bahwa 
yang menghabiskan air mandinya itu adalab Si Kembar yang telab 
menjelma menjadi Indra Bangsawan. Setelab Ratna Sari Bulan melihat 
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wajab Si Kembar dalam benruk yang sebenarnya, akhirnya, mereka 
saling jatuh cinta. 
Peristiwa penjelmaan Si Kembar menjadi rupa yang sebenarnya 
dan bernama lndra Bangsawan dilaporkan oleh tuan putri kepada Raja 
KabiL Kemudian, lndra Bangsawan dipanggil oleh Bagianda agar 
menghadap. Setelab meliliat ketampanan Indra Bangsawan jtu, Raja 
Kabir dan permaisurinya sangat kagum. Oleh karena keberhasilan 
lndra Bangsawan dalam membunuh Buraksa dan dapat mengalabkan 
kesembilan orang purra raja, sebagai tanda terima kasih, Raja Kabir 
menyerahkan Putri Ratna Sari Bulan kepadanya . Setelah itu, Indra 
Bangsawan mahan dengan diri kepada Raja Kabir karena ia akan 
memenemui nenek raksasa denganmaksud minta sebuah negeri yang 
sudah lengkap dengan isinya . Oleh karena itu , nenek raksasa 
memberikan batu kemala hikmat kepadanya . Batu kemala hikmat ini 
dapat digunakan untuk mendatangkan istana, mengundang kuda jin, 
dan untuk mendatangkan apa saja sesuai dengan hal-hal yang 
dikebendaki . 
lndra Bangsawan mengutus Dekar Sari dan Dekar Dewa agar 
menghadap Raja Kabir untuk memberitahukan bahwa ia akan 
mengadakan pesta dengan berjaga-jaga menyambut kedatangan 
sembilan orang putra raja. Maksud lndra Bangsawan mengundang 
mereka ialah akan merayakan hari pernikahannya dengan Purri Ratna 
Sari Bulan. 
Kedatangan para raja itu disambut dengan segala kebesaran yang 
ada ill dalam istana dan mereka dijamu dengan bermacam-macam 
hidangan, serta menikmati berjenis-jenis pertunjukan. Pada dasarnya 
upacara perkawinan itu diadakan dengan sangat meriah. Istana dihiasi 
dengan sangat indahnya. Demikian pula kedua pengantin itu dihias 
dengan mengenakan pakaian kemuliaan dari istana yang sangat indah 
buatannya sehjngga orang yang memandang sangat kagum. 
Selama Indra Bangsawan berada di negeri Anta Permana, rah.)'at 
dalam keadaan tenteram dan damai. Ia sangat bijaksana, banyak 
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memberikan sedekah kepada fakir miskin . Di sarnping iru. ncgeri 
Anta Permana bertambah ramai dan aman karena para penjahar 5anga[ 
malu dan segan terhadap Indra Bangsawan. 
Diceritakan bahwa pada masa iru, tiba-tiba Indra Bangsawan dan 
putri Ratna Sari Bulan rnenderita sakit karen a ulah istri Buraksa 
sebagai balas dendam atas kematian suaminya. Bebcrapa tabib dan 
dukun berusaha unruk mengobati mereka tidak berhasil. Akibamya 
adalah bahwa Raja Kabir dan pennaisurinya sanga[ berduka-cita 
rnemikirkan kedua anaknya yang sakit itu sehiogga negeri Ama 
Permana menjadi sepi, seolah-olah tidak berpenghuni. Pada saat iru, 
Indra Syah Peri, di negeri Anta Birahi, bennimpi berternu dcngan 
Indra Bangsawan besena istrinya dalam keadaan sakil Oleh karena 
itu, Indra Syah Peri minta diri kepada istrinya, Ratna Sangir. unruk 
rnencari saudaranya itu . 
Setelah beberapa lama Indra Syah Peri berjalan, sarnpailah ia ke 
negeri Anta Permana. Kemudian, Syah Peri masuk ke dalam istana 
dan menyamar sebagai pend eta tua, serta berhasil menyernbuhkan 
penyakit kedua laki-istri itu. Ketika itu, setelah Indra Bangsawan dan 
istrinya sembuh, lalu rnengenal bahwa orang yang mengobati iru 
adalah saudaranya sendiri, Indra Syah Peri. Saat iru pula kect:ua 
bersaudara iru saling melepaskan kerinduannya. 
Sebagai rasa syulllr kepada Allah atas kesembuhan kedua laki­
istri itu, Raja Kabir mengadakan selamatan secara besar-bcsaran 
dengan mengundang kesembilan orang putra raja. Segal a macam 
makanan dihidangkannya sambil menikmati berjenis-jenis per-tunjukan 
yang disajikan. 
Setelah selesai syukuran, Indra Bangsawan beserta istrinya dan 
Indra Syah Peri bermohon diri kepada Raja Kabir akan pulang ke 
negeri Kobat Syahri karena telah lama meninggalkan negerinya dan 
telah rindu kepada ayah dan ibunya. 
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Sebelum mereka meninggalkan istana Anta Permana, Raja Kabir 
memberikan beberapa petunjuk dan wejangan tentang cara hidup yang 
baik di dalam masyarakat, antara lain, seorang istri harus menjaga 
nama baik keluarga, mematuhi dan menghormati suarni, tidak boleh 
menyakiti hati suami atau mertua, dan tidak boleh mengingkari janji 
terhadap siapa saja. 
Sesuai dengan rencana Incira Bangsawan beserta istri dan Indra 
Syah Peri untuk pulang ke negerinya telah direstui oleh Raja Kabir. 
Segera setelah itu, mereka meninggalkan israna Anta Permana dan 
berjalan menuju negeri Kobat Syahri . Di dalam perj alanan , mereka 
terlebih dulu singgah di negeri Anta Birahi untuk menjemput istri 
Indra Syah Peri, Ratna Sangir. Di sana Rama Sari Bulan dan Ratna 
Sangir saling melepaskan rindunya karena telah lama tidak bertemu. 
Setelah beberapa lama tinggal di negeri Anta Birahi, Indra 
Bangsawan beserta istri dan Indra Syah Peri juga bersama istri terus 
melanjutkan perjalanannya menuju negeri Kobat Syahri . Di negeri itu 
mereka disambut kedatangannya oleh kedua orang tuanya, Raja Indra 
Bungsu dan permaisuri beserta seluruh raJ...)'at Kobat Syahri. 
Kedatangan kedua putra raja beserta istrinya itu menjadikan rasa 
gembira dan bangga dalam diri Raja Indra Bungsu karena pengganti 
raja itu telah datang. Akan tetapi, sebagai pengganti Raja Indra 
Bungsu adalah putranya yang telah menemukan buluh perindu. Dalam 
hal ini yang berhasil adalah Indra Bangsawan . Oleh karena itu, Indra 
Bangsawanlah yang berhak menggantikan ayahnya dan dinobatkan 
sebagai raja negeri Kobat Syahri, sedangkan Indra Syah Peri 
dinobatkan menjadi perdana menteri dan sebagai raja di negeri Anta 
Birahi. 
Hikayat Candra Hasan 
Seorang raja yang bernama Maharaja Bujangga Bayu dan 
permaisurinya yang bernama Candrawati memerintah di Negeri 
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Palinggam Desa. Mereka sedang berdukacita karen a belum juga 
dikaruniai putra, yang akan menggantikan baginda apabila ia wafat. 
Permaisuri menyar<inkan baginda agar ia bernazar dan berkaul supaya 
dikaruniai Allah seorang putra. Baginda menyetujui saran permaisuri 
lalu ia bernazar dan memberi sedekah kepada segala fakir miskin . 
Sete1ah tiga bulan lamanya baginda bernazar dan sedekah kepada 
segala fakir miskin serta sidang mesjid, maka baginda dan permaisuri 
pun bermimpilah pada suatu malam. Baginda bermimpi meUhat 
cahaya bulan meliputi seluruh tubuh baginda, sedangkan perrnaisuri 
berrnimpi menelan bulan lalu dimuntahkannya. Permaisuri terkejut 
daripada tidurny a , lall,l membanguukan baginda dan menceritakan 
mimpioya. Baginda pun rnenceritakan mimpinya kepada 
permaisurinya. 
Setelah sebulan lamanya rnereka mimpi itu, permaisuri pun 
hamillah. Baginda sangat bersukacita melihat permaisurinya bamil 
sehingga segala permintaannya selalu dikabulkannya. Setelab cukup 
bulannya putri itu mengandung, lalu ia melahirkan seorang purra pada 
waktu bulan sedang purnama. Putra baginda diasuh oleh inang 
pengasuhnya. Setelah berumur empat tabun dinamai Candra Hasan. 
Ketika Candra Hasan berumur tujuh tabun, ia belajar rnengaji 
Quran, buku-buku, dan berbagai ilmu. Dalam waktu singkat, Candra 
Hasan dapat menguasai ilmu yang diajarkan kepadanya. Baginda 
bertambah kasih sayangnya melihat anaknya dalam waktu setabun 
cepat menguasai pelajarannya. 
Pada waktu Candra Hasan berumur delapan setengab tabun, 
Negeri Palinggam Desa diserang oleh Maharaja Dewa Angkasa dari 
Negeri Sapura Desa. Dalam pertempuran yang berlangsung beberapa 
hari itu, tentara Paninggam Desa dapat dikalahkan oleh Maharaja 
Dewa Angkasa. Ketika negerinya hampir kalah, Maharaja Bujangga 
Bayu menyuruh Candra Hasan melarikan diri bersama dua orang 
dayangnya. Kemudian, Negeri Palinggan Desa dikalahkan oleh Maba-
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raja Dewa Angkasa Raja Bujangga Bayu dan permaisurinya ditawan 
dan dibawa ke negeri Sepura Desa. 
Candra Hasan, yang melarikan diri bersama kedua inangnya itu , 
pergi ke hutan menyembunyikan diri. Setelah beberapa lama mereka 
di hutan lalu melanjutkan pengembaraannya. Mereka tiba di Negeri 
Desa Nagara dan tinggal di sebuah mesjid wakaf. Raja Desa Nagara 
iill bernama Maharaja Indra Jalila. Kedua inangnya iill berganti-ganti 
mencari makan dan menunggui Candra Hasan. Keadaan iill berjalan 
selama enam bulan sampai kedua dayang iill mati satu per satu dan 
tinggallah Candra Hasan seorang diri di negeri iill. 
Candra Hasan menjadi sangat sedih karena kedua inangnya telah 
meninggalkannya. Ia meninggalkan mesjid itu lalu berjalan dan 
berteduh di bawah atap seorang brahmana. Brahmana iill tidak 
mempunyai anak dan istrinya pun telah lama meninggal. Brahmana, 
yang bernama Ramadasa iill keluar dan melihatnya, lalu bertanya 
kepada Candra Hasan siapa ia sebenarnya. Candra Hasan 
rnenceritakan siapa ia sebenarnya dan mengapa ia sampai di rumah 
Brahmana iill. Brahmana Ramadasa mengambil Candra Hasan sebagai 
anaknya dan diserahkan kepada seorang guru mengaji yang bernama 
Muhammad Mustafa. Candra Hasan mengaji pada lebai iill dan ia 
sangat disayangi oleh gurunya karena termasuk murid yang terpandai 
dari semua rnuridnya . Selain belajar mengaji, Candra Hasan juga 
belajar tipu rnuslihat peperangan dan ketangkasan menunggang kuda. 
Raja Indra lalila di Negeri Desa Nagara mempunyai seorang 
putri yang bernama Putri Ratna Cempaka Dewa. Perdana menterinya 
yang bernama Tusataputi mempunyai anak laki-Iaki yang bernama 
Seri Madanan dan anak perempuan yang bernama Siti Wisi. Perdana 
Menteri Tusataputi berhasrat Seri kepada Madanan dan mengharap 
dijadikan menanill oleh raja agar ia bertarnbah derajatnya. 
Pada suaill hari Candra Hasan meminta izin kepada Brahmana 
Ramadasa unillk pergi ke kota melihat-lihat keadaan . Brahrnana iill 
mengizinkannya dan pergilah Candra Hasan dengan mengendarai 
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kuda. Tanpa disadarioya, Candra Hasan berjalan menuju rumah 
Perdana Menteri Tusataputi, yang meJjhatnya sedang mengendarai 
kuda. Perdana Menteri itu tiada senang hatinya melihat keelokan 
Candra Hasan. Ia takut apabUa raja melihat Candra Hasan akan 
diambilnya menjadi suami Putri Ratna Cempaka Dewi sehiogga 
keinginannya tidak terkabul. Oleh karena itu, dia menyuruh empat 
orang pesuruhnya untuk membawa Candra Hasan ke hutan dan 
membunuhnya. Namun, dengan pertolongan Allah, Candra Hasan 
terlepas dari maul. Di dalam hutan itu Candra Hasan bertemu dengan 
Raja Gungkana Dewa, seorang raja taklukan Raja Indra lalila, yang 
mengangkatnya sebagai saudaranya dan tinggal bersamanya di Pulau 
Kaduka Berma. 
Sejak Candra Hasan tinggal bersama-sama dengan Raja 
Gungkana Dewa, raja itu dapat melunasi hutang-hutangnya kepada 
Raja Indra lalila . Perdana Menteri Tusataputi tiada senang hatinya 
kepada Raja Gungkana Dewa terutama karena Raja Gungkana Dewa 
dapat melunasi hutangnya dan berusaha menyelicliki sendiri ke 
rumahnya. Dia terkejut melihat Candra Hasan berada di rumah raja 
itu, lalu berusaha kembali untuk membinasakannya. Candra Hasan 
disuruh mernbawa surat kepada anaknya, yang bernama Seri 
Madanan. 
Candra Hasan pergi ke rumah Seri Madanan membawa surat 
dari Perdana Menteri Tusataputi. Dalam perjalanannya, ia melepaskan 
lelah di taman Siti Wisi dan tertidur. Tanpa setahunya, Siti Wisi 
datang ke taman itu dan melihat Candra Hasan tertidur. Siti Wisi 
melihat sepucuk surat lalu mernbacanya. Demi dibacanya surat yang 
berisi perintah untuk membunuh Candra Hasan, Siti Wisi mengubah 
isi surat itu . Ia menulis agar orang yang membawa sura! itu 
dikawinka..'1 dengan adiknya yang bernama Siti Wisi, kemudian 
diletakkan kembali ke tempatnya semula dan ia pulang kerumahnya. 
Candra Hasan melanjutkan perjalanan dan sampai di rumah Seri 
Madanan dan menyerahkan surat itu kepadanya. Seri Madanan suka-
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cita membaca surat iru lalu rnengawinkan Candra Hasan dengan Siti 
Wisi, seperti perintah di dalarn surat itu. 
Khabar Siti Wisi kawin dengan Candra Hasan terdengar oleh 
Raja Indra Jalila. Raja menyuruh Seri Madanan memanggil Candra 
Hasan untuk menghadap kepadanya. Candra Hasan datang menghadap 
raja bersarna Seri Madanan dan surat ayahnya Perdana Menteri 
Tusataputi. Sepulang dari istana raja, Seri Madanan membalas sur at 
ayahnya dan mengabarkan bahwa ia telah mengawinkan Siti Wisi 
dengan Candra Hasan, seperti isi surat ayahnya. 
Perdana Menteri Tusataputi sedang dalam perjalanan menuju ke 
kota untuk memenjarakan Raja Gungkasa Dewa ketika utusan anaknya 
datang membawa surat Seri Madanan. Ia rnenerima surat iru dan 
membacanya. Ia terkejut membaca surat anaknya dan melepaskan 
Raja Gungkana Dewa serta disuruhnya pulang. Perdana Menteri 
datang ke rumah anaknya dan menanyakan surat yang dikirimkannya. 
Ia menjadi heran membaca surat itu persis rulisan tangalU1ya, tetapi 
isinya telah berubah. Ia sadar bahwa apa yang telah dilakukannya itu 
salah. Namun, ia tetap merasa tidak senang sebelum dapat 
membinasakan Candra Hasan. Ia bertarnbah masgul hatinya Candra 
Hasan pulang dari istana. 
Pada suaru hari Perdana Menteri Tusataputi rnelihat Seri 
Madanan pergi ke istana, lalu ia pergi ke bandarsyah untuk 
memerintahkan kepada penjaga bandarsyab iru membunuh siapa saja 
yang memasukinya. Ia pura-pura sakit dan menyuruh Candra Hasan 
membayar nazarnya ke bandarsyah. Seri Madanan disuruh rajanya 
memanggil Candra Hasan untuk dikawinkan dengan Putri Ratna 
Cempaka Dewi . Seri Madanan bertemu dengan Candra Hasan sedang 
membawa nampan berisi makanan dan seekor karnbing menuju ke 
bandarsyah. Seri Madanan menyuruh Candra Hasan menghadap 
baginda dan ia sendiri menggantikan Candra Hasan mernbawa nazar 
ayahnya, sehingga ia mati dipacung orang. 
Perdana Menteri merasa heran mendengar Candra Hasan telab 
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dinikahkan dengan putri raja dan niamya untuk membunuhnya selalu 
gagal. 1a pergi mencari anaknya Seri Madanan dan menjumpainya 
telah menjadi may at di muka pintu bandarsyahnya. la menjadi sangat 
sedih, lalu membunuh dirinya. 
Canclra Hasan dinobatkan oleh Raja Inclra lalila menjadi Sultan 
Maharaja Canclra Hasan dan diarak keliling negeri. Keesokan harinya 
ketika Candra Hasan hendak duduk di singgasana, ia tidakjadi duduk 
karena Perdana Menteri dan anaknya tiada hadir . Canclra Hasan 
menyuruh orang menjemput kedua orang itu, tetapi tidak dijumpainya. 
Candra Hasan mencari kedua orang itu, lalu ditemuinya di bandarsyah 
sudah menjadi mayat. Candra Hasan ingin membunuh diri, tetapi 
dihalangi oleh Dewata 1nclra Rudara. Dewata itu mengatakan bahwa 
Canclra Hasan belum saatnya mati dan ia hanya ingin mengrudupkan 
Seri Madanan saja karen a usataputi sudah sering hendak 
membunuhnya. Namun, Candra Hasan meminta kepada dewa itu agar 
ia menghidupkan mereka kembaLi, yang kemudian dikabulkannya. 
Keesokan harinya semua orang menghadap Maharaja Candra 
Hasan, demikian juga Tusataputi dan anaknya. Candra Hasan 
mengundang Raja Gungkana Dewa, Brahmana Ramadasa, dan Tuan 
Lebai Muhammad Mustafa menghadap raja. Setelah rnereka 
berkumpul, raja bercerita tentang riwayat hidupnya sehingga ia 
menjadi raja di Negeri Desa Nagara. Maharaja Canclra Hasan 
mengangkat Brahmana Ramadasa menjadi Perdana Menteri, 
sedangkan Tusataputi dijadikan Mangkubumi; Seri Madanan dUadikan 
Raja Muda, Raja Gungkasa Dewa menjadi Tumanggung, dan Lebai 
Muhammad Mustafa dijadikan kadi. 
Suatu hari Canclra Hasan teringat kepada kedua orang tuanya dan 
Negeri Palinggam Desa. Maharaja Canclra Hasan bennaksud hendak 
menyerang Negeri Sepura Desa dan rajanya Maharaja Dewa Angkasa. 
Kadi Muhammad Mustafa memberikan kemala hikrnat, yang dapat 
menciptakan sebuah negeri lengkap dengan isinya, kepada Maharaja 
Candra Hasan. Maharaja Canclra Hasan pergi ke Negeri Palinggam 
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Desa dan melihat negerinya sudah hancur, lalu diciptanya negeri yang 
sempuma dan tinggal di sana. Setelah beberapa lamanya ia tinggal di 
Negeri Palinggam Desa, lalu ia menyerang Negeri Sepura Desa. 
Dalam pertempuran itu Mangkubumi dapat ditawan oleh Maharaja 
Dewa Angkasa, tetapi ia sendiri tertangkap oleh Perdana Menteri dan 
diserahkan kepada Maharaja Candra Hasan. 
Maharaja Candra Hasan menyurub Raja Dewa Angkasa 
membawanya ke tempat Maharaja Bujangga Bayu dipenjara. 
Pertemuan mereka itu sang at menyedihkan karena kedua orang tua itu 
tidak mengenal lagi anaknya. Candra Hasan memeluk kedua orang 
tuanya dan sambil menangis diceritakannya siapa dia sebenarnya, 
kemudian barulah orang tuanya mengenali anaknya itu. Mereka lalu 
kembali ke istana Maharaja Dewa Angkasa. 
:Maharaja Dewa Angkasa mempunyai seorang anak perempuan 
yang bernama Putri Ratna Wilis . Maharaja Candra Hasan dan kedua 
orang tuanya bermaksud untuk mengawinkan Raja Muda Seri 
Madanan dengan Putri Wilis. Dengan persetujuan Maharaja Dewa 
Angkasa perkawinan itu dilaksanakan . Setelah itu pulanglah mereka 
ke Negeri Palinggam Desa dan Candra Hasan pun menemui kedua 
istrinya dan memperkenalkan Ratna Wilis kepada mereka. 
Di Negeri Palinggam Desa, Maharaja Bujangga Bayu bermaksud 
hendak merayakan perkawinan Maharaja Candra Hasan kembali 
dengan kedua istrinya. Perayaan perkawinan itu dirayakan secara 
besar-besaran dan meriah. Setelah itu Maharaja Candra Hasan dan 
kedua istrinya kembali memerintah Negeri Desa Negara; Mabaraja 
Bujangga Bayu tetap memerintah negerinya Palinggam Desa, 
sedangkan Raja Muda Seri Madanan dan Maharaja Dewa Angkasa 
mernerintah di Negara Sepura Desa. 
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